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ABSTRAK

KATA KUNCI Kota Yogyakarta memiliki agenda untuk menjadikan daerahnya sebagai kota
pusalf R T kreatif yang kemudian ditegaskan pada Keputusan Walikota no. 407 tahun 2021.
kreatif, = kotabaru . yogyakarta,
SR R cagat budaya, Dalam rangka mewujudkan misi tersebut Pemerintah Kota Yogyakarta
arsitektur adaptif berencana membangun pusat pengembangan budaya dan ekonomi kreatif.
Kota Yogyakarta sendiri memiliki potensi besar dalam bidang kebudayaan dan
ekonomi kreatif yang ditunjukan dari banyaknya event dan pelaku kreatif,
budaya berupa mahasiswa/pelajar maupun seniman. Pusat budaya dan ekonomi
kreatif ini memiliki tantangan untuk dapat mewadahi kegiatan pengembangan
empat sub-sektor EKRAF yang menjadi prioritas dan berlanggam kolonialisme
karena berada pada kawasan cagar budaya sesuai dengan arahan kebijakan di
daerah ini. Rancangan ini berupaya menjadi sintesis yang berkaca pada
beberapa permasalahan pusat kreatif di Indonesia yang telah berdiri
sebelumnya yang berkaitan dengan biaya operasional yang tinggi. Pendekatan
arsitektur adaptif dipilih karena cukup relevan dengan masalah yang ada dimana
rancangan dituntut untuk responsif terhadap  beragam keadaan, baik
fungsional, visual, maupun kinerja bangunan.

Secara garis besar, terdapat tiga permasalahan utama dalam rancangan.
Permasalahan pertama yaitu integrasi empat sub-sektor prioritas yang diwadahi
pada ruang maker space, coworking space, dan creative space-nya masing-
masing yang diselesaikan dengan permintakan dan pemenuhan aspek
rancangan ruang berdasarkan karakteristik aktivitasnya. Permasalahan kedua,
berkaitan dengan kegiatan EKRAF yang cenderung dinamis yang diselesaikan
dengan aplikasi sistem-sistem furniture dan konstruksi yang dapat menciptakan
kemungkinan fleksibilitas, konvertibiltas, dan expandibilitas pada ruang-ruang
khusus. Permasalahan ketiga yaitu integrasi antara langgam kolonialisme
dengan bangunan hijau dengan aplikasi rancangan yang mengacu pada konsep
penurunan biaya operasional, aspek rancangan yang diintervensi adalah aspek
tata ruang, selubung bangunan, dan sistem-sistem khusus yang mengacu pada
rancangan hemat energi dengan sistem penghawaan, pencahayaan, dan
hemat penggunaan air yang juga sesuai dengan aspek visual langgam
kolonialisme sesuai aturan yang ada.
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ABSTRACT

KEYWORDS The city of Yogyakarta has an agenda to make the region a creative city which
S e A was later confirmed in Mayor Decree No. 407 of 2021. In order to realize this
center, kotabaru . yogyakarta,
CulfuraldiBritage gToB.shdabtive mission, the Yogyakarta City Government plans to build a center for the
architecture development of culture and a creative economy. The city of Yogyakarta has
excellent potential in the field of culture and the creative economy, as shown by
the many creative and cultural events and actors in the form of students and
artists. This cultural and creative economic center has the challenge of
accommodating the development activities of the four EKRAF sub-sectors,
which are priorities and have a colonial style because they are located in a
cultural heritage area by policy directives in this area. This design seeks to be a
synthesis that reflects on several problems of creative centers in Indonesia that
have been established previously related to high operational costs. The
adaptive architectural approach was chosen because it is quite relevant to
existing problems where the design is required to be responsive to various
conditions, both functional, visual and building performance

The problems in this design are divided into three main problems. The first
problem is the integration of the four priority sub-sectors accommodated in the
maker space, co-working space, and creative space respectively which are
resolved by requesting and fulfilling aspects of space design based on the
characteristics of the activity. The second problem relates to EKRAF activities
which tend to be dynamic and are solved by the application of furniture and
construction systems that can create possibilities for flexibility, convertibility,
and expandability in special spaces. The third problem is integrating
colonialism-style buildings with green buildings with design applications that
refer to the concept of reducing operational costs, the design aspects that are
intervened are aspects of spatial planning, building envelope, and specific
systems that refer to energy-efficient designs with ventilation systems, lighting,
and efficient use of water which is also by the visual aspects of the style of
colonialism according to existing regulations.
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BAB 1
1.1 |

JUDUL PERANCANGAN

Kotabaru Yogyakarta
JUdUI Yogyakarta adalah ibu kota administratif provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dimana merupakan daerah yang

PER ANc ANG AN memiliki kekayaan budaya, sejarah dan pariwisatanya.

Pemkot Yogyakarta merupakan ownership dari

PUSAT rancangan ini  berencana membangun  pusat

pengembangan budaya dan ekonomi kreatif di Kawasan

Cagar Budaya Kotabaru.
PENGEMBANGAN

Pusat Pengembangan Kebudayaan

BUDAYA DAN Pusat Pengembangan Kebudayaan berarti kegiatan

yang dilakukan bangunan ditujukan untuk

EKONOMI KREATIF mempromosikan beberapa nilai budaya di Kota

Yogyakarta.

D E N GA N Pusat Pengembangan Ekonomi Kreatif

Pusat Pengembangan Ekonomi Kreatif berarti sebuah

PENDEKATAN rancangan bangunan sebagai bentuk kontribusi

pemerintah daerah melalui pengelolaan dinas terkait

ARSITEKTUR dalam mengelola dan menjaga ekosistem Ekonomi

Kreatif di di Kota Yogyakarta.

A D A PTI F DI Arsitektur Adaptif

Arsitektur  Adaptif adalah desain yang dapat

menyesuaikan (diri) dengan keadaan. Keadaan yang

KAWASAN CAGAR dimaksud menurut konteks arsitektur sangat beragam,
lai dari iklim dan lingk hi ial bud d

BUDAYA KOTABARU oo, venunut Schimt (dalam ardana et a, 201)

pendekatan arsitektur adaptif adalah upaya rancangan

YOGYAKARTA untuk meciptakan kemampuan bangunan dan manusia

dalam beradaptasi dalam aspek fungsi yang mendukung
interaksi dinamis maupun aspek berkaitan dengan
sistem bangunannya sendiri.
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1.2 |

PREMIS PERANCANGAN

Kota Yogyakarta memiliki agenda untuk menjadikan daerahnya sebagai kota kreatif yang kemudian ditegaskan
pada Keputusan Walikota no. 407 tahun 2021. Dalam rangka mewujudkan misi tersebut Pemerintah Kota
Yogyakarta berencana membangun pusat pengembangan budaya dan ekonomi kreatif. Kota Yogyakarta sendiri
memiliki potensi besar dalam bidang kebudayaan dan ekonomi kreatif yang ditunjukan dari banyaknya event dan
pelaku kreatif, budaya berupa mahasiswa/pelajar maupun seniman. Pusat budaya dan ekonomi kreatif ini memiliki
tantangan untuk dapat mewadahi kegiatan pengembangan empat sub-sektor EKRAF yang menjadi prioritas dan
berlanggam kolonialisme karena berada pada kawasan cagar budaya sesuai dengan arahan kebijakan di daerah
ini. Rancangan ini berupaya menjadi sintesis yang berkaca pada beberapa permasalahan pusat kreatif di Indonesia
yang telah berdiri sebelumnya yang berkaitan dengan biaya operasional yang tinggi.

Secara garis besar, yang menjadi permasalahan dalam rancangan ini terbagi menjadi dua aspek, yaitu berkaitan
dengan fungsionalitas: kegiatan EKRAF yang beragam dengan karakteristik yang berbeda, dan aspek tampilan
dan kinerja: berkaitan dengan langgam kolonialisme dan biaya operasional bangunan. Pendekatan arsitektur
adaptif yang merupakan konsep yang mengupayakan desain responsif terhadap kemungkinan beragam keadaan
dimasa kini dan masa yang akan datang dipilih sebagai solusi rancangan. Pada aspek fungsionalitas, arsitektur
adaptif menstrategikan rancangan yang terintegrasi dan dinamis antara empat sub sektor EKRAF yang berbeda.
Pada aspek kinerja dan tampilan, arsitektur adaptif menstrategikan aplikasi sistem-sistem khusus untuk
menciptakan desain dengan langgam kolonialisme yang memiliki sistem kinerja yang berorientasi pada penurunan
biaya operasional.

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi kegiatan kebudayaan dan ekonomi kreatif di Kota
Yogyakarta dan dapat menjadi desain yang menjawab kebutuhan dan harapan dari rencana pemerintah Kota
Yogyakarta.
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BAB 1 | 1.3 LATAR BELAKANG
1.3.1 | "Mengapa dibangun Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Ekonomi Kreatif?"

PROGRAM ROAD MAP KOTA KREATIF PEMKOT

YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta merupakan ibu kota administratif
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. DIY sendiri
merupakan provinsi istimewa karena merupakan daerah
dengan kekayaan budaya, sejarah dan pariwisatanya.
Provinsi Istimewa tersebut tidak hanya menjadi sebuah
jargon, melainkan secara data, yang disampaikan oleh
Drs Prijo Mustiko, Anggota Dewan Kebudayaan
Yogyakarta dan Jaringan Masyarakat Budaya Nusantara
mengatakan bahwa Yogyakarta memiliki 2.310 situs
budaya benda. 2.018 budaya tak benda, sebanyak
6.420 seni pertunjukan, desa budaya sebanyak 56,
sebanyak 504 seniman/budayawan, dan sebanyak 78
buah lembaga budaya (Agung dalam UGM, 2019).

Yogyakarta sendiri memiliki keistimewaan dari aspek
Sumber Daya Kreatif, menurut Data Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Yogyakarta terdapat sekitar 90
ribu unit IKM di Yogyakarta yang terbagi atas 40 persen
pada sektor pangan dan minuman, disusul kerajinan
sebesar 19 persen, dan sektor-sektor industri kreatif
lainnya misalnya desain produk, film dan animasi, kriya,
fashion, serta game dan aplikasi (Agung dalam UGM,
2019).

Namun  menurut Rendro Prasetyo, Penyuluh
Perindustrian dan Perdagangan Ahli Pertama Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta, saat
ini potensi industri kreatif masih banyak kendala dalam
tahap pengembangannya. Agar industri kreatif DIY lebih
baik  diperlukan sinergi antar pelaku usaha dan
pemerintah yang berfungsi sebagai katalis (Agung dalam
UGM, 2019).

Pendahuluan

Yogyakarta

Kota Budaya
dan Kreatif

Gambar 1.1 Data kebudayaan dan
Ekonomi kreatif Yogyakarta

Sumber: UGM, 2018
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BAB 1 | 131 PROGRAM ROAD MAP KOTA KREATIF PEMKOT YOGYAKARTA

Pemerintah Kota Yogyakarta merancang sebuah dasar
khusus dalam rangka mewujudkan Kota Yogyakarta
sebagai kota yang berpijak pada nilai keistimewaan
dengan penguatan ekosistem ekonomi kreatif melalui
potensi unggulan di bidang seni, budaya, sosial, serta
potensi ekonomi lain. Kebijakan tersebut terlampir dalam
Keputusan Walikota no. 407 tahun 2021.

Lampiran kebijakan tersebut berupaya merancang Kota
Yogyakarta menjadi kota kreatif berbasis seni media
dan city branding. Hal ini didasari bahwa Kota
Yogyakarta memiliki potensi besar sebagai kota kreatif
dalam Sumber Daya Manusia dan Budayanya. Selain itu,
hal ini juga dilatarbelakangi usaha pemerintah untuk
membentuk kota yang atraktif dan kreatif masih kurang.

Upaya peningkatan ini disusun dalam rencana jangka
pendek (2020-2022), jangka menengah (2020-2025),
dan jangka panjang (2020-2030). Salah satu roadmap
berkaitan kegiatan kreatif pada ranah perancangan dan
pembangunan dalam keputusan walikota ini antara lain
adalah:
¢ Membangun pusat riset dan studi pengembangan
budaya dan ekonomi kreatif.
e Mewujudkan Green City, Kota yang tumbuh
bersama lingkungan yang lestari

Dari beberapa penjelasan dan dasar inilah perancangan
pusat pengembangan budaya dan ekonomi kreatif ini
diinisiasi oleh penulis.

Gambar 1.2 Keputusan Walikota
Yogyakarta No. 407

Sumber: Kepwal No.407 Kota Yogyakarta, 2021

Gambar 1.3 Road Map Kota Kreatif
Pemkot Yogyakarta

Sumber: Kepwal No.407 Kota Yogyakarta, 2021
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WALIKOTA YOGYAKARTA
DAERAH ISTIMEWA YOUGYAKARTA

KEPUTUSAN WALIKOTA YOGYAKARTA

HOMOR 80F TAHUN 2021

TENTANG

FENETAPAN ROAD MAF KOTA KREATIF BERBASIS SENI MEDIA
DAN CITY BRANDING KHOTA YOGYAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA YOGYAKARTA,

Menimbang  : a. bahewa dalam rangka mevujodiean  Kota Yogyakarta
sebagan kota yang berpaak pada nilan  kestimewaan
dengan penguatan ekosistem ekonomi lkreatif melaloi
potensi unggulan di bidang seni, budaya, sosial, serta
potensd ehonom Lan; maka periu ditetapkan Food Mop
Kota Krestif Berbasis Semn Media sebagai acuan dalam
pemizntukan  dan  pengembangan Kota  Yogyakarta
sebagai kota kerestil dunia;

PROGRAM-PROGRAM ROAD MAP KOTA
KREATIF PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
MO

Pragram Stakehalder Wakiu Pelaksansan
1. Penguatan Kelembagaon Walikata, Sekreloriot Doerah, BAFFEDA, F0ZI-2025
a) Fengembangan kebijokan angganan yang dinarmi dan setamatis Biro, Hukurn, JC5 |meswakili kormunitas),
dengan proyetsianggaran per kuoriol alou per semester (fidak Joghast

lagi per tahun korena fidak kontekshual dengan jamannyal.

b) Membongun sslem pemeninionan katd yong dikelola dengan
sisbemn digital, ransporan, odil dan jujur.

2. Copacily Building Managameant BAFFEDA, Disparindog, Dinas Kopenasi 20232025
al Pelesiorian seni budaya ketedanjulan dengan sibem konservesi cloan UMEM, Dinas Pariwisala, Dinas
kesenian don kebudoyoan yang berelonjuian. Pemberdayaan Perempuan, BPS,

b} Terbukanyo akses don parlisipas mosyarakal unh teribat Fumah Kreafif Jogio

membangun kolanya.

3. Penmgembongan Lokus Krealil dan Infrastiuitor Kola Kreatil BAPFEDA. Dincs PUPR, Dinas Periinan, 0232025

a} Membongun pusat pengembangaon SO kreatil dengan berskola Dinces Parwisota, JCS. Joglest
masional.

b) Membangun pusal fisst dan studi pengembangan budaya dan
ekonami kreatil.

£] Membongkitkon sirmpul-smaul kreoliitos di sekolah dan Eompus.
d] PFengambangan Jogjo Crealive Hub di rumaih Dines Wawal

&] PFengembangan Digital Valley

|  Pengembangan infrasinitur digital.

gl Opfimalisosi soga Smon Sendce uniuk Dengembonpan exonami
kresafif

4. Akfvos Reang dan Tala Kelolo Event BAFFEDIA, Dinas Porhwisato, Diroes 20262030
al Memeshare keorifon sejarah, dengon menghiduepkon museum Perijinan, BP2EY.JCS, Joglest
dalam evenl-evenf kreahi
b] Mewujudikan Grean City, kola yong tumbuh bamsoma Engkungan
yarg bestari.

5. City Bronding Monogemani BAPPEDIA, Diskominio. Dinas Poriwisata, 2026-2030
aj Kolo Jogja Menjadi Kota Kreafi! Dunia (Sily of Creatoe). IG5 Joghest
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BAB 1 | 1.3 LATAR BELAKANG
1.3.2

| "Dimana Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Ekonomi Kreatif didirikan?"

KOTABARU SEBAGAI LOKUS KREATIF

© REPUBLIKA Q

Home > Musantara > Jawa Tengah Diy Jumat 26 Jun 2020 18:32 WIB

Kawasan Kotabaru Yogyakarta
Dikembangkan Jadi Creative Hub

Kawasan Kotabaru untuk mendukung Yogyakarta kota kreatif.
oo e " i

Lokasi dari perancangan didasarkan pada beberapa
arahan baik dari daerah oleh Pemkot Yogyakarta dan
diperkuat oleh arahan pemerintah pusat. Arahan dari
Pemkot Yogyakarta sendiri berdasar dari kebijakan
perancangan ini dibuat (Keputusan Walikota Yogyakarta
No. 407,2021). Isi arahan tersebut adalah:

e Pengembangan Lokus Kreatif dan Infrastruktur Kota
Kreatif dengan Kajian Pengembangan Kotabaru
Creative Park.

o Aktivasi Ruang dan Tata Kelola Event dengan
memuliakan kreativitas masyarakatnya dengan
aktivasi ruang publik dari lahan dan bangunan
pemerintah yang tak terpakai menjadi public creative
space yang ramah lingkungan dan sosial.

Pendahuluan

PROGRAM-PROGRAM ROAD MAP KOTA
KREATIF PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

FO26-2030

1. Penguaton Kelembogoon wiaikoto Seknona! Doanoh. BAPPEDA.
Biro Huleum, JCS {manwolds komanibas).

Joglest

BAPPEDA, Disparincag. Dings Kopenos 62030
dan WKW, Dincs Poriwisaha, Dinos

Pembsardoyoon Persmpasan, BPS,

Rumah Kechi jogio

2. Copocity Bulding Manogerman

al Membongun leinglogl yong memonlcotian eneegl tebenkon
dan beroslonjuion.

b) metbalkon onok-onok muda,

€} Mampu mengurangi kermizkinan don kefimpangon ekonomi poda
fitik terendah.

|

Pengembongon Lokws Kreafil don infrastruicthur Kota Kreatif

a) Pengembangon Kotabary Creative Park

b} Pengembangan Jogia Creative Hub di rumah Dinas Wawall
€] Pengembangon Digital Voiey

d} Pengembongan nfiaitrukiur digital

BAPPEDA, Dincs PUPR. Dinas Perijinan,
Dinas Parwiiota. JC5. Joghast

2026-2030

Gambar 1.4 Berita Kotabaru sebagai Lokasi Kreatif
Sumber: Republika Online, 2020

Gambar 1.5 Arahan Kotabaru sebagai Lokasi Kreatif
Sumber: Kepwal No.407 Kota Yogyakarta, 2021

Selain dari arahan keputusan walikota pada penjelasan
sebelumnya, Kotabaru dipilih sebagai kawasan kreatif
diperkuat oleh penuturan Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Yogyakarta Agus
Tri Haryono, bahwa Kawasan Kotabaru memiliki potensi
untuk berkembang dan memiliki nilai kesejarahan
sebagai salah satu kawasan cagar budaya (Republika
Online, 2020). Selain dari dasar tersebut, kawasan
kotabaru sendiri masuk dalam prioritas, Kotabaru sendiri
direncanakan untuk direvitalisasi agar dapat memecah
sektor pariwisata yang terlalu terpusat di Kawasan
Malioboro ITMP (Information Technology Master Plan)
Borobudur - Yogyakarta - Prambanan Kementrian PUPR
(2020).
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Gambar 1.6 Frame Work Zona Prioritas
Sumber: Kementrian PUPR,2020

usulan pemerintah

Pemilihan site didasarkan pada arahan kebijakan Kota Yogyakarta untuk menjadikan Kawasan Kotabaru menjadi kawasan
kreatif kota (Kepwal N0.407 tahun 2021). Selain dari dasar tersebut, Kawasan Kotabaru sendiri masuk dalam prioritas yang
direncanakan untuk direvitalisasi agar dapat memecah sektor pariwisata yang terlalu terpusat di Kawasan Malioboro (ITMP
(Information Technology Master Plan) Borobudur - Yogyakarta - Prambanan Kementrian PUPR (2020)).

Site yang dipilih berlokasi parkiran McDonald's JI. Jend. Sudirman, Kotabaru. Hal ini didasari bahwa lahan tersebut cukup
terbengkalai sebagai kosong parkiran tambahan bagi restoran siap saji disampingnya sehingga potensial untuk dikembangkan
sebagai bangunan yang dapat merespon revitalisasi Kawasan Kotabaru yang saat ini telah ditetapkan juga sebagai kawasan
cagar budaya.
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BAB 1 | 1.3 LATAR BELAKANG
1.3.3 | "Permasalahan apa yang ada pada Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Ekonomi Kreatif ?"

FENOMENA PUSAT KREATIF DI INDONESIA

Di Indonesia Ekonomi kreatif
Kreatif (Bekraf) yang telah berdiri
sejak tahun 2015. Pada tahun 2022
ekonomi kreatif menyumbangkan
keseluruhan nasional, dari data ini
menunjukan bahwa ekonomi kreatif
memiliki peranan penting dan bisa
peningkatan  ekonomi  daerah.
Pemerintah  Indonesia  sendiri m “
membagi ekraf pada 17 sub-sektor.

seperti pada gambar 6.

Ekomi kreatif merupakan konsep
dari jawaban atas inisiatif Nawacita
Presiden Joko Widodo untuk

menjadikan Ekonomi Kreatif {Angka berdasarkan harga berlaku dalam triliun rupiah)
sebagai pilar perekonomian di
Indonesia. Berdasarkan publikasi
Kemenparekraf, secara estimasi,
PDB ADHB nominal ekonomi
kreatif Tahun 2010-2019
mengalami tren positif dan selalu
meningkat bahkan dalam keadaan =—,
pandeml Sekallpun PertumbUhan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
PDB ADHK di Tahun 2020 Gambar 1.7 17 Sub-sektor Ekraf

mengalami pertumbuhan -2,39%,  Sumber: llustrasi penulis

namun masih dalam angka yang Gambar 1.8 PDB Ekonomi Kreatif per-tahun 2010-2020
baik. Sumber: Kemenparekraf, 2021
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BAB 1 | 1.3.3 FENOMENA PUSAT KREATIF DI INDONESIA

Damak (1)
Semarang [2)
Malang i)

Gambar 1.9 Pemetaan simpul kreatif di Indonesia
Sumber: British Council, 2017

Salah satu respon pemerintah daerah terkait
pengembangan ekonomi kreatif adalah dengan
membangun fasilitas pusat kreatif. Inisiatif serupa juga
dilakukan Kementerian Perindustrian dan beberapa
BUMN lewat program Rumah Kreatif BUMN yang
tersebar di lebih 200 titik di seluruh Indonesia. Badan
Ekonomi Kreatif (Bekraf) lewat program Bantuan
Pemerintah 2017 untuk sektor ekonomi kreatif
mengambil sekitar seperempat dari seluruh anggaran
Bekraf untuk pembuatan infrastruktur fisik.

Dilihat dari perkembangannya, beberapa pusat kreatif
tersebut tidak sepenuhnya berhasil. Beberapa pusat
kreatif yang dianggap kurang berhasil diakibatkan
beberapa faktor yang antara lain adalah kurangnya
dukungan, kurangnya talenta atau SDM daerah, biaya
operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan atau anggaran pengelolaan bangunan, dan
masalah komersialitas bangunan (British Council, 2017).

Pendahuluan
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Caroline Agnew (2012), mencatat kegagalan pusat
kreatif terjadi karena banyak pengembangan ekonomi
kreatif pemerintah berujung pada pembangunan fasilitas
fisik dan melupakan aspek sosial. Dalam studi British
Council (2017) atas pusat kreatif di Indonesia,
pembangunan jejaring seharusnya menjadi hal utama
dengan pusat kreatif menjadi perantara dalam
pengembangan jejaring tersebut. Creative hub yang ada
banyak yang belum masuk dalam lingkup
pemberdayaannya. Dimana pusat kreatif seharusnya
perlu campur tangan pemerintah dan tidak dapat berdiri
mandiri.

Theconversation (2017) dan Richard Florida(2018),
menjelaskan terdapat beberapa hal yang perlu ada
untuk menjadi faktor kesuksesan sebuah creatif hub :

o Dukungan dan Kolaborasi Pemerintah
e Terdapat Unsur Talenta
e Terdapat Unsur Teknologi

Yogyakarta Cultural & Creative Center



BAB 1 | 1.3.3 FENOMENA PUSAT KREATIF DI INDONESIA

Berikut adalah analisis beberapa creative center sejenis dengan rancangan yang telah berdiri pada beberapa kota
besar di Indonesia sebagai bahan sintesis pada rancangan:

Bandung Creative Hub

Kelas

Workshop

Seminar

Kuliner

Pameran

Kantor bersama (Co-Office)
Grand Auditorium (kap. 200
orang)

Percetakan

Musikalisasi

Riset
Penyiaran/Broadcasting
Produksi optimal bagi 10
subsektor

Fungsi yang diwadahi

17 subsektor, prioritas 10 subsektor

o
(7]
8
3 £
-]
2 =
3 O
(/)

Bandung Creative Hub (BCH) diprakasai
oleh Walikota Bandung Ridwan Kamil. Ide
dasarnya ialah untuk mewadahi pelaku
dan komunitas kreatif Bandung untuk
mengembangkan idenya menjadi bisnis
kreatif. Bangunan ini memiliki luas
banguan sebesar 10.000 m2 terbagi atas
6 lantai.

Penjelasan

Jakarta Creative Hub

Kelas

Workshop

Seminar

Kuliner

Pameran

Kantor bersama (Co-Office)
Produksi optimal bagi 6
subsektor

17 subsektor, prioritas 6 subsektor

Jakarta Creative Hub merupakan
creative hub pertama di Indonesia yang
diprakasai oleh Pemprov DKI pada akhir
tahun 2016. Bangunan ini dirancang
untuk kegiatan-kegiatan anak muda
seperti berkarya, berkolaborasi, dan
mengekspresikan kreatifitas mereka.
Supervisi yang diharapkan pemerenitah
kala itu ialah untuk meningkatkan UKM
dan startup di ibukota.

Malang Creative Center

Kelas

Workshop

Seminar

Kuliner

Pameran

Kantor bersama (Co-Office)
Hotel Kapsul
Penyiaran/Broadcasting
Auditorium

Bioskop Komersial

Fitnes Center

Supermarket

Animation & Motion Capture
Studio

¢ Design Archive & City Planning
Gallery

17 subsektor

MCC merupakan bangunan yang
diinisisasi oleh Pemerintah Kota malang.
Bangunan ini selesai didirikan pada tahun
2023. Bangunan ini dibangun dengan
harapan dapat menjadi wadah bagi 17
subsektor kreatif. Saat ini bangunan
tersebut memiliki masalah terkait biaya
opersional yang tinggi yang berkisar
mencapai Rp6-8 miliar per tahun
(tugumalang.id, 2022). Bangunan ini
sendiri memiliki persentasi ruang
komersial yang dinilai rendah yaitu
sebesar 25% dari total luasan lantai
keseluruhan.

Tabel 1.1 Identifikasi
3 Pusat Kreatif Sejenis

Sumber: Nadi (2020),
tugumalang.id (2022),
diolah penulis (2023)

Dari analisis ini diketahui beberapa hal yang menjadi perhatian dalam merancang sebuah pusat kreatif bagi sebuah
kota yang diinisiasi oleh pemerintah setempat yaitu:
1. Fasilitas yang disediakan mengikuti tipologi pusat kreatif: Creative space, Coworking space, dan Maker space.
2.Sebagai pusat ekonomi kreatif daerah, rancangan perlu dapat menampung kegiatan 17 sub-sektor, namun juga
perlu memprioritaskan beberapa sub-sektor untuk dikembangkan lebih khusus.
3.Memperhatikan komersialitas dan biaya operasional bangunan.

Pendahuluan 10
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BAB 1 | 1.3 LATAR BELAKANG
1.3.4

| "Permasalahan apa yang ada pada Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Ekonomi Kreatif ?"

POTENSI EKOSISTEM EKRAF DI YOGYAKARTA

Beberapa sub-sektor yang masuk dalam fokus
pengembangan pemerintah DIY adalah; fashion, kuliner,
kerajinan, musik, film dan animasi. Sedangkan Pemkot
Yogyakarta sendiri dalam RIJPMD menyebutkan bahwa
sektor unggulan EKRAF kota Yogyakarta adalah seni
pertunjukan, kriya, dan aplikasi dan game developer.
Sehingga secara kesuluruhan terdapat 7 bus-sektor
yang menjadi fokus pengembangan di Kota Yogyakrta.

Dari beberapa sub-sektor yang menjadi fokus
pengembangan, beberap diantaranya telah
dikembangkan dengan baik pada beberapa simpul
kreatif yang ada. Beberapa tempat yang secara khusus
telah dijadikan simpul kreatif oleh Pemkot Yogyakarta
adalah Pasar Pasty, Prawirotaman dan Beringharjo.
Pasar pasty menjadi lokus untuk kegiatan kuliner dengan
sunday morning dan seni pertunjukan. Pasar
Prawirotaman sebagai lokus kegiatan digital. Dan Pasar
Bringharjo sebagai lokus kriya, kerajinan, dan fashion
(warta.jogjakota.go.id,2022).

Dalam penelitian Suparmin (2017), sub-sektor kuliner,
fashion, dan teknologi informasi sudah berkembang dan

memiliki  fasilitas yang memadai. Data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa 40 persen industri kreatif di

Yogyakarta terletak pada sektor pangan dan minuman,
disusul kerajinan sebesar 19 persen, dan sisanya adalah
sektor-sektor industri kreatif lainnya (Agung, 2018).

Berdasarkan dari hasil survey kreatif BPS dan BEKRAF,
ekonomi kreatif di Kota Yogyakarta disusun menjadi lima
sub sektor ekonomi kreatif yang menjadi unggulan atau
dianggap potensial untuk di kembangkan. Jumlah usaha

Pendahuluan

unit usaha ekonomi kreatif di DIY berdasarkan hasil
Sensus Ekonomi 2016 untuk sebanyak 172.230 pelaku
kreatif yang 5 subsektor terbesarnya bergerak di
subsektor kuliner sebanyak 105.568 usaha kreatif,
subsektor fashion dengan 22.500 usaha kreatif,
subsektor kriya 35.823 usaha kreatif, subsektor musik
2.152 usaha kreatif, subsektor film dan animasi dengan
2.105 usaha kreatif (Nadi, 2020).

172.230 pelaku
kreatif
2.152 usaha
musik kreatif

22.500
usaha
fashion kreatif
Yogyakarta Kota Kreatif

2.105 usaha
film dan animasi
kreatif

35.823 usaha
kriya kreatif

105.568 usaha
kuliner kreatif

Gambar 1.10 Data ekonomi kreatif di Yogyakarta

Sumber: BPS dalam Nadi, 2016

Dari data dan penjelasan sebelumnya telah dijelaskan
bahwa Yogyakrta memiliki Sumber Daya Kreatif dan
Kebudayaan yang sangat baik. Kebudayaan sendiri erat
kaiitannya dengan industri  kreatif, kebudayaan
menempati pada beberapa sub-sektor ekonomi kreatif
yang antara lain adalah seni pertunjukan, kerajinan,
musik, fashion, dan seni rupa. Aspek budaya yang akan
diwadahi perkembangannya dalam rancangan adalah
yang memiliki hubungan sesuai dengan ekonomi kreatif
yang direkomendasikan untuk dikembangkan atau
dinyatakan unggul oleh pemerintah terkait.
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Seni Pertunjukan

e Lephen & Teater KQ

e Papermoon Puppet
Theatre

o Teater Garasi

« Padepokan Seni
Bagong
Kussudiardja

« Komunitas gayam16

e Sanggar Nuun

e Benthara Budaya
Yogyakarta

o Teater ESKA

« Kalanari Theatre
Movement

e dsb

¢ Festival Kesenian
Yogyakarta

* Festival Gamelan
Yogyakarta

« Musikalisasi Sastra

¢ Mencari Buah
Simalakama

+ Parade Teater
Jogja

+ Fragmen Oedipus

« Pekan Seni AFC

e Produk non benda,
jasa atau digital

e Produksi
membutuhkan
perangkat
komputer, ruang
khusus

¢ Penjualan secara
dalam bentuk
pertunjukan
langsung atau
pembuatan video
secara online

Film, Animasi dan

Video

CV. Lajar Tantjap
Jogja Creatype
Animasi Club
Jogja Digital Valey
Jogja Movie
Meeting Point
Tharcahan
Asmaralaya
Production
Wahyana Giri MC
Hallobobo Art
Division

Sanggit Citra
Produktion
Mecine.id

Setya Pro

Festival Film
Nusantara

Festival Film Pelajar
Festival Film
Dokumenter

Jogja Netpac Asian
Film Festival

Baros International
Animation Festival

Produk non benda,
jasa atau digital
Produksi
membutuhkan
perangkat
komputer, ruang
khusus

Penjualan secara
daring dalam
platform
Pertunjukan secara
luring dan daring

Musik Jogja

Art For Children
Biola Royal Jogja
Jogja Blues Film
Jogja Audio Sound
Forum Musik YK

Blues Night

e Jazzphoria

Ngayogjazz
Authenticity
Festival Music
Tembi

Produk non benda,
Jjasa atau digital
Produksi
membutuhkan
perangkat
komputer, ruang
khusus

Penjualan secara
daring dalam
platform
Pertunjukan secara
luring dan daring

1.3.4 POTENSI EKOSISTEM EKRAF DI YOGYAKARTA

Pengembang
Permainan

Stairway games
Gamelan
Gameloft
Pendopo Studio

Global Game Jam
Indie Game Festival

Produk non benda,
Jjasa atau digital
Produksi
membutuhkan
perangkat
komputer
Penjualan secara
luring dalam
platform

Publikasi /promosi
dalam bentuk lomba
atau event

Jogja Food
Mampir Makan
Komunitas Kuliner
Yogyakarta

Food Grammer YK
Food Truck YK
Slow Food

dsb

Wonderfull
Indonesia Culinary
Food Craft
Malioboro Kulinerun
Jogja Creative Food
Festival

Festival Jajanan
Kekinian

Produk berupa
benda

Produksi Rumah
Tangga atau parbrik
Penjualan
kebanyakan secara
konventional dan
menyebar
Publikasi /promosi
dalam event atau
dalam platform
daring

Komunitas Rajut
Yogyakarta Crafter
Komunitas Jahit YK
Merajut Yogyakarta
Scrap Book YK
Barokah Collections
Anak Bangsa
Cerdas (ABC) Toys
HS souvenir
MOLEKLEK

Shen Leather
KARYA ABADI
Pondok Rajut Jogja
Magi Craft & Snack
Lemanz Craft

dsb

Jogja Art Festival
Art Jog
Marketfest
Biennale Jogja
Indonesia Creative
City Festival

Produk berupa
benda

Produksi Rumah
Tangga atau parbrik
Penjualan
kebanyakan secara
konventional di
sentra tertentu
Publikasi /promosi
dalam event atau
dalam platform
daring

Jogja Street Style
Papmi Fashion YK
Jogja Creative
Society

Allstar Yogyakarta
Serat Fashion
Course

Jogja Sneakers
Market

Jogja Fashion Week
Indie Clothing
Carnival

Kickfest

Land of Leisures
Market

Produk berupa
benda

Produksi Rumah
Tangga atau parbrik
Penjualan
kebanyakan secara
konventional di
sentra tertentu
Publikasi /promosi
dalam event atau
dalam platform
daring

Tabel 1.2 Identifikasi Sub-sektor prioritas
Sumber: ekraf.jogjakota (2023), Nadi (2020) diidentifikasi Penulis, 2023

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 7 sub-sektor prioritas memiliki aspek talent yang mumpuni diikuti dengan banyaknya
kegiatan/event yang ada. Dari analisis ini diketahui bahwa sub sektor kuliner sangat dominan dan telah sangat berkembang, 2
sub-sektor: fashion, dan kriya telah cukup berkembang. Sedangkan, 4 sub-sektor prioritas lainnya (Seni pertunjukan, Film,
animasi dan Video, musik, dan Aplikasi dan Pengambang permainan) masih butuh infrastruktur pengembangannya. Salah satu
permasalahan desain dari pusat kreatif ini adalah bahwa karakteristik kegiatan/event terutama dalam proses publikasi beragam
bergantung pada sub-sektornya.
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BAB 1 | 1.3.4 POTENSI EKOSISTEM EKRAF DI YOGYAKARTA

Dilihat dari kacamata sub-sektor yang tidak menjadi
prioritas, kegiatan dan IKM pada bidang kreatif lainnya
juga sangat berkembang di Yogyakarta. Dinas
Pariwisata DIY memaparkan setidaknya terdapat 182
event pada tahun 2023. Ratusan event di Jogja tersebut
dibagi dalam beberapa kategori, di antaranya 61 event
festival, 50 event seni budaya, 18 MICE event, 17 sport
tourism event, 14 event turnamen, 17 event musik, dan 5
event karnaval (kumparan.com,2022). Event tersebut
beberapa dilaksanakan pada lokasi spesifik yang
dilaksanakan rutin tahunan dan beberapa berganti lokasi
mengikuti ketersediaan tempat. Salah satu yang spesifik
adalah Kotabaru Heritage Festival, kegiatan ini antara
lain diisi oleh pemutaran film & public lecture film, jogja
historical orchestra, music performance dan sebagainya.

Ekosistem berkaitan dengan start-up sendiri sangat
potensial di Yogkakarta. Pada survei Jogja Start-up
tahun 2017, Yogyakarta memiliki sekitar 115 startup
yang beroperasi. Selain dari pelaku formal berupa start-
up, DIY sendiri merupakan kota pelajar dan pusat
pendidikan, hal ini didasari bahwa DIY memiliki 136
perguruan tinggi. Dari jumlah persentasenya, 19%
penduduk di DIY adalah pelajar / mahasiswa
(Kemendikbud, 2023)1. Pelajar dan mahasiswa dalam
hal ini berada pada usia produktif, dimana pemikiran dan
kreativitas seseorang pada rentang usia ini cenderung
berada pada level tinggi. Kondisi ini memberikan
keuntungan, mengingat kreativitas adalah aspek penting
perkembangan industri kreatif (Nadi, 2019).

Pelaku kreatif baik pelajar, freelancer, maupun pekerja
start-up memiliki kecenderungan budget terbatas.
Kemudian, mengesampingkan kebutuhan lainya, seperti
ruang kerja yang kondusif. Saat ini, Cowoking space
menjadi sebuah solusi bagi para pelaku kreatif yang
belum memiliki lingkungan kerja yang baik.

Pendahuluan
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Gambar 1.11 Event-event di Yogyakarta

Sumber: visitingjogja.jogjaprov.go.id, 2023

Dari beberapa kajian diatas dapat disimpulkan
bahwa:

e 4 sub-sektor prioritas: (Seni pertunjukan, Film,
animasi dan Video, musik, dan Aplikasi dan
Pengambang permainan) masih butuh
infrastruktur pengembangannya.

o Terdapat demand bagi fasilitas Coworking space
sebagai tempat bekerja kolaboratif dan juga
fasilitas Creative space sebagai tempat
dilaksanakannya event/pameran/pertunjukan.
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1.3.5

| "Mengapa Arsitektur Adaptif dapat menjadi solusi?"

ARSITEKTUR ADAPTIF SEBAGAI SOLUSI BAGI

PERANCANGAN PUSAT KREATIF

Berdasarkan pada beberapa penjelasan pada kajian
sebelumnya. Didapat beberapa kesimpulan yang
menjadi isu pada rancangan ini. Berikut adalah
rangkuman isu-isu tersebut.

PROGRAM ROAD MAP
KOTA KREATIF
PEMKOT
YOGYAKARTA

* Membangun pusat riset dan studi
pengembangan budaya dan ekonomi kreatif.

¢ Mewujudkan Green City, Kota yang tumbuh
bersama lingkungan yang lestari

¢ Perancangan pusat kreatif di kawasan cagar

KOTABARU SEBAGAI budaya kotabaru

LOKUS KREATIF

« Fasilitas yang disediakan mengikuti tipologi
pusat kreatif: Creative space, Coworking space,
dan Maker space.

e Pusat Kreatif daerah perlu dapat menampung
kegiatan 17 sub-sektor, namun juga perlu
memprioritaskan beberapa sub-sektor untuk
dikembangkan lebih khusus.

¢ Pusat Kreatif perlu memperhatikan
komersialitas dan biaya operasional bangunan.

FENOMENA PUSAT
KREATIF DI
INDONESIA

* 4 sub-sektor prioritas: (Seni pertunjukan, Film,
animasi dan Video, musik, dan Aplikasi dan
Pengambang permainan) masih butuh
infrastruktur pengembangannya.

* Terdapat demand bagi fasilitas Coworking space
sebagai tempat bekerja kolaboratif dan juga
fasilitas Creative space sebagai tempat
dilaksanakannya event/pameran/pertunjukan.

POTENSI EKOSISTEM
EKRAF DI
YOGYAKARTA

Tabel 1.3 Identifikasi Masalah
Sumber: Penulis, 2023

Pendahuluan
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Jika diidentifikasi lebih dalam permasalahan yang ada
terbagi menjadi 2 bagian vyaitu terkait dengan
fungsionalitas dan terkait dengan tampilan dan kinerja.
Perihal isu fungsionalitas, sebuah rancangan kreatif
cenderung dituntut untuk dapat mewadahi beragam
kegiatan dan dengan karakteristik yang berbeda.
Rancangan dituntut untuk dapat mendukung interaksi
yang dinamis antara bangunan dan konteks ekosistem
kegiatan ekonomi kreatif. Pada aspek lainnya berkaitan
dengan tampilan dan kinerja bangunan, yaitu rancangan
yang berada pada kawasan cagar budaya dan
berdasarkan pada kasus pusat kreatif di Indonesia
lainnya, biaya operasional menjadi hal yang perlu
diperhatikan dalam perancangan.

Berdasarkan masalah itu, penulis berhipotesis bahwa
arsitektur adaptif dapat menyelesaikan masalah masalah
rancangan yang ada. Hipotesisi ini didasarkan pada latar
belakang dari munculnya arsitektur adaptif ini sendiri,
dimana Oyesede selaku salah satu pakar dibidang ini
berpendapat bahwa banyak bangunan arsitektur
dirancang untuk digunakan hanya pada kondisi saat ini
atau dirancang berdasarkan aspek dan isu yang ada di
sekitar ketika bangunan dibangun, sehingga saat terjadi
perubahan isu dan fungsi, bangunan memerlukan
renovasi atau penggantian total ketika kondisi berubah.
Menurutnya perubahan kondisi tersebut dapat berupa
iklim atau isu lingkungan dan aspek lainnya yang
merubah pandangan dan kebutuhan akan ruang
(Oyseode dalam Zai, dkk. 2022).
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Dari penjelasan latar belakang arsitektur, diketahui bahwa pendekatan ini relevan dengan

masalah yang ada pada rancangan.

dengan pendekatan adalah sebagai berikut:

Masalah
Fungsionalitas

=

Kegiatan  event/publikasi  ekonomi
kreatif pada 4 sub sektor kreatif
prioritas beragam .

-

Kegiatan kolaborasi kreatif cenderung

Diagram pola berfikir terkait relevansi masalah

Arsitektur

G ET

=

Merancang desain yang merespon
perubahan kondisi event/publikasi

-

Merancang desain ruang-ruang
kolaboratif yang dapat mengupayakan
desain yang dinamis dengan perubahan
sistem yang meminimalkan
pembongkaran total

Solusi Desain

Strategi
Fungsionalitas

Masalah
Visual dan
Kinerja

Gambar 1.12 Relevansi Arsitektur Adaptif dan

masalah desain

dinamis, baik dari penggunaan
maupun kapasitas

Langgam kolonialisme yang
cenderung kaku dan kurang

berorientasi pada bangunan hijau

=

Tidak semua pusat kreatif di Indonesia
beroperasional dengan baik. biaya
operasional gedung menjadi salah
satu masalah yang ada

Merancang sistem-sitem tampilan yang
tetap sesuai dengan langgam, namun
berorientasi pada kinerja bangunan hijau

=

Merancang sistem-sitem bangunan yang
merespon kondisi iklim yang dapat
menurunkan biaya operasional pada
bangunan

Strategi Visual
dan Kinerja

Dari analisis awal ini konteks masalah cukup relevan untuk diselesaikan

Sumber: visitingjogja.jogjaprov.go.id, 2023

Pendahuluan
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Program Road Map Kota Kreatif KOTABARU SEBAGAI LOKUS KREATIF Fenomena Pusat Kreatif di Indonesia Potensi Ekosistem Ekraf di Yogyakarta
Pemkot Yogyakarta
Kotabaru yang merupakan Ekonomi kreatif memiliki peranan Kota Yogyakarta memiliki potensi besar
Kurangnya upaya pemerintah kawasan Cagar Budaya masuk penting dan bisa dijadikan solusi dalam bidang kebudayaan dan ekonomi
dalam mengembangkan ekonomi dalam masterplan kawasan terhadap peningkatan ekonomi daerah kreatif yang ditunjukan dari beragamnya
kreatif di kota Yogyakarta revitalisasi event dan pelaku kreatif/budaya berupa

mahasiswa/pelajar maupun seniman.

Kemenparekraf, (2021) !
ITMP Borobudur - Yogyakarta -

% Keputusan Walikota no. 407 tahun 2021 ; Drs Prijo Mustiko, Anggota Dewan
§ Prambanan Kementrian PUPR (2020) Dari kajian singkat pada 3 Pusat Kebudayaan Yogyakarta :
E p Kreatif sejenis di kota besar lainnya, : . ez
< Pemerintah Kota Yogyakarta Arahan kebijakan adalah lokasi pusat kreatif mengacu pada typologi Potensi besar ini menjadi tantangan
E berencana membangun pusat perancangan pada Kawasan yang berisi Creative space, Coworking bahwa kegiatan EKRAF beragam dan
I pengembangan budaya dan Kotabaru Hal ini menjadi tantangan space, dan Maker space. cenderung dinamis, baik dari
§ ekonomi kreatif bagi perancangan mengingat penggunaan maupun kapasitas
'ux: oy SRR Kotabaru merupakan Kawasan Cagar Tidak semua pusat kreatif di Indonesia
= Salah satu arahan kebijakannya i ik. bi :
7 o B | % Budaya, yang perlu menerapkan beroperasional dengan baik, biaya Fokus pengembangan EKRAE di Kota
< adalah mewujudkan Green City, langgam Indish/Kolonialisme. operasional gedung menjadi salah satu
Yogyakarta adalah pada sub-sektor
2 kota yang tumbuh bersama : masalah yang ada . : A : :
@ Iingkungan yang SR . Keputt_xsan Wallkota no. 407 tahun 2021 yang o Seni pertunjukan, F||mN|deograf|’
: te REEe onic bt - Musik, dan Pengembang Permainan.
’ » ITMP Borobudur - Yogyakarta - Bandung creativ hub, Jakarta Creative
Keputusan Walikota no. 407 tahun 2021 Prambanan Kementrian PUPR (2020) Hub, Malang Creative Center
Bagaimana merancang tata ruang dan Bagaimana merancang ruang dan sistem Bagaimana merancang pusat ekonomi
1- tapak pusat ekonomi kreatif yang memiliki 2-pada pusat budaya dan ekonomi kreatif yang 3.kreatif dengan  langgam  arsitektur
integrasi antara 3 karakter kegiatan adaptif secara keruangan terhadap dinamika kolonialisme karena berada di kawasan
Creative space, Coworking space, dan kegiatan kreatif, namun tetap sesuai dengan cagar budaya, namun tetap dapat memiliki
Maker space? kebutuhan dan standar ruang yang ada ? biaya operasional rendah?
I
<
-
<
(7]
z Integrasi Creative space COWREkg Maker space Identitas dan FUROIgERsainioapel FonSigbesain Aepek
2 space kondisi site Fungsionalitas Visual dan Kinerja
=
2
o
Tata Tapak Tata Ruang Fasad Sistem khusus

J Eksplorasi dan Konsep
!
T ? Desain Skematik
E |
Gagal | Uji Desain
E { Berhasil

2
(7]
w
=
£
(7]

Desain Final

Pendahuluan 16 Yogyakarta Cultural & Creative Center



BAB1 |
1.5

PERNYATAAN PERMASALAHAN DAN BATASAN
RANCANGAN

Rumusan Permasalahan Umum

Bagaimana merancang pusat kebudayaan dan ekonomi kreatif di Kawasan Cagar Budaya Kotabaru sesuai dengan
ekosistem EKRAF yang ada di Kota Yogyakarta yang terintegrasi, adaptif secara keruangan dan berbiaya
operasional rendah?

Rumusan Permasalahan Khusus

1 Bagaimana merancang tata ruang dan tapak pusat ekonomi kreatif yang memiliki integrasi antara 3 karakter
B kegiatan Creative space, Coworking space, dan Maker space?

2 Bagaimana merancang ruang dan sistem pada pusat ekonomi kreatif yang adaptif secara keruangan terhadap
m ekosistem kegiatan kreatif yang dinamis, namun tetap sesuai dengan kebutuhan dan standar ruang yang ada ?

3 Bagaimana merancang pusat kebudayaan dan ekonomi kreatif dengan langgam arsitektur kolonialisme
mkarena berada di kawasan cagar budaya, namun tetap dapat memiliki biaya operasional rendah?

Tujuan Perancangan

e Merancang tata ruang dan tapak pusat budaya dan ekonomi kreatif yang memiliki integrasi antara 3 karakter
kegiatan Creative space, Coworking space, dan Maker space.

e Merancang ruang dan sistem pada pusat ekonomi kreatif yang adaptif secara fungsi terhadap ekosistem
kegiatan kreatif yang dinamis, namun tetap sesuai dengan kebutuhan dan standar ruang yang ada.

e Merancang pusat ekonomi kreatif dengan langgam arsitektur kolonialisme karena berada di kawasan cagar
budaya, namun tetap dapat memiliki biaya operasional rendah.

Batasan Perancangan

Perancangan pusat kebudayaan dan ekonomi kreatif di Kota Yogyakarta dirancang secara menyeluruh pada aspek
permasalahan umum. Pada aspek khusus yang menggunakan pendekatan bangunan hijau berfokus hanya pada
prinsip desain yang berkaitan dengan biaya operasional bangunan yaitu efisiensi Efisiensi penggunaan energi dan
Efisiensi penggunaan air.
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KEASLIAN PENULIS

KRIDOSONO CULTURAL CENTRE DAN
PUBLIC SPHERE

Penulis: Aditya Arya Wirawan
Instansi: Universitas Islam Indonesia
Tahun Publis: 2018
Persamaan:

o Lokasi sama di Kota Yogyakarta

¢ Salah satu fungsi bangunan yang akan
dirancang sama yaitu cultural center

Perbedaan:
e Pendekatan dalam merancang berbeda

e Rancangan penulis memadukan fungsi
industri kreatif sesuai rekomendasi menurut
peraturan terbaru.

YOGYAKARTA CREATIVE AND DESIGN

CENTRE

Penulis: Alfian Rombe
Instansi: Atma Jaya Yogyakarta

Tahun Publis: 2018
Persamaan:

¢ Tipologi yang sama berupa bangunan yang
mewadahi industri kreatif
Perbedaan:

¢ Lokasi yang berbeda dengan pendekatan
pemilihan konteks yang berbeda
¢ Pendekatan rancangan yang berbeda

Pendahuluan
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PERANCANGAN CREATIVE HUB DI
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN

BLENDING SPACES

Penulis: Riki Fajar Nadi

Instansi: Universitas Islam Indonesia
Tahun Publis: 2020

Persamaan:

e Tipologi yang sama berupa bangunan yang
mewadabhi industri kreatif

Perbedaan:

e Lokasi yang berbeda dengan pendekatan
pemilihan konteks yang berbeda
e Pendekatan rancangan yang berbeda

YOGYAKARTA CREATIVE CENTER

TEMA: POST MODERN

Penulis: Rizky Iman Maulana, Bambang Wiji
Utomo, dan Gaguk Sukowiyono

Instansi: ITN Malang

Tahun Publis: 2020

Persamaan:

e Tipologi yang sama berupa bangunan yang
mewadahi industri kreatif

Perbedaan:
Pendekatan rancangan yang berbeda

Yogyakarta Cultural & Creative Center
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BAB 2 | PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN
2.1 KONTEKS SITE

211 KONTEKS KAWASAN SEKITAR

JI. C. Simanjuntak
/[\

KETERANGAN

[.- pangunan Komersial
[ -Bangunan Perkantoran
[ =bBangunan Permukiman
I - Bangunan Pendidikan
[ = Bangunan Publik
[ = Jalan Raya

[ |=Sungai

Nemor | Keterangan

1 | Mc'Donald Sudirman
SMA Stella Duce 1Yogyakarta
Avara Goffee Shop
Gircle K Sudirman
Pertokoan Ban dan Velg
Museum Sandi
Balai Bahasa DIY
Natasha $kin Clinic Center
BSIKC Yooyakarta Sudirman
10 | SMP Negeri 8 Yooyakaria
11| SMANG Yooyakarta
12 | SMAN 3 Yogyakarta

Sudirman —> JI. Jend. Sudirman

S | e (=) o en | = | &5 | k3

= mn
‘!D-D

Kali Code -~ <

JI. Prau

J1. Sajiono

JI. Faridan M Noto

Gambar 2.1 Kondisi Kawasan dalam Radius 300 m
Sumber:Penulis, 2023

Site berada pada Kawasan Cagar Budaya Kotabaru, tepatnya pada Jl. Jend. Sudirman yang merupakan jalan protokol
di Kota Yogyakarta. Site berada pada area yang sangat strategis yang dekat dengan perkantoran, hotel, sekolah,
bangunan komersial, museum dan beberapa bangunan lainnya. Fungsi eksisting site adalah sebagai parkiran publik
tambahan bagi bangunan komersial disekitarnya.

Penelusuran Persoalan Perancangan 20 Yogyakarta Cultural & Creative Center



BAB 2 | 2.1 KONTEKS SITE

2.1.2 KONDISI KAWASAN DAN SITE

KETERANGAN
B - Bangunan Eksisting

»( = Tiang Listrik
@ = Menaraair
€ =Pohon kersen

' = Pohon asam jawa

@ = Semak Belukar

Gambar 2.2 Kondisi Kawasan Site

Sumber:Penulis, 2023
LOKASI
Site berlokasi di parkiran McDonald's Jl. Jend. Sudirman, Kotabaru, Kec.

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
LUAS
5.484 m2

KONDISI

Fungsi site eksisting saat ini sebagian dari arah utara adalah sebagai ruang
parkir umum, khususnya bagi MCD Sudirman, sementara area site pada
bagian selatan dan barat cenderung terbengkalai dan ditutupi oleh semak
belukar. Pada site terdapat beberapa bangunan kecil yang telah berdiri yaitu
menara air dan ruang genset yang keduanya telah nonfungsional.

Dilihat dari aksesnya, site berpotensi memiliki dua akses yaitu dari Jl. Jendral
Sudirman sebelah utara dan dari JI. Farida M Noto sebelah Barat. Dilihat dari ~ Gambar 2.3 View site dari Utara
batasan dengan bangunan sekitar, bangunan berbatasan pada site timur dan ~ ambar 2.4 View dalam site dari Utara

. . Gambar 2.5 Menara air eksisting
selatan cenderung langsung menempel pada site tanpa ada jarak. Gambar 2.6 View site dari Barat

Sumber: Penulis 2023
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2.1.3 BUILDING CODES SITE DAN KAWASAN

>
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Gambar 2.7 RDRT kota Yogyakarta th 2021-2041
Sumber: Perwal Kota Yogyakarta no. 118 tahun 2021

Menurut RDTR kota Yogyakarta Tahun 2021-2041, site
masuk dalam Kawasan Cagar Budaya Kotabaru.
Regulasi yang mengikat pada lokasi tersebut adalah
sebagai berikut:

KDB paling tinggi 60%

KLB paling tinggi 3,2

KDH paling rendah 20%
Bangunan baru menggunakan
indisch atau kolonial

Ketinggian Bangunan paling tinggi 20 m
Sempadan Bangunan: 10 m.

Jarak persil struktur dengan sekitar : 2m
Sempadan pagar : 5m

langgam

Penelusuran Persoalan Perancangan
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Kab. Sleman

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

LAMPIRAN IV B
PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
NOMOR1.13 TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA YOGYAKARTA
TAHUN 2021 - 2041

PETA RENCANA ZONA LINDUNG

u SKALA :1:15.000

o 0.2 04
===

08 12 1.6

Jkm

: Universal Transverse Mercator
: Grid Geografis dan Grid UTM Zona 49 S

Proyeksi
Sistem Grid
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Kel. Klitren

l.C4

: Datum WGS 1984
: Geoid EGM 2008

DIAG RAM LOKASI

Datum Horizontal

g
i Datum Vertikal

RFH4
AR5

KETERANGAN :
Ibukota Pemerintahan
®  bukols Kota
Ibukota Kecamar: van
*  lbukote Kelurahan

Batas Administrasi Batas Perencanaan

-=+ Batas Kola = balas WP
~- Batas SWP

~ Balas Blok

- Batas Kecamatan
— Batas Kelurahan

Perairan
Badan Air

RENCANA POLA RUANG
ZONA LINDUNG
2ona Perlindungan Sstempat

SN Perlindungan Setempat
Zona Cagar Budaya

BBl cagr Bucaya

Zona Ruang Terbuka Hijau

B romen kota

B 7oman Kecamatan
B Taman keurzhan
8 Tamanrw
[RTHZ Femakaman
[ 2 Hjau

Deskripsi
Dalam Keputusan Gubernur DIY (no.239 tahun 2017)

menyatakan bahwa kotabaru merupakan kawasan cagar
budaya. Site dalam ketentuannya sebagai bangunan
baru yang didirikan pada kawasan tersebut perlu
mematuhi peraturan yang ada untuk memastikan
pelestarian budaya setempat. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mempertahankan keberadaan kawasan ini
dan menjadikannya sebagai kawasan cagar budaya
yang terjaga dan terawat dengan baik dengan
menerapkan beberapa ketentuan yang ada di dalamnya.

Yogyakarta Cultural & Creative Center



Mengacu pada penjelasan sebelumnya bahwa site
berada di kawasan kotabaru yang merupakan kawasan
cagar budaya. Bangunan baru pada kawasan ini perlu
mengunakan langgam arsitektur kolonialisme atau
indich. Arsitektur Indis dan kolonial menurut Edi
Sedyawati, dalam Kurniawan (2022), memiliki perbedaan
dimana arsitektur kolonial adalah bangunan yang
melayani kebutuhan klonial seperti rumah peristirahatan,
benteng, pabrik, dll. Sedangkan arsitektur Indis adalah
bangunan yang perwujudannya mengalami pengaruh
budaya lokal. Adapun dalam proses merancangnya,
Pergub DIY No. 40 Tahun 2014 terdapat ketentuan
tertentu dalam perancangan langgam pada kawasan
cagar budaya yaitu:

e Selaras Parsial
Pola desain yang sebagian komponennya
mengadopsi salah satu atau lebih komponen dari
suatu gaya arsitektur dan dapat dibuat variasi.

e Selaras Parsial Kombinasi
Pola desain yang memadukan antara dua atau lebih

langgam arsitektur yang berbeda era.

o Selaras Parsial Modifikasi
Pola desain yang menyerap langgam arsitektur dari
masa tertentu yang dapat dikembangkan dengan
menambah elemen arsitektur baru secara kreatif.

o Selaras Sosok
Pola desain yang menyerap suatu langgam
arsitektur dari era tertentu dengan bentuk asli lestari
dengan aplikasi pada penampilan bangunan secara
garis besar tanpa perlu detail yang rinci

Penelusuran Persoalan Perancangan

23

Dari beberapa pola arahan perancangan pada kawasan
cagar budaya ini, rancangan sebagai fungsi kreatif lebih
condong dan sesuai untuk menerapkan pola selaras
parsial modifikasi. Adapun yang menjadi arahan lebih
lanjut pada pola selaras modifikasi menurut [Pasal 7:(8)]
adalah berikut:

1.Konstruksi dan bentuk boleh untuk dikombinasikan
selaras dengan perkembangan teknologi, namun
tetap mengandung karakter langgam bernuansa
budaya pada situs dan Kawasan Cagar Budaya.

2.Ragam hias dapat mengaplikasikan ragam hias
langgam arsitektur bernuansa budaya setempat
dengan memperhatikan keselarasan ragam hias
bangunan cagar budaya pada situs dan Kawasan
cagar budaya.

3.Material boleh menggunakan atau menyesuaikan
perkembangan teknologi saat ini, namun tetap
memunculkan karakter bernuansa budaya daerah
yang cenderung bersifat natural dan pewarnaan
alami atau selaras dengan komdisi bangunan cagar
budaya yang ada pada Kawasan Cagar Budaya.

4.Furnitur eksterior didesain selaras dengan tipe-tipe
ragam hias pada situs dan kawasan Cagar Budaya
tanpa menghalangi pandangan ke arah Bangunan
Cagar Budaya.

Selain pola desain, karakteristik langgam perlu dikaji
untuk dapat ditentukan karakter visual desain apa saja
yang dapat diaplikasikan pada rancangan untuk
memenuhi arahan terkait dengan penciptaan nuansa
viasual rancangan yang sesuai dengan Kawasan Cagar
Budaya.
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-

'2.1.3 BUILDING CODES SITE DAN KAWASAN

Menurut
Indis/Kolonial  di

dapat dijadikan sebagai

Daerah

Pergub DIY No. 40 Tahun 2014 dalam
Kurniawan (2022), pada buku Ensiklopedia arsitektur
Yogyakarta,
perbedaan karakteristik Indish dan kolonialisme yang
acuan dalam merancang

Istimewa

bangunan dengan langgam ini adalah sebagai berikut:

Gaya Arsitektur Indis Gaya Arsitektur Kolonial

(1) Atap bangunan dikenai ketentuan sebagai
berikut:

a. Atap bangunan utama berbentuk limasan,
pelana, dan/atau varian dari masing-masing
bentuk tersebut, dengan sudut kemiringan
atap sebesar 30-45 derajat.

b. Atap teritis dapat berupa atap miring
tanpa konsol atau menggunakan konsol
kayu/besi, dan/atau atap datar biasa atau
menggunakan tarikan kabel baja di atasnya.

(1) Atap bangunan dikenai ketentuan sebagai
berikut:

a. Atap bangunan utama berbentuk limasan,
pelana, dan/atau varian dari masing-
masing bentuk tersebut, dengan sudut
kemiringan atap sebesar 30-45 derajat.

b. Atap teritis dapat berupa atap miring
tanpa konsol atau menggunakan konsol
kayu/besi, dan/atau atap datar biasa
atau menggunakan tarikan kabel baja di
atasnya.

{2} Penutup atap:

a. Penutup atap bangunan utama
menggunakan genting bertipe vioam,
plenthong atau kodhok dengan warna asli
{tidak dicat/tidak diglasir) dengan bahan
dari genting tanah liat/gerabah.

{2) Penutup atap:

a. Penutup atap bangunan utama
menggunakan genting bertipe plenthong
atau kodhok dengan warna asli (tidak dicat/
tidak diglasir), dengan bahan dari genting
tanah liat/gerabah.

{3) Lisplang, Ornamen, dan Beranda dikenai
ketentuan sebagai berikut:

a. Lisplang menggunakan papan kayu atau
beton dengan lebar sekitar 20 cm.

b. Lisplang dimungkinkan lebih lebar dari 20
tm karena tuntutan proporsi/perbandingan
ukuran lebar dan tinggi atap yang besar.

t. Ornamen pada ujung bubungan dan jurai
tidak berupa ornamen bongkak.

d. Ornamen pada dinding berupa lubang
ventilasi/rooster, profil (lekukan/takikan)
pada tepian dinding, dan/atau kaca patrif
kaca timah

e. Ornamen pada dinding luar bangunan
berupa batu /kerikil berwarna hitam dari
permukaan tanah sampai dengan ambang
bawah jendela (rubble wall).

f. Ornamen pada fasad bangunan diterapkan

secara proporsional.

g. Beranda terbuka

{2) Lisplang, Ormamen, dan Beranda dikenai
ketentuan sebagai berikut:

a. Lisplang dapat dari bahan beton/semen
yang lebar, dengan ornamen lekukan/profil
memanjang.

b. Lebar lisplang disesuaikan dengan proporsi
terhadap ukuran lebar/tinggi atap dan
bangunan.

&)

. Kolom-kolom silindris sebagai ornamen
dany/atau struktur, menggunakan gaya
arsitektur Meoklasik/Art Noveau,/Doric,
bukan gaya arsitektur Yunani/Romawi

d. Menara sebagai ornamen/aksen bangunan
dengan bentuk segi empat atau lebih diberi
atap.

e. Gunung-gunung sebagai sisi depan atap
pelana {gobie), dalam bentuk segitiga
berundak dengan variannya.

f. Ornamen pada ujung bubungan dan jurai

tidak berupa ornamen bongkak
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Gaya Arsitektur Indis Gaya Arsitektur Kolonial

g. Ornamen pada dinding berupa lubang
ventilasifrooster, profil (lekukan/takikan)
pada tepian dinding, dan/atau kaca patri/

kaca timah. Ornamen pada dinding luar
bangunan berupa batu berwarna hitam dari
permukaan tanah sampai dengan ambang
bawah jendela {rubble wall).

h. Ornamen pada fasad bangunan diterapkan
secara proporsional.

I. Beranda terbuka

{4) Pintu dan jendela: {4) Pintu dan jendela:

a. Pintu berbentuk empat persegi panjang a. Pintu berbentuk empat persegi panjang

dengan daun pintu krepyak kayu, panel dengan daun pintu krepyak kayu, panel
kayu, kombinasi panel dan krepyak, dan/

atau kaca.

kayu, kombinasi panel dan krepyok, dan/
atau kaca.

b. Jendela berbentuk empat persegi panjang b. lendela berbentuk empat persegi panjang
dengan daun jendela krepyok kayu, panel dengan daun jendela krepyak kayu, panel
kayu, kombinasi panel dan krepyak, dan/ kayu, kombinasi panel dan krepyok, dan/

atau kaca. atau kaca.

~

. Ventilasi di atas pintu/jendela yang €. Bukaan jendela pada dinding luar relatif
kusennya menyatu dengan kusen pintu/
jendela (bovenlicht), dapat berupa kaca
mati, kaca berbingkai dan/atau ornamen d

besi/kayu.

tidak banyak dan berukuran tidak besar jika
dibandingkan dengan gaya arsitektur Indis.

. Ventilasi di atas pintu/jendela yang
kusennya menyatu dengan kusen pintu/
jendela, dapat berupa kaca mati, kaca
berbingkai, dan/atau ornamen besi/kayu.

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Umum Arsitektur Indis dan Kolonial
Sumber: Kurniawan (2022)

SAPIDREL e W

Gambar. 2.12.3 Gombrei Gable
Sumber: American Vemacular Design
16701940 calam Handinoto. 1556: 167

Gambar. 2.12.2 Cunitinear Gobie
Sumbdr: American Vernaoulsr Design
1570-1940 dalam Handincto. 1596 167

ATEFPRED GADLE Mm oo 1oAY i

" I 'I- -4.
N “
Gembar. 2.12.4 Pedimens (with
1124 e L/ i | T

Sumber. American Yemacular Design

Gamibar, 2.12.3 Snepped Goble
Sumber. American Vernaculer Design
1570-1940 calam Handinoto, 1996 167

Gambar 2.8
Elemen Bangunan Arsitektur Kolonial

Belanda di Indonesia

Sumber: Handinoto, 1996:165-178
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BAB 2 | 2.1 KONTEKS SITE

2.1.4 DATA KLIMATOLOGIS SITE
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Gambar 2.9 Kondisi klimatologis Site

RATA RATA SUHU HARIAN

34 °C 250 mm

- 200 mm
T 7 29%C 29°C 29°C 29°C

150 mm

100 mm

50 mm

18'C 4 0 mm
Jan  Feb  Mar  Apr  May Jun Jub Aug  Sep Oct  Now  Dec
© Precipitation

— Mean daily maximum — - Hot days

— Mean daily minimum — - Cold nights d
meteoblue
30 days
25 days
20 days
15 days
10 days
s days
v M m ==l |
Jan Feb  Mar  Apr  May  Jun J ul .lmg Sep Ot MNov
o »5 ®>19
® 28 L >38 0 x50 . 61 kmih

meteoblue

SOLAR FAKTOR MATAHARI
Faktor Radiasi Matahari (W/m2)

Dari data ini diketahui:
« Suhu rata rata panas harian: 28-29°C
(diatas kenyamanan standar SNI 03- 6572-
2001 adalah pada angka 25,8°C — 27,1°C)

« Peak day matahari dari arah utara: 21 Juni
(11:39) dengan altitude tertinggi 58.78°. Dan
azimuth tertinggi yang perlu dikover pada
(15.00) yaitu -+55.99°.

« Peak day matahari dari arah selatan: 21
desember (11:39) dengan altitude tertinggi
74.36°. Dan azimuth tertinggi yang perlu
dikover pada (15.00) yaitu -+113.89°.

Dari data ini diketahui:
« Data disamping didapat dari web Dari data

disamping, angin terbesar adalah dari arah
selatan dan tengggara dengan kecepatan 19
km/jam atau 5,2m/s.

« Jika mengacu pada kategorisasi kecepatan
angin menurut Beaunfort, angin pada arah
selatan masuk kedalam angin agak keras.

o Menurut SNI 03- 6572-2001 kecepatan
angin yang ideal dalam suatu ruangan yaitu
antara 0,15 m/s sampai 0,25 m/s. Kecepatan
angin pada site perlu untuk dikurangi agar
bisa dimanfaatkan pada ruangan.

Ori u TL T TGR S BD B

ent

Dari data ini diketahui:
BL « Curah hujan tertinggi pada site adalah
sebesar 20-50mm.

130 13 12 97 97 176 243

2n « Curah hujan terendah adalah pada

TL =Timur Laut
TGR

BD  =Barat Daya

Sumber: Andrew mash (2023),Meteoblue (2023), Apriyadi (2019) diolah

penulis
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bulan agustus yang hanya sebesar
2mm.

« Solar faktor tertinggi pada orientasi
Barat (243) dan Barat Laut (211)

« Solar Faktor terendah Tenggara dan
timur (97)
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BAB 2 | PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN
2.2 PROFILING PUSAT KEBUDAYAAN DAN EKONOMI KREATIF

2.2.1 TIPOLOGI BANGUNAN PENGEMBANGAN
BUDAYA DAN EKONOMI KREATIF

Pusat kreatif atau creative center merupakan salah satu
tipologi creative hub yang dikemukakan oleh The British
Council dalam buku Mapping Creative Hubs in Indonesia
(2017). Creative center diartikan sebagai Bangunan
berskala besar yang memungkinkan memiliki aset lain
seperti kafe, bar, bioskop, makerspace, toko, dan ruang
pameran.

Dalam beberapa kasus perancangan creative center
yang diinisiasi oleh pemerintahan daerah, creative center
berarti sebuah bentuk kontribusi pemerintah daerah
melalui pengelolaan dinas terkait dalam mengelola dan
menjaga ekosistem Ekonomi Kreatif di daerah tersebut.
Creative Center menjadi wadah bagi pelaku 17 sub-
sektor EKRAF di daerah tersebut wuntuk bisa
berkolaborasi dan bertumbuh bersama antar Industri
Kreatif (mcc.or.id, 2023).

The British Council (2017) memetakan pusat kreatif
bukan hanya sebagai tempat berkumpul melainkan
ruang yang lebih bersifat tempat untuk bekerja dan
berdiskusi dalam wacana publik. Fungsi yang dipetakan
antara lain adalah Creative space, Coworking space, dan
Maker space. Arti dari ketiga fungsi tersebut adalah
sebagai berikut:

Coworking Creative

Makerspace

space space

Gambar 2.10 Typologi Creative Center
Sumber: The British Council, 2017
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e Creative space
Creative space memiliki arti luas mulai dari ruang

mencari ide seperti perpustakaan, seminar sampai
ke ruang publikasi dalam bentuk penjualan,
penampilan, pameran, maupun pertunjukan.

e Coworking space
Coworking space merupakan ruang kerja yang
bersifat kolaboratif dan tidak hanya diartikan sebagai
ruang kerja fisik yang dikomersialkan saja. Konteks
Co-working space diartikan sebagai tempat individu
atau komunitas mencari kolaborasi dan produksi.

o Maker space
Makerspace merupakan ruang kreatif untuk para
calon maker, sehingga tercipta sebuah produk kreatif
yang diinginkan. Makerspace berfungsi sebagai
tempat produk percontohan atau ruang produksi
untuk riset dan pengembangan produk-produk
kreatif.

Fungsi-fungsi ruang kreatif ini perlu didefinisikan lebih
terukur dengan sektor ekonomi apa yang akan diwadahi
dalam rancangan. Ruang Maker space, Creative
Space dan, Coworking Space yang akan diwadahi
didasarkan pada kajian Ekonomi Kreatif dan
Kebudayaan Di Yogyakarta.
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BAB 2 | PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN
2.2 PROFILING PUSAT KEBUDAYAAN DAN EKONOMI KREATIF

2.2.1 TIPOLOGI BANGUNAN PENGEMBANGAN
BUDAYA DAN EKONOMI KREATIF

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pusat
kebudayaan atau Cultural Center adalah tem pat Sub sektor EKRAF prioritas Segmentasi Pusat Kebudayaan
membina dan mengembangkan kebudayaan. Pusat

kebudayaan bertanggung jawab untuk mengendalikan

dan merancang kegiatan budaya dan kesenian. (KBBI, Musik Keanlian Sem Rupa:

2008). Cultural center berarti bangunan atau tempat N Vieual

umum yang merupakan pusat kegiatan budaya di suatu Seni Pertunjukan ¢ Desain interior dan Teknik Furnitu

daerah. Kegiatan yang dilakukan pada cultural center

bertujuan untuk mempromosikan nilai-nilai budaya di Vidoogat Keahlian Desain dan Produk Kreatif Kriya:

daerah tersebut.(Decarli dan Christopher, 2012). IS ———
Mengacu pada bangunan Balai Besar Pengembangan K K Lo Perhiasan

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Seni dan Budaya Pengembangan Permainan * Kriya Kreatif Kayu dan Rotan

Provinsi Yogyakarta, yang memiliki fungsi sebagai pusat o e

kebudayaan, seni dan kebudayaan secara garis besar ;::::m::::g;s:er

terbagi menjadi 7 segmentasi keahlian. Tujuh

segmentasi tersebut adalah keahlian seni rupa, desain Keantian Seni Karawitan

prduk kreatif kriya, keahlian seni musik, keahlian seni 2.Teater Penataan Tari

karawitan, keahilan seni theater, keahlian seni ——

pedalangan, dan keahlian seni brodcasting dan film. Ipemeranan

Tujuh segmentasi keahilan tersebut yang menjadi

tipologi dasar sebuah bangunan pengembangan budaya KT:S:inPs;:r;iI:::::‘angan

yang ada di Indonesia. Dalam rancangan ini, segmen

yang akan diwadabhi akar.1 disetc,uaikan dengan prioritas K?:ru?dnut:?;:::::a::.;?::} Film

dalam sub sektor ekonomi kreatif. 2 Produksi dan Siaran Program Telivisi

Sebagaimana kajian yang telah dilakukan sebelumnya o produlesl oan Siaran Program Radio

pada latar belakang, maka konsepsi rancangan terhadap

segmentasi keahiian adzlah sebaga beriut

Keahlian Seni Musik:
+ Seni Musik Klasik
¢ Seni Musik Populer

Keahlian Seni Broadcasting dan Film:
* Produksi Film

Gambar 2.11 Konsepsi Segmentasi Kebudayaan pada Rancangan Keahlian Seni Rupa: Koahiian Senl Teater

Sumber: bbppmpvsb.kemdikbud.go.id, 2020 diolah penulis 2023 * Animasi * Pemeranan
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BAB 2 | PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN
2.2 PROFILING PUSAT KEBUDAYAAN DAN EKONOMI KREATIF

2.2.2 KONSEPSI RANCANGAN TERHADAP SIMPUL KREATIF YANG
TELAH ADA

Bangunan ini merupakan pusat pengembangan budaya dan kreatif dengan skala daerah, berdasarkan kasus serupa pada
daerah lain maka rancangan ini dituntut untuk dapat mewadahi kegiatan bagi 17 Sub-sektor ekonomi kreatif yang ada di Kota
Yogyakarta. Konsepsi terkait dengan sub-sektor yang diprioritaskan oleh pemerintah daerah yaitu menjadikan 7 subsektor
prioritas: Seni pertunjukan, Musik, Videografi, Pengembangan permainan, Fesyen, Kriya dan dan kuliner lebih diwadahi dalam
skema seperti pada bagan berikut:
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4 Sub-sektor prioritas ini c_llwadahl dalam T - Ruang kolaboratif menjadi standar bagi simpul
proses maker/produksinya dengan Auditorium Exhibition Room e s
L . I . . kreatif. Di Kota Yogyakarta telah terdapat
disediakan studio yang dapat memfasilitasi dirancang untuk dirancang untuk : : e
. . - - setidaknya 12 simpul kreatif sejenis. Bentuk
terciptanya produk kreatif pada sub sektor dapat menjadi dapat menjadi . .. -
. A . . . . konsepsi terhadap hal ini adalah menjadikan
ini. Konsepsi ini dibuat dengan dasar alternatif lokasi alternatif lokasi .
.. I . . beberapa ruang kolaboratif khususnya untuk
bahwa sub-sektor ini belum memiliki event/kegiatan event/kegiatan . . . . .
. . . L ; L . bekerja secara optimal dibuat komersial sebagai
fasilitas yang memadai. Pengelola studio /publikasi bagi sub- /publikasi bagi - . .
e . L .. bentuk penyesuaian terhadap simpul kreatif yang
ini diberikan pada komunitas/organisasi sektor prioritas. seluruh sub-sektor. . .
. . telah ada yang kebanyakan dikomersialkan.
induk pada sub-sektor ini.

Tabel 2.2 Konsepsi rancangan
Sumber: Penulis, 2023
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BAB 2| 22 PROFILING PUSAT KEBUDAYAAN DAN EKONOMI KREATIF
2.2.3 STAKEHOLDERS

CLIENT/OWNER
SHIP

Pemerintah _Daerah Kota
Yogyakarta

PENGELOLA

Dinas Perdagangan dan
* Badan Ekonomi Kreatif
~ Kota Yogyakarta

POTENSIAL
" COLABORATOR

Organisasi Induk Sub-

sektor Ekonomi Kreatif

Jogja Ijigital Valley

Jogja Historical Orchestra

Kampimg Menari

Jogja—NETPAC Asian
Film Fest

USER
- Pelaku ekonomi kreatif
dan Masyarakat umum

Client dari rancangan ini adalah Permerintah Kota Yogyakarta
yang berencana membangun pusat pengembangan ekonomi
kreatif sebagai wadah bagi pengembangan ekonomi kreatif
potensial di kota Yogyakarta berbasis pada nilai keistimewaan.

: (PERWAL No 407 Tahun 2021)

Tugas operasional bangunan di kerjakan oleh Dinas Perdagangan
yang secara tugas telah diamanati pemerintah kota yogyakarta
dalam mengakomodasi kegitana ekonomi kreatif.

Pengelola dapat berkolaborasi dengan induk orgahisasi empat
sub-sektor kreatif yang diwadahi pada rancangan untuk
" menjadikan bangunan sebagai alternatif lokasi dalam melakukan
kegiatan ataupun melaksanakan event tertentu.

Organisa{si di bidang pengembangan game dan aplikasi
komunitas di bidang pertunjukan musik
Program iniéiasi pemkot yogyakarta di bidang seni pertunjukan

Organisasi di bidang'film dan videografi

Pengguna utama-dari rancangan adalah pelaku kreatif terutama
pada sub-sektor kreatif prioritas. Masyarakat umum dapat

menggunakan bangunan sebagai alternatif dalam rekreasi ataupun

mengikuti kegiatan atau event yang dilaksanakan oleh pelaku
: kreatif

Tabel 2.3 Stakeholder rancangan

Sumber: PERWAL No 407 Tahun 2021 dan Analisis Penulis, 2023
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Pemberi tugas dan
pendanaan perancangan

Melaksanakan pengelolaan baik
dari sisi pengelolaan gedung
maupun pengelolaan aktivitas
yang dilaksanakan di Bangunan

Mengelola sebagian aset,
memanfaatkan dan menjaga
fasilitas yang disediakan

Memanfaatkan dan menjaga
fasilitas yang disediakan
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Perancangan ini memiliki beberapa fungsi di dalamnya
dengan karakteristik ruang yang berbeda-beda. Tipologi
pusat kreatif sendiri menuntut terdapat tiga karakteristik
ruang yang perlu diwadahi, yaitu Creative space,
Coworking space, dan Maker space. Terlebih, bangunan
ini dirancang untuk publik dengan juga terdapat fungsi
private didalamnya maka dari itu, kajian terkait integrasi
fungsi menjadi hal yang penting untuk dibuat. Integrasi
pada dasarnya memiliki tujuan untuk mengefisiensikan
materi, energi, ruang, dan waktu pada bangunan
sehingga dapat mencapai tujuan meningkatkan
penggunaan lahan (Bawazir, dkk, 2020). Menurut
Daugherty dalam artikel Linkedin (2023), Integrated
Design diaplikasikan pada bangunan yang
menggabungkan berbagai jenis kegiatan, seperti
perumahan, komersial, budaya, atau rekreasi, dalam
satu struktur atau kompleks. Konsep ini dapat
menawarkan banyak manfaat, seperti kenyamanan,
keragaman, efisiensi, dan keberlanjutan, namun juga
menimbulkan beberapa tantangan untuk desain
bangunan. Beberapa aspek kunci dalam mendesain
bangunan integrated antara lain adalah sebagai berikut:

1. ZONASI DAN REGULASI
Salah satu tantangan utama dalam merancang

bangunan terintegrasi adalah mematuhi persyaratan
zonasi dan ruangnya. Penggunaan yang berbeda
memungkinkan ruang memiliki standar dan kode
yang berbeda untuk aspek-aspek seperti
keselamatan kebakaran, aksesibilitas, kebisingan,
parkir, ventilasi, dan pencahayaan.

Penelusuran Persoalan Perancangan
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2. RUANG DAN TATA LETAK
Tantangan lain dalam merancang bangunan

terintegrasi adalah optimalisasi dan tata letak ruang.
Perancang perlu mempertimbangkan bagaimana
mengalokasikan dan mendistribusikan penggunaan
yang berbeda di dalam gedung, dan bagaimana
menciptakan sirkulasi dan akses yang jelas dan
efisien bagi pengguna dan pengunjung. Tim desain
juga perlu mempertimbangkan bagaimana
memaksimalkan  fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi ruang, sehingga dapat mengakomodasi
perubahan kebutuhan dan permintaan dari waktu ke
waktu.

3. INTERAKSI
Tantangan ketiga dalam merancang terintegrasi

adalah  memperhatikan interaksi di  antara
penggunaan dan pengguna Yyang berbeda.
perancang perlu mempertimbangkan bagaimana
menciptakan rasa komunitas dan identitas untuk
bangunan, dan bagaimana mendorong pertukaran
dan kolaborasi sosial dan budaya.

Dari penjelasan diatas maka penting untuk dilakukan
kajian terkait dengan ruang ruang apa saja yang akan
disediakan dan persyaratan/regulasi ruang tersebut
sebagai dasar dari permintakan dan zonasi pada tahap
perancangannya.
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- 2.3.2 CREATIVE SPACE: AUDITORIUM PERTUNJUKAN

Menurut Buku Building for The Performing Arts bahwa

ada beberapa

jenis

teater

berdasarkan

area

pelayanannya. Untuk skala kota yakni sejumlah 750-900
dengan proscenium format dan 500-1200 dengan open
stage format. Adapun persyaratan ruangnya adalah

sebagai berikut.

©

NAMA RUANG

PERSYARATAN

SUMBER

Panggung proscenium; pemisah antara pertunjukan
dan penonton, dengan backstage dan sayap stage

Appleton, 2006

Bukaan panggung secara vertical 30° dan visual limt
secara horizontal sebesar 130° dari titik pusat

panggung

Appleton, 2006

Jarak pandang terjauh dari penonton terbawah
hingga panggung sebesar 20 meter

Appleton, 2006

Luas panggung pertunjukan dengan berbagai fungsi
yakni sebesar 55-168 meter persegi

Appleton, 2006

Jumlah maksimal 22 kursi per-baris dengan 2 jalan di
kedua sisinya & maksimal 11 kursi per-baris dengan 1
jalan

Appleton, 2006

Memperhitungkan jarak anfar kursi antara 65-100
centimeter

Appleton, 2006

Audrerram Terdapat spot untuk kursi roda Amalihadi, 2014
Langit-langit auditorium menggunakan suspended
acoustic panel yang fleksibel untuk digerakan sesuai [ Amalihadi, 2014
End stage End stage, Fan shape: 90° arc, kebutuhan
with rear balconies with or without rear Terdapat wall acoustic panel untuk memantulkan
row lcon suara dengan maksimal selain menggunakan Amalihadi, 2014
B,lﬂd slﬂgle f ba y suspended acoustic panel ceiling
side balconies — . —
Terdapat minimum dua pintu exit di dekat panggung Amalihadi. 2014
Y o dan dibagian atas tempat duduk penonton !
s S Mengakomodasi cuaca buruk dengan drop-off dekat |, i 2004
pintu masuk utama. E
Akses terpisah bagi pemain dan staf yang terhubung |,y 0 5004
dengan backstage. PP ’
Akses terpisah untuk loading dock dan barang. Appleton, 2006
Ruang ganti dan ruang make-up harus berdekatan Amalihadi. 2014
4 3 dengan lantai stage ’
Thrust Siagé‘."laﬂ' + Audience on three Fljﬂy‘gﬂﬂﬂ! shape, Ruang latihan harus harus berdekatan dengan ruang Amalihadi, 2014
arc, with or without sides with or without o property dan wardrobe ?
rear balcony balconies Peri?angan Lebar koridor minimum sebesar 1,5 meter Amalihadi, 2014

%

A\

Terdapat akses menuju lift secara langsung dan
mudah

Amalihadi, 2014

Terdapat lift barang khusus untuk pengangkatan
property

Amalihadi, 2014

Ticket Box Dan
Information

Satu ticket box di setiap reater yang ada

Amalihadi, 2014

Terdapat fasilitas berupa komputer, informesi publik,
kasir

Amalihadi, 2014

Elizabethan: Theatre in the round: Transverse: conter Terdapa fasilitas untuk karyawan berupa ruang genti, | , o o0,

audience on three full enclosure of the audience on ruang istirahat dan KM/WC '

sides including stage by the audience sides of stage Parkir mobil sebanyak 25% dari kapasitas tempat Appleton, 2006

balconies duduk di auditorium. 2
Parkir mobil dapat dikombinasikan dengan kegiatan

(b] Parkir siang hari yang saling melengkapi, seperti ritel dan Appleton, 2006

kantor

Gambar 2.12 Macam Jenis Stage Auditorium
Sumber: Building for The Performing Arts, 2008

Permen ESDM
No. 13 th 2012

Standar Pencahayaan 150 Lux

Tabel 2.4 Persyaratan Ruang Pertunjukan

Auditorium yang akan digunakan pada rancangan
adalah yang dapat mewadahi kegiatan pertunjukan/
event/ publikasi pada tabel konsepsi yang telah dibuat
pada sub bab sebelumnya. Hal yang menjadi basic
design untuk sebuah ruang auditorium adalah sebagai
berikut:

Sumber: Beberapa sumber diolah penulis, 2023
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2.3.3 CREATIVE SPACE: EXHIBITION ROOM

Exhibition Room dirancang untuk mewadahi kegiatan
seminar, lokakarya, pameran, meeting besar dan
kegiatan sejenis lainnya. Ruang ini diperuntukan bagi
pelaku kreatif secara umum atau bagi 17 sub-sektor.
Standar ruang dibuat berdasarkan pada Tempat
pertunjukan studio skala kecil dengan 100-300 kursi.
dikareanakan kegiatan yang diwadahi beragam dan
bersifat temporal, maka prinsip arsitektur adaptif perlu
diterapkan pada perancangan ruang ini. Hal ini untuk
memungkinkan persentase penyewaan ruang lebih

tinggi.

NAMA RUANG PERSYARATAN SUMBER

Permukaannya labtai harus cukup tahan untuk

menahan penggunaan yang berkelanjutan Chitig, d0sL
Lantai harus kuat memikul beban, harus kaku, tidak Mulajoli, 1975:
bergetar bila dilewati, rapat debu, dapar menetralisir ! ’
2 169

bunyi den memudahkan perawatan
Pada umumnya warna lantai lebih gelap dari pada Mulajoli, 1975:
dinding, dengan daya pantul kurang dari 30% 1%
Dinding ruang pamer adalah kontruksi kuat, Mulajoli, 1975:

. menghindari panas, kelembaban udara dan suara 169

Fungsi Ruang |pising.
Pamer

Perabot harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
ringan tapi kuat, bagianbagian kaki harus dilengkapi
dengan pelindung (untuk mengurangi kerusakan < ;

; - : ; Chiara, 1973: 236
lantai), mudah diganti, mudah digabung untuk '
membentuk deretan dan tahan lama, tahan gesekan
dan benturan

Penempatan karya seni diamkil dari sumbu tengah
karya tersebut dengan ketinggian standar posisi mata | Ching, 2011
pria (76.2 cm - 106.7 cm).

Lebar ruang sirkulasi pameran minimal cukup dilalui
oleh 3 orang yang berjalan berderet (180 cm)

Ching, 2011

Jumlah maksimal 22 kursi per-baris dengan 2 jalan di
kedua sisinya & maksimal 11 kursi per-baris dengan 1 | Appleton, 2006

Fungsi Ruang  [Jalan

Seminar Mern_perhi‘rungkun jarak antar kursi antara 65-100 Appleton, 2006
centimeter
Dapat menampung minimal 100 kursi Appleton, 2006

Tabel 2.5 Persyaratan Ruang Exhibition Room

Sumber: Beberapa sumber diolah penulis, 2023

Penelusuran Persoalan Perancangan

32

1‘_
e
i T T
p4.41 . 1°
1 T
- q—r—r ~b

Ponipkcatan ok forsirubdur, borsarvys Lok, balxas @an tal bagratur

Pandekatan kpsan. basanya mengoungkan wama dan pencatiayaan
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Gambar 2.13 Sirkulasi Fungsi Pameran

Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space
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Gambar 2.14 Standar ruang exhibition
Sumber: Julius Panero, dalam Nadi (2020)
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Coworking space dalam pusat kreatif
merupakan ruang Yyang dapat
berfungsi sebagai ruang kerja, ruang
diskusi, dan ruang kolaborasi. Secara
umum, Coworking space dapat
dipandang dari tujuan dan
sasarannya terbagi menjadi lima
klasifikasi utama yaitu midsize and
big community coworking space,
small community coworking space,
corporate powered coworking space,
university related coworking space,
dan  popup  coworking  space
(Schuermann, 2014). Sedangkan
berdasarkan model bisnisnya
terdapat dua sumbu yaitu untuk laba
dan non laba.

Coworking space dalam rancangan
akan diklasifikasikan sebagai midsize
and big community coworking space
dengan model bisnis laba bersyarat.
midsize and  big community
coworking space memiliki arti Jenis
coworking yang paling umum dengan
kapasitas 40 orang. Coworking space
ini berdasarkan pada jumlah dan
kapasitas tempat, sehingga fleksibel
terhadap perubahan tempat,
kapasitas, dan konsep (Schuermann
dalam safitri, 2022). Sedangkan
model bisnis laba bersyarat berarti
ruang ini disewakan secara umum,
namun dapat menjadi gratis atau
diskoin dengan ketentuan tertentu.

Ketentuan penggunaan coworking space menjadi gratis adalah dengan
syarat kemitraan atau telah membeli produk pada cafetaria di hari yang
sama. Salah satu coworking space yang menggunakan konsep profit ini
adalah KLA Computer Yogyakarta.

Berdasarkan jenis layoutnya, coworking space memiliki beberapa
karakter yang lebih spesifik.

. Kapasitas . Tingkat
Tipe Layout |Jenis ruang P Aktivitas 9 .
(orang) konsentrasi
; Durasi
Touch Down Ruang keta 1 penggunaan Rendah
terbuka :
singkat
: Ruang kerja Inti dari ruang
Upen Orfica terbuka =10 kolaborasi Rendah
Ruang kerja Durasi
Work Lounge terbuka dengan 2-6 penggunaan Rendah
konsep santai singkat
. Digunakan oleh
Team Space wuEhy Rkopm 2-6 kelompok yang Sedang

SRTRRTIp rutin berkunjung

Durasi
Ruang kerja 3 penggunaan
Shansil Space tertutup oo sementara untuk Sedang
hal penting
Durasi
Ruang kerja penggunaan aricsan
Shiales Oliiea tertutup ? sementara untuk Tinggi
hal penting
Penggunaan
kelompok dengan
Team Room Ruang kerja 4-10 durasi Tinggi
tertutup penggunaan
sementara untuk
hal penting
Cubicle Ruang kerja 1 Pakeiias i Tingai
ubic tertutup ekerjaan penting | Tinggi
Tabel 2.6

Jenis layout Ruang Coworking space
Sumber: Irawan, dalam savitri, 2022
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2.3.4 COWORKING SPACE

Selain beberapa taksonomi karakter
ruang/layout bekerja seperti pada penjelasan
sebelumnya, coworking space saat ini
terintegrasi dengan fasilitas penunjang lainnya
untuk memberikan kemudahan dan pemenuhan
kebutuhan sampingan dalam bekerja lainnya
seperti: cafetaria, print room, break room,
meeting room, dsb. Beberapa jenis ruang ini
perlu dipertimbangkan kembali ruang mana
saja yang dapat diterapkan/digunakan pada
rancangan.

Bentuk penyederhanaan pemahaman pada
beberapa jensi ruang kerja ini dibuat menjadi 3
pembagian yang berdasar pada tingkat fokus
dan privasinya yaitu publik fokus rendah, semi
publik fokus tinggi, dan private fokus rendah
yang kemudian diberi nama seperti berikut:

Work lounge Open Office Team Room
Ruang Cubicle Small Meeting
Tunggu Room
Meeting
Point
Cafetaria Print and Print and
copy copy

l l l
e
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&

Kubikel {cubicle)

Kantor terbuka (open
aifice)

Ruangan tim (feam
space)

Ruangan privat {private

aifice)
i

Booth belajar (study
booth)

Kamar periemuan kecil

Kantor berbagi i shared
aifice)

Kamar fim (feamr room)

ol

fouch dowr

o Q

Fuang perternuan kecil

work lounge

Kamar pertermuan besar

(small mesfing room) tlarge meshing room) (small mesting spacs)
Ruang periemuan besar  brainstonm room mesting point

Mizrge mesfing space)
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Ruang printer dan
fotokopi (prirt and copy
ares)

Ruang istirahat (break
ansa)

N

Perpustakaan {jibrary)

Ruang funggu (waiting
ares)

Gambar 2.15
Jenis layout Ruang

Coworking space

Sumber: Irawan,
dalam savitri, 2022
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2.3.5 MAKERSPACE: STUDIO MUSIK

Studio musik merupakan wadah atau fasilitas produksi
bagi sub-sektor prioritas musik. Ditanjau dari karakteristik
ruangnya, studio musik merupakan jenis ruang dengan
tingkat kebisingan tinggi. Studio musik ditinjau dari
ukuran dan bentuknya terbagi menjadi 4 jenis yaitu
dengan rasio perbadingan ukuran sebagai berikut

Dilihat dari kebutuhan ruang penujangnya berikut adalah
ruang-ruang yang perlu disediakan selain daripada ruang
studio sendiri:

Tabel 2.7
Jenis studio musik
Sumber: Irawan, dalam savitri, 2022

Aspek rancangan ruang yang perlu untuk diperhatikan
dalam rancangan antara lain adalah sebagai berikut:
1.Menggunakan bahan penyerap pada lapisan
permukaan dindin lantai dan celling.
2.Menggunakan bahan penyerap atap celling pemantul
untuk mencioptakan suara yang lebih menyatu.
3.Pintu diberi lapisan bahan penyeran dan menutupi
celah untuk menutupi kebocoran suara.
4.Menggunakan kaca double dengan ketebalan 4mm
pada ruang kontrol untuk ketahanan getaran dari
efek bunyi.

Pani
Jenis Studio Tinggi Lebar a;la" -
Kecil 1 125 16
Lang|t-lar_1g|t relatif 1 25 3,2
panjang
panjang relatif 1 1,25 3,2
terhadap lebar ’ |
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2.3.6 MAKERSPACE: STUDIO VIDEOGRAFI

Studio videografi merupakan wadah atau fasilitas
produksi bagi sub-sektor prioritas Film dan animasi.
Secara umum studio film terbagi atas tiga jenis, yaitu
studio ruang luar, studio greenscreen, dan studio set.
Studio yang akan diwadahi pada rancangan hanya pada
jenis studio green screen. Ditanjau dari karakteristik
ruangnya, studio greenscreen merupakan jenis ruang
dengan pencahayaan buatan total dan membutuhkan
properti khusus untuk mendukung proses terciptanya
produk film atau animasi. Desain studio ini merupakan
infrastruktur tambahan bagi proses produksi yang
membutuhkan editing khusus pada tahap produksi film
untuk menciptakan efek atau setting yang sulit dibuat
dalam kondisi ruang atau lokasi pada umumnya. Ruang
ini perlu mempertimbangkan alur produksi film yang
terbagi menjadi pra poduksi dan post produksi. Aspek
rancangan ruang yang perlu untuk diperhatikan dalam
rancangan antara lain adalah sebagai berikut:
1.Menggunakan pencahayaan alami total sehingga
perlu membuat ruang yang tidak memungkinkan
masuknya cahaya alami yang cenderung sulit untuk
dikontrol.
2.Mengaplikasikan peredam suara pada ruangan.
3.Mengaplikasikan board berfarna hijau tanpa sudutan
ruang.

DINDING

MODUL RUANG
MIN. 4X4m

Gambar 2.16
Jenis studio greenscreen
Sumber: Felita, 2018
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Dilihat dari kebutuhan ruang penujangnya, berikut adalah
ruang-ruang yang perlu disediakan selain daripada ruang
studio sendiri:
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Adaptif menurut KBBI merupakan kata yang memiliki
arti mudah menyesuaikan (diri) dengan keadaan. Kata
adapti erat kaitannya dengan adaptasi yang memiliki arti

penyesuaian terhadap lingkungan, pekerjaan, dan
pelajaran (KBBI,2016).
Sebagai pendekatan arsitektur, adaptif adalah

pendekatan secara arsitektur yang responsif terhadap
kondisi saat ini dan segala kemungkinan perubahan
kondisi pada masa yang akan datang. Menurut Schimdt
(dalam Wardana et al., 2019) pendekatan arsitektur
adaptif adalah upaya bangunan dan manusia untuk
beradaptasi dan atau aspek lain yang mendukung
interaksi yang dinamis antara bangunan dan konteks
masyarakatnya. Komisi Perencanaan Kota Vancouver
(dalam Oyesode, 2018) mendefinisikan ruang yang
adaptable sebagai:

e Kemampuan untuk mengakomodasi perubahan
dengan hanya sedikit modifikasi, meskipun
kebutuhannya sangat berbeda antara satu dengan
yang lainnya.

e Kemampuan bangunan
perubahan substansial.

e Rancangan desain yang secara fungsional gesit dan
dimaksudkan untuk merespon dengan mudah pola
penggunaan yang berbeda dan pengguna tertentu
persyaratan sepanjang hidup mereka.

dalam mengakomodasi

Oyesode mengemukakan bahwa dalam konsep
adaptasi bangunan (building adaptability) dapat dipecah
menjadi sejumlah strategi sederhana yang paling dikenal
antara lain:

o Fleksibilitas (flexibility), = memungkinkan  untuk
mterciptanya ruang yang dapat mengantisipasi
kebutuhan manusia yang kompleks dan dapat
berubah sewaktu-waktu.

Penelusuran Persoalan Perancangan

o Konvertibilitas (convertibility), atau memungkinkan
untuk adanya perubahan penggunaan di dalam
sebuah ruang tertentu.

e Perluasan (expandability) atau  menciptakan
kemungkinan yang dapat mewadahi penambahan
kuantitas pengguna dalam sebuah bangunan.

e Daya tahan (durability), rancangan desain yang
berorientasi pada pemilihan rakitan, material atau
sistem yang meminimalkan perawatan perbaikan
dan penggantian.

Carmona (dalam Fauzia et al., 2014) mengemukakan
bahwa fleksibilitas ruang dapat dianalisis pada tiga
aspek temporal dimension sebagai berikut:

e Time cycle and time management, ruang yang
fleksibel dapat berubah menyesuaikan dengan
aktivitas pengguna yang selalu berubah sesuai
dengan ruang dan waktu. Sehingga, fungsi ruang
dapat berubah dari waktu ke waktu.

e Continuity and stability, memiliki arti kemampuan
dalam merespon lingkungan yang dapat berubah
pada waktu tertentu. Rancangan desain perlu untuk
dapat perubahan lingkungannya, sehingga sebuah
rancangan dapat memiliki fungsi optimal yang stabil
dan berkelanjutan dalam reaksi pada lingkungannya.

e Implemented over time memiliki arti bahwa ruang-
ruang dapat diimplementasikan dengan tak lekang
oleh waktu. Sehingga ruang akan terus berkembang
seiring bertambahnya waktu dan berubahnya
kondisi.

Dari beberapa prinsip yang dikemukakan oleh
beberapa peniliti tersebut, perancangan mengambil
beberapa diantaranya yang cukup relevan diterapkan
pada rancangan. Berikut adalah prinsip tersebut:
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Prinsip Flexibility

Flekxibility memiliki definisi memungkinkan perubahan
kecil dalam perencanaan ruang. Salah satu konsep
arsitektur yang selaras dengan definisi ini adalah desain
open plan. Open plan merupakan istilah umum yang
digunakan dalam desain arsitektur dan interior untuk
setiap denah lantai yang memanfaatkan ruang terbuka
yang luas dan meminimalkan penggunaan ruang kecil
yang tertutup. Jika melihat pada definisnya, prinsip ini
dapat diaplikasi pada ruang dengan persyaratan:

e Hanya dapat diaplikasikan pada zonasi dengan
aktivitas antar ruang memiliki karakteristik dan fungsi
yang cenderung sama.

o Persyaratan kebisingan dan tingkat privasi antar
ruang sama.

o Diaplikasikan untuk kemudahan aksesibilitas dan
terciptanya interaksi yang lebih luas

Prinsip Convertibility
Convertibility memiliki definisi memungkinkan adanya
perubahan penggunaan di dalam gedung. Prinsip ini
dapat menjadi solusi akan adanya keragaman aktivitas
yang berkarakter creative space. Dimana sebuah ruang
dirancang dapat mewadahi beberapa kegiatan berbeda
dalam waktu yang berbeda. Jika melihat pada
definisnya, prinsip ini dapat diaplikasi pada ruang
dengan persyaratan:
o Diaplikasikan pada ruang-ruang yang tidak memiliki
pemakain pasti harian/temporal.
o Diaplikasikan furnitur ruang yang dapat diubah tanpa
ada pembongkaran konstruksi.
e Perlu skema terkait penyimpanan furniture saat
terjadi perubahan penggunaan.
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38

N

ko

Gambar 2.17 Contoh penerpan Openplan: Miniso Mexico Office

Sumber: Archdaily, 2023

Dalan rancangan, konsep ini dapat diterapkan pada
ruang dengan tipologi Coworking space.

Gambar 2.18 Contoh Multipurpose: Tachikawa Stage Garden

Sumber: kotobuki.sheating, 2023

Dalam rancangan, tipologi ruang yang dapat
menerapkan ini adalah Creative space sebagai ruang
untuk kegiatan seminar, pameran, rapat besar,
pertunjukan kecil, dsb.
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2.4.2 ARSITEKTUR ADAPTIF ASPEK KERUANGAN

Prinsip Expandability

Expandability memiliki definisi memfasilitasi
penambahan kuantitas ruang dalam sebuah bangunan.
Konsep ini dapat mengaplikasikan beberapa teknologi
pada perancangan komponen arsitekturnya salah
satunya adalah dinding. Seperti pada gambar,
aplikasinya dapat membuat beberapa ruangan dapat
mengalami peningkatan kuantitas luas dan jumlah
pengguna yang menyesuaikan dengan kebutuhan. Jika
melihat pada definisnya, prinsip ini dapat diaplikasi pada
ruang dengan persyaratan:

1.Diaplikasikan pada ruang ruang yang memiliki fungsi

sama atau memiliki hubungan fungsional selaras.
2.Perlu detail terkait konstruksi yang digunakan.

Dalan rancangan, konsep ini dapat diterapkan pada

ruang dengan tipologi Coworking space dan
Exhibition Room.

Penelusuran Persoalan Perancangan
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Gambar 2.19

Contoh Prinsip Expandability: South Lake
Tahoe High School, California

Sumber: Archdaily, 2023
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2.4 ARSITEKTUR ADAPTIF

2.4.3 ARSITEKTUR ADAPTIF ASPEK KINERJA

Prinsip yang mendasari turunan dari aspek visual dan
kinerja adalah prinsip Durability menurut dan Oyesode, (
2018) dan Time cycle and time management menurut

Carmona (dalam Fauzia et al., 2014). Dua prinsip
tersebut kemudian diturunkan kembali pada aspek yang
lebih  terukur dengan mengutip kembali pada
permasalahan desain yang telah dijelaskan pada BAB
pendahuluan berkaitan dengan Biaya Operasional
Gedung. Biaya Operasional Gedung sendiri menurut
Juwana (2005) secara umum terbagi pada 5 sub, yaitu:
biaya gaji dan biaya servis sekitar 42%, biaya kebutuhan
energi seperti listrik dan minyak 34%, kebutuhan air 6%,
pemeliharaan 15%, pajak asuransi dan lain-lain sekitar
3%.  Prinsip durability diturunkan pada teori yang
dikemukakan oleh Khan (2013) berkaitan dengan
Merancang Bangunan dengan Pemeliharaan Minimal
untuk Mencapai Keberlanjutan. Sedangkan Prinsip Time
cycle and time management mengacu pada teori Biaya
Operasional Gedung kemudian diiriskan dengan teori
Bangunan Gedung Hijau (BGH), BGH sendiri dipilih
dikarenakan secara normatif bangunan milik pemerintah
dengan luas lantai lebih dari 3.000m2 perlu menerapkan
kaidah gedung bangunan hijau. Namun, untuk
kebutuhan pengujian yang lebih mendalam, hanya
beberapa aspek yang relevan dengan permasalahan
yang akan lebih difokuskan.

Gambar 2. 20
Diagram Prinsip Penyelesaian
Masalah Biaya operasioal

Sumber: penulis, 2023
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Juawana (2005)

(Durability)
Minimum
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Achieve

Sustainability
Khan (2013)
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2.4.3 ARSITEKTUR ADAPTIF ASPEK KINERJA:

EFISIENSI PENGGUNAAN ENERGI

Prinsip effisiensi penggunaan energi pada BGH yang
akan digunakan pada ranacngan adalah sebagai berikut:
1.selubung bangunan;
2.sistem ventilasi dan sistem pengondisian udara;
3.sistem pencahayaan;
1.SELUBUNG BANGUNAN
e Indikator:

EEC 1 | Langkah Penghematan Energi
e Nilai OTTV sesuai standar. (35 watt/m2)

e Strategi:
Penurunan Nilai OTTV sesuai standar. (35
watt/m2)
Menurut studi pada mata kuliah ADS 3, beberapa
strategi menurunkan nilai OTTV adalah dengan:
e Memperkecil Bukaan (WWR)
e Menerapkan shading pada bukaan fasad
(Shading Coefficient /Sceff)
e Pemilihan Material Bukaan (U-Value Kaca)
e Pemilihan Material Dinding (U-Value Dinding)
e Orientasi Fasad Bangunan (Solar Faktor /SF)

Gambar 2.21
llustrasi penurunan
nilai OTTV

Sumber: Penulis, 2023

e Tools Pengujian:
e Sheet OTTV PUPR

https://lottemart.co.id/smartalog/inspirasi/kelebihan-lampu-led
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2. SISTEM VENTILASI
PENGONDISIAN UDARA;
e Indikator:
Prinsip penghematan pemakaian tenaga listrik pada
sistem tata udara Bangunan Gedung BUMD pada
Permen ESDM No 13 tahun 2012 dan GBCI
meliputi:

DAN SISTEM

NO Indikator Sumber

Permen ESDM No
13 tahun 2012

Menggunakan AC dengan daya
sesuai besarnya ruang

Mengatur Suhu dan kelembaban

relatif sesuai SNI:

2 ¢ Ruang kerja (24-27 C)

¢ Ruang transit, lobby, koridor
(27-30 C)

Permen ESDM No
13 tahun 2012

Mengurangi suhu udara pada atau
sekitar gedung dengan cara
penanaman tumbuhan dan/atau
pembuatan kolam air

Permen ESDM No
13 tahun 2012

Tidak mengkondisikan (tidak
memberi AC) ruang WC, tangga,
koridor, dan lobi lift, serta
melengkapi ruangan tersebut
dengan ventilasi alami ataupun
mekanik

GBCI: EEC 3

Tabel 2.8
Indikator sistem ventilasi dan sistem pengondisian udara

Sumber: Permen ESDM No 13 tahun 2012 dan GBCI

e Strategi:

1.)AC Sesuai Daya
Cara menentukan ukuran PK yang tepat adalah
dengan menghitung:
Panjang (P) ruang x Lebar (L) ruang x 537 BTU/h.
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Kapasitas AC Setara Dengan | Untuk Ruangan

1/2 PK 5.000 Btu/hr uk3x3m
3/4 PK 7.000 Btu/hr uk3x4m

1 PK 9.000 Btu/hr uk 4 x4 m
1.5 PK 12.000 Btu/hr uk4x6m

2 PK 18.000 Btu/hr uk 6x 8 m
2.5 PK 24.000 Btu/hr uk 8x 8 m

3 PK 27.000 Btu/hr uk 10x 8 m

5PK 45,000 Btu/hr uk 10x 10 m

Tabel 2.9

Perhitungan PK AC
Sumber: cekpremi.com

2.) Penggunaan Ventilasi Alami

Secara umum strategi yang dapat dilakukan
menurut Sudiarta untuk menjadikan ruang tidak
ber AC tetap nyaman secara thermal antara lain
adalah berikut:

e Bukaan atau ventilasi udara yang dianjurkan
adalah paling tidak sebesar 15% dari luas
lantai bangunan.

e Ventilasi udara haruslah berada di kedua sisi
bangunan atau ruangan.

e Meninggikan bangunan, diberi ventilasi pada
bagian atas bangunan (2 kali puncak tertinggi

bangunan).
—vd I‘s "_ Gambar 2.22
1[‘I [ﬁm Ventilasi Pasif

Sumber: researchgate.net
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3.) Penciptaan Mikroklimat
Penciptaan mikroklimat pada bangunan dengan

menanam tumbuhan tumbuhan tertentu dapat
menurunkan suhu pada kawasan (Alvianto,
2012). Dalam penelitiannya terkait Kemampuan
Pohon dalam menurunkan suhu di bawah tajuk
memperoleh hasil dalam pengujian 74 jenis
pohon adalah bahwa pohon-pohon berikut
dapat menurunkan suhu di bawah tajuk dan

memiliki perawatan yang relatif rendah:

Jenis

Nama Latin

Suhu (C)

Akasia

Acacia auriculiformis

4,2

Asam
Kranji

Pithecelobium dulce Roxb.

Benth

4,7

Sengon Antochepalus chinensis 3,8
Butho

Bunga

Sikat Callistemon citrinus 4,1
Botol

Glodokan Polyalthia longifolia 47
Tiang

Tabel 2.10

Jenis Pohon Yang Dapat Diaplikasikan Pada Site

Sumber: Alvianto, 2012, diolah penulis, 2023

e Tools Pengujian:
¢ Perhitungan Manual
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3. SISTEM PENCAHAYAAN
e Indikator:
EEC 2 | Pencahayaan Alami
Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga

Prinsip effisiensi penggunaan energi pada BGH yang

akan digunakan pada rancangan adalah sebagai berikut:
e Indikator:

minimal 30% luas lantai yang digunakan untuk
bekerja.

Strategi:
Secara umum strategi untuk mencapai pencahayaan
alami ideal dapat menggunakan beberapa aplikasi
desain seperti jendela, skylight, Light shelf ,dsb.

monitor  sawtooth skylight

By, S, Ny

Gambar 2.23

clerestory
S pencahayaan alami

Sumber: widianti

Secara teknis, menurut buku petunjuk praktikum
rekayasa lingkungan fakultas teknik atmajaya
yogyakarta dalam Arsitur, (2023) dan standar SNI,
kebutuhan luasan bukaan pada ruangan untuk dapat
memenuhi  pencahayaan alami optimal dapat
dihitung. Ukuran nilai perbandingan antara luas
jendela dengan luas ruangan adalah minimal 1/12
atau 9%. Rumus menghitung luas bukaan optimal
adalah sebagai berikut.

e Lim/Ljo= 1/6

e« Lim/Lr X Terang langit= Standar

NO Indikator Sumber

Menyediakan instalasi tangki
1 penampungan air hujan berkapasitas 50%
dari intensitas hujan sebesar 50mm/hari

GBCI: WAC
5

Menyediakan infrastruktur yang dapat
menampung air hujan untuk memenuhi
kebutuhan flushing dan penyiraman
tanaman

Rinka,dkk
(2014)

Tabel 2.11
Indikator effisiensi penggunaan air

Sumber: Green Building Council Indonesia dan Rinka,dkk (2014)

o Strategi:
Ada tiga komponen dasar yang harus ada dalam
sistem pemanfaatan air alternatif yaitu: 1)
catchment, vyaitu penangkap air hujan berupa
permukaan atap; 2) delivery system, yaitu sistem
penyaluran air hujan dari atap ke tempat
penampungan melalui talang; dan 3) storage
reservoir, yaitu tempat penyimpan air hujan berupa

Pencahayaan tong, bak atau kolam (Worm, Janette & van Hattum,
Ruang(lux) Tim 2006 dalam Suhedi, 2018).
Keterangan: 1 Catch ¢
e Ljim = Luas Jendela minimun(m2) ‘) atchmen
« Ljo = Luas Jendela Optimum(m?2) Pada tahap catchment jenis atap sangat
e Lr = Luas Ruangan (m2) berpengaruh terhadap efisiensi sistem penalangan.

e Terang langit = 1.500 lux

e Tools Pengujian:
o Velux

Penelusuran Persoalan Perancangan
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Atap dengan efisiensi penangkapan air hujan
adalah atap dengan jumlah sisi sedikit. Berikut
adalah analisis berkaitan dengan hal ini:
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BAB 2 | 2.4 ARSITEKTUR ADAPTIF

2.4.3 ARSITEKTUR ADAPTIF ASPEK KINERJA:

EFFISIENSI PENGGUNAAN AIR

1. Atap dagar (plat duk) 3. Atnp senghosp/sendar | lessenanr). 3, itap palens {Tedeldek]

tergantung
kemiringan
&, “tap trods (Lesudak) 3 i peniont: Coaki Ladek e Atwp vansard
/\ —
-~ e £ .
1 e TFPe——
| | i
4 sisi 4 sisi

Gambar 2.24 Talang pada berbagai jenis atap
Sumber: file.upi.edu, diolah penulis, 2023

2.)Delivery System
Air alternatif yang ditargetkan untuk dimanfaatkan
kembali pada rancangan adalah air hujan dan air
kondensasi AC. Sebelum menghitung kapasitas
tangki yang dibutuhkan perlu dibuat skema terkait
pemanfaatannya untuk diketahui perletakan bak
penampungannya. Berikut adalah skema yang
dapat diterapkan pada rancangan B

i S SRR
[eas=Bak 7 =
| S -in?.\
. Penampunga

Fon AR
Air Hujan e 5 %
b SRS TS

Kelebihan

Diserap
tanah

Gambar 2.25 Skema pemanfaatan Air alternatif

Sumber: penulis, 2023
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3.)Storage Reservoir
Berdasarkan skema yang telah dijelaskan maka

hal hal yang perlu untuk dihitung kapasitas dan
dimensinya adalah:

e Kebutuhan Air akan

dimanfaatkan

Target banyaknya penampungan perlu
berdasar dari peruntukan air olahan
untuk dimanfaatkan pada penggunaan
apa saja. Perhitungan kebutuhan
berdasarkan skema adalah untuk air
flushing dan penyiraman tanaman.
Menurut kajian Rinka,dkk (2014)
perhitungan air perlu diklasifikasi pada
klasifikasi pengguna sesuai bangunan,
kapasitas, dan asumsi penggunaan
toilet flush dan urinoir per klasifikasi
pengguna tersebut. Penggunaan sekali

yang

air flush toilet adalah 13,5
liter/pemakaian, Air flush urinoir 5
liter/pemakaian, dan untuk taman
dihitung 2 liter/m2.

« Penyediaan Bak Penampung Air
Hujan Atap
Perhitungan kapasitas tanki dari atap

dapat menggunakan tools Sheet GBCI:
WAC 4 dengan menyesuaikan pada
desain luasan atap dan disesuaikan

dengan curah hujan.

Rai ?[' 7

Kapasilas tanki yang direncanakan Liter

Curzh Hujan mm
Luas atap m2

Volume penampungzn ideal

Liter
Persentase kemampuan penampungal _

Gambar 2.26 Perhitungan Limpasan Air Hujan Pada Atap
Sumber: GBCI
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BAB 2 | 2.4 ARSITEKTUR ADAPTIF

2.4.3 ARSITEKTUR ADAPTIF ASPEK KINERJA:
EFFISIENSI PENGGUNAAN AIR

e Penyediaan Bak Penampung Air
Hujan Ground dan Limpasan

Perhitungan kapasitas tanki dari atap
dapat menggunakan tools Sheet GBCI:
ASD 7 dengan menyesuaikan pada
desain site plan dan disesuaikan
dengan jenis material dan alat
penampungan yang akan digunakan .

No Jenis Matarial c | A(m2) v (liter)
1| Lahan hijau 0,21 110 755 17440,5
2| pavirg 0,75 110 1425 117562,5
3| beton 0,85 110 300 31350
4|atap green rogf 0.3 110 220 7260
5|atap non green 0,85 110 1800 188100
Jumlah 4500

Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1a, maka minimal 50% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1b, maka minimal 85% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1c maka minimal 100% limpasan ditangani

Misal dengan menggunakan Storm water modul, tanki penampungan hujan dan sumur resapan

Misal akan diambil 100%

No |Penanganan Jumlah [Volume (I Dimensi (m) Volume Tctal
1|Storm water Module b 200000 10x5x4 200000
2| Tangki penampung hujan 3 60000 4x5%3 60000
3|Sumur Resapan 7 15700 d; 2m, t: 5m 109900
>100%
Luas site yang harus disediakan m?2
Storm water Module 50
Tangki penampung hujan 20
Sumur Hesapan 10,99
80,99 |Catztan : luasinitidak termasuk area hijau di P1

Gambar 2.27 Perhitungan Limpasan Air Hujan Pada Site
Sumber: GBCI

e Tools Pengujian:
o Sheet GBCI
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WAIGAOQIAO
CULTURAL & ART
CENTRE

Luas lahan : 20740 m2
Tahun: 2016

Fungsi:
e Cultural Center
¢ Bisnis Center

Gambar 2.28 View Bangunan Waigaogiao Cultural & Art centre
Sumber: Archdaily, 2023
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Deskripsi Umum:

Shanghai Waigaogiao Cultural & Art Centre berlokasi di
tengah Kota Baru Waigaogiao, Shanghai, China. Selain
berfungsi sebagai pusat pertunjukan seni dan budaya,
bangunan ini juga didesain sebagai pusat bisnis. Kegiatan
yang dapat diwadahi pada bangunan antara lain adalah
pertunjukan sastra dan seni, konferensi, pemutaran film,
pameran seni, budaya, pendidikan sains, membaca, dan
kegiatan publik lainnya. Secara fungsinya, bangunan ini
sama dengan rancangan yang mengintegrasikan antara
cultural dan creative center.

Dari aspek arsitekturalnya, bangunan dirancang dengan
desain yang minimalis. Bentuk gubahan masa dibuat
menyerupai  box kontainer yang merepresentasikan
kebudayaan setempat yang dekat dengan pelabuhan peti
kemas. Selain dari segi visual, hal ini dilakukan untuk
mengefektifkan penggunaan ruang ruang pertunjukan.
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/

= Service
= Publik
= Semi Publik

= Private

&= =sirkulasi

Kendaraan

| —ET@EE _1F PLAN

1 *i Main Stage

2 mGm Auditoricim

3 nF Hall

4 MF Lebby

5 M Ticket Office

6 At S Drossing Room

T i M Dressing Room

B AREIE | Dressing Room

9 RZEEE Female Changing Room
10 BERE  Male Changing Room
11 #EAD VIP Entrance

12 P Sound-control Rloom
13 E@PL  Dramatic Arts Centre
14 HRAE  Office

15 T Restruant

16 BEUR  AC Maching Room

(Dn [ i} o=
e

Service

Publik

Semi Publik

Private

—IEFEHE 3F PLAN

1 EH/EE Vod

2 #aF Rexting Hall

3 BHETFE  Corndor

4 TR Light-cantral Room

5 e Prajection Room

6 PEITEE Sound-control Room

7 GERE Lounge

8 pOEE  Chiness Reading Koom

9 JFREIE  Pesiodicsl Reading Room

10 BN Newspaper Reading Room

11 #HE Stack

12 BEERE Fim Swudio

13 SfEnE Swre

14 W&F Lobby

15 )M Children’s Playground
16 WiF Exhibition Hall

CDO 3 19 2m
L —

ANALISIS TATA RUANG BANGUNAN
Bangunan ini memiliki 5 lantai, sebagai

kebutuhan referensi pusat kebudayaan,
penulis menganalisis hanya pada area
dengan fungsi bersangkuta.

Lantai Ground Floor (Lantai 1)

Jika melihat pada nama ruangnya, pada
lantai ini terdapat 4 zona (publik, semi
publik, private, dan servis). Zona publik
terletak pada area depan, baik masa
utama, maupun masa pendukung. Zona
service diletakan menyebar di area
samping bangunan. Zona Semi publik
sebagai fungsi utama ruang performa,
meisahkan anatara zona private dan zona
publik.

Dilihat dari fungsinya, diketahui perlu
ruang pertunjukan dengan ukuran yang
lebih kecil dibandingkan ruang pertunjukan
utaman.

Lantai 2

Dari gambar disamping diketahui bahwa
akses utama ke ruang pertunjukan adalah
dari lantai diatas groundfloor yang dilalui
melalui tangga dengan banyak akses.
Akses zona private yang berfungsi sebagai
ruang studio belajar tidak terhubung
langsung dengan zona publik dan semi
publik. Aksesnya hanya secara vertikal
dari zona private yang ada di bawahnya.
Penyusunan ampitheater ruang
pertunjukan dibuat berundak keseluruhan
Seating yang tersedia pada ruang
pertunjukan utama adalah lebih dari 500.

Gambar 2.29 Denah Waigaogiao Lantai GF/1
Gambar 2.30 Denah Waigaogiao Lantai 2

Sumber: Archdaily, diolah penulis, 2023
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TACHIKAWA STAGE
GARDEN

Arsitek: Yamashita shekei Inc.
Luas lahan : 12.142 m2
Tahun: 2020
Fungsi:
e Performance Center

Gambar 2.31 View Bangunan Tachikawa Stage Garden
Sumber: www.t-sg.jp, 2023
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Deskripsi Umum:
Tachikawa Stage Garden merupakan venue serbaguna di

dekat Stasiun Tachikawa. Keunggulan dari desain venue
yang ada di bangunan ini adalah desain fleksibel yang
dimilikinya. Bangunan ini dapat menampung maksimal 2.500
orang dalam keadaan seat dan 3000 orang dalam keadaan
standing. Bangunan ini dapat menyelenggarakan konser dari
segala genre musik, drama panggung, dan pertunjukan seni
tradisional dan kegiatan pertunjukan lainnya.
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ANALISIS PENERAPAN DESAIN ADAPTIF
Terdapat beberapa alternatif penggunaan dengan setting layoutnya dalam venue bangunan ini. Secara teori, pendekatan

inidapat disebut sebagai bangunan dengan desain adaptif. Prinsip yang digunakan adalah expandibility atau memiliki definisi
memungkinkan adanya perubahan penggunaan di dalam gedung. Aplikasi Desain Adaptif pada bangunan ini antara lain
adalah sebagai berikut:
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Kondisi 1 (Theater Seating)
Kondisi lantai 1 menggunakan

kursi full. Kapasitas yang dapat
ditampung:

o Lantai 1: 1008 seats

» Lantai 2: 754 seats

» Lantai 3: 686 seats
Total = 2.448 seats

Kondisi 2 (Theater Standing)
Kondisi lantai 1 tanpa

kursi/penontong berdiri.
Kapasitas yang dapat
ditampung:

o Lantai 1: 1.500 standing

e Lantai 2: 754 seats

» Lantai 3: 686 seats
Total = 3.018+ people

Kondisi 3 (Pameran)

Kondisi fungsi venue menjadi
pameran yang dapat
menampung kurang lebih 22
stand.

Gambar Analisis desain adaptif

2.32 pada Tachikawa Stage
Garden

Sumber: www.t-sg.jp dianalisis

penulis, 2023
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2.5.3 BANGUNAN LANGGAM KOLONIAL DENGAN PENERAPAN KONSEP

BANGUNAN HIJAU

Nasional Gallery Of
Singapore

Konsultan Renovasi : studioMilou architecture

Luas lahan : 60,000 m2
Renovasi : 2015

Fungsi:
o Galeri Seni

Gambar View Bangunan Nasional Gallery Of
2.33 Singapore

Sumber: studioMilou architecture , 2015

Penelusuran Persoalan Perancangan

Deskripsi Umum:

Galeri Nasional Singapura, merupakan bangunan publik dan museum
nasional yang didedikasikan untuk seni dan budaya berlokasi di Civic
District Singapura. Bangunan ini memiliki 9.000 item koleksi seni baik
budaya Singapura maupun koleksi budaya asia, khususnya Asia
Tenggara. Sebelum direnovasi pada tahun 2015, bangunan ini
merupakan bekas gedung Mahkamah Agung dan bekas gedung Balai
Kota (nationalgallery.sg, 2023).

Pada Mei 2008, Studio Milou Singapore, bermitra dengan CPG
Consultants (Singapura), ditunjuk untuk merancang dan membangun
Galeri. Beberapa perubahan desain ini menjadikan bangunan ini
tersertifikasi bangunan hijau BCA Green Mark Goldplus 2020, yang
merupakan sertifikasi untuk bangunan hijau di Singapura. Aplikasi
desain hijau pada bangunan ini meliputi Energy Efficient Air-Con
System Design, Energy Efficient Lighting , 53.82 kWp Solar PV
System, Use of non-potable water for irrigation, Landscape roof top
greenery and vertical greenery system (bca.gov.sg, 2020).
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/ ANALISIS PENERAPAN BANGUNAN HIJAU
/ Aplikasi green building pada bangunan ini antara lain adalah

sebagai berikut:

TR gEdd

¢ /R i. " Pencahayaan Alami

il Pada area antara bangunan masa 1 dan masa 2, dan juga
pada setiap innercourt bangunan di pasang sunscreen
_— untuk optimalisasi penggunaan cahaya alami pada area
" tersebut.
JI Sunscreen yang digunakan diberikan pola pola penutup
A sehingga cahaya yang masuk dalam ruang koridor tersebut
© tidak glare dan menumbulkan panas yang tinggi pada

ruangan.

£158

[clolelelelolclelelelelslclolalolelc
¥ i

i

Selubung Bangunan

Fasad bangunan ini memiliki kolom yang menjadi
identitas bangunan berlanggam kolonilisme. Jenis
fasad ini telah ada sejak pertamakali bangunan ini
didirikan. Gap antara dinding terluar dan kolom-
kolom  tersebut secara pasif memberikan
pembayangan yang dapat mereduksi radiasi panas
matahari baik pada dinding maupun bukaan.

Mikroklimate dan Conservasi

. Energi

4 '.}'E Atap dari bangunan ini yang pada
b kondisi  eksisting tidak  begitu
fungsional didesain ulang menjadi
atap green roof dan dipasang panel
surya. Panel surya Galeri
menghasilkan 143.857 kWh listrik
antara Jan 2020 dan Sep 2022,
| mengurangi 67.653 kg emisi CO2. Ini
,» Gambar Analisis bangunan hijau setara dengan 23,4 ton sampah yang
234 g?:aa Nasional  Galery yjgayr ulang atau 1.119 bibit pohon

dapore ditanam selama 10 tahun.

' Sumber: studioMilou architecture,
dianalisis penulis, 2023
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PROTOTYPING

Kawasan Kotabaru, Kota

Bagaimana merancang tata ruang

® dan tapak pusat ekonomi kreatif yang
memiliki integrasi antara 3 karakter
kegiatan Creative space, Co-Working
space, dan Maker space?

T

Bagaimana merancang ruang dan

¥sistem pada pusat budaya dan ekonomi

kreatif yang adaptif secara keruangan
terhadap dinamika kegiatan kreatif,
namun tetap sesuai dengan kebutuhan
dan standar ruang yang ada ?

T

Bagaimana merancang pusat ekonomi

mkreatif dengan langgam arsitektur
kolonialisme  karena berada  di
kawasan cagar budaya, namun tetap
dapat memiliki biaya operasional
rendah?

v

Yogyakarta

l

* |dentitas Kawasan « Pengembangan e Teori dan prinsip
¢ Kondisi site Budaya Integrated Desigh
¢ Kondisi Iklim « Pengembangan e Kebutuhan dan
* Regulasi EKRAF prasyarat Ruang
¢ Kajian Langgam ¢ Konsepsi Rancangan

Profiling Pusat
Kebudayaan Dan Ekonomi

v

Bangunan

|

e Stakholders & Users

Eksplorasi Konsep

Integrated Design:

o Aktiitas

e Zoning

¢ Permintakan

e Sirkulasi

o Aksesibilitas

¢ Pengelompokan
Karakteristik Ruang

o -Skematlk aksonometrl bangunan
keseluruhan

gan ;khusus:
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Eksplorasi Konsep
Adaptifitas Keruangan:
¢ Fleksibilitas ruang
e Convertibilitas Ruang
¢ Ekspandibilitas Ruang

2t Skematlkaksonometrl pada
o ruang khusus

Integrasi Typologi

?
34

Arsitektur Adaptif

l

» Teori arsitektur adaptif

» Prinsip arsitektur adaptif
aspek keruangan

» Prinsip arsitektur adaptif
aspek kinerja bangunan

Eksplorasi Konsep Visual
dan Kinerja (biaya
operasional rendah:
¢ Desain Hemat Energi
e Desain Hemat Air
¢ Integrasi visual dan
kinerja

I A

Skematik -skematik khusus

. Pengisian sheet OTTV. -

Pengupan pencahaayan dengan ) i ;
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BAB 2 | PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN

" PETA PERSOALAN PERANCANGAN

-

DESAIN BRIEF KAJIAN KRITERIA DESAIN

Rancangan mengacu pada tipologi dasar creative center

P;""..;f'-"“g Pusaﬁ _.K_ebudayaa'..“ Aspek pengembangan budaya di selaraskan pada sub sektor
- Dan Ekonomi Kreatif hid) ekonomi kreatif

Tata ruang dan tapak < i)

pusat budaya dan ekonomi e : R y WF e Kebutuhan ruang didasarkan pada konsepsi rancangan terhadap
Kreatif yang memiliki ) : ' prioritas sub sektor yang masih membutuhkan pengembangan

integrasi antara 3 karakter
kegiatan Creative space,

Desain ruang yang memenuhi standar persyaratan ruang

Coworking space, dan Zonasi ruang berdasarkan karakteristik publik-private dan tingkat
Maker space kebisingan

Sirkulasi dan aksesibilitas yang mempertimbangkan karakteristik
ruang pubblik-private

Ih'tegrasi Typol ogi Desain furniture yang n?empert!mbangkan pengaruhnya
; : terhadap interaksi pengguna
Bangunan
L ity ! Aplikasi desain fleksibel pada ruang dengan aktivitas antar ruang
2 memiliki karakteristik dan fungsi yang cenderung sama.
|

Desain ruang dan sistem Aplikasi desain konvertibilitas pada ruang yang tidak memiliki
pada pusat budaya dan pemakaian pasti harian sehingga dapat mengakomodasi

ekonomi kreatif yang beberapa kondisi berbeda

adaptif secara keruangan Aplikasi sistem-sistem dinding movable pada ruang yang
terhadap dinamika memiliki fungsi sama atau memiliki hubungan fungsional selaras

kegiatan kreatif, namun : } v ; Aplikasi langgam kolonialisme pada komponen atap, ornamen,
tetap sesuai dengan : ) Konteks Site 3 beranda, pintu, dan jendela dengan pola selaras modifikasi

kebutuhan dan standar

Tampilan bangunan sesuai dengan prinsip desain langgam
ruang yang ada

kolonialisme yang terintegrasi dengan prinsip bangunan hijau

Tata ruang dan selubung bangunan yang menciptakan nilai
OTTV kurang dari baseline. (kurang dari 35 watt/m2)

Tata tapak yang dapat mengurangi suhu udara pada atau
sekitar gedung dengan cara penanaman tumbuhan dan/atau
pembuatan kolam air

3 = iy AR o I i Tata ruang yang dapat mengkondisikan penghawaan alami

Desain pusat bud aya dan ) i : diruang ruang tertentu sesuai standar bangunan hijau

ekonomi kreatif dengan y A\rSItektgr Adaptlf o Bukaan ruang yang dapat mengoptimalkan pencahaya alami
langgam arsitektur i i A o (minimal 30% luas lantai)

kolonialisme karena
berada di kawasan cagar dan kemudahan maintenance
budaya, nhamun tetap

Desain atap yang memiliki sistem penalangan efektif

s Menyediakan infrastruktur yang dapat menampung air hujan
dapat memiliki biaya untuk memenuhi kebutuhan flushing dan penyiraman tanaman

operasional rendah?
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Konsep Integrasi Tata
Ruang berdasar Pengguna
dan Pola Aktivitas

Konsep Integrasi Tata Ruang
berdasar Karakteristik Aktivitas

Konsep Konvertibilitas Ruang
Tertentu

Konsep Fleksibilitas Ruang Co-
workingspace-Creative space

Konsep Ekspandibilitas
Ruang-ruang Khusus

Konsep Biaya Operasional Rendah:

Hemat Penggunaan Enerrgi

Konsep Biaya Operasional Rendah:

Hemat Penggunaan Air

Konsep Integrasi Kolonialisme-
Bangunan Hijau
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SKEMATIK

Site dan Penjelasan umum

Permintakan ruang-ruang dan detail
pemenuhan syarat ruang

Adaptifitas Ruang Creativespace

Adaptifitas pada Co-workingspace

Efisiensi Penggunaan Energi Pada
Sistem Penghawan Alami

Efisiensi Penggunaan Energi Pada
Sistem Penghawan Buatan

Efisiensi Penggunaan Energi Pada
Sistem Pencahayaan Alami

Efisiensi Penggunaan Penggunaan Air

Integrasi Langgam Kolonialisme-
Bangunan hijau

Situasi
1

Site Plan
1,5

Denah Bangunan
1,2

Potongan Bangunan
1,2,5,7,8

Tampak Bangunan
1,6,9

Aksono) Parsial
1,2,3,4

Detail dan Aksonometri
- 2,3,4,5,6,8,9

A

‘Gambar DPA (Denah, Potongan,

Perspektif Eksterior

1,2,3,4

Perspektif Interior
: 1,3,4

Yogyakarta Cultural & Creative Center



95

BAB 3

Pemecahan Persoalan
Perancangan



BAB 3 | PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN

3.1 |KONSEP INTEGRASI TATA RUANG (KITR) “Bagaimana konsep penyelesaian masalah 17"
3.1.1 |KITR: Pengguna dan Pola Aktivitas

Pengguna pada rancangan ini terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu:

Kelompok Komunitas Sub-sektor

Kelompok Pengelola Kelompok Pelaku Kreatif Umum

Prioritas
. Direktur : ._:', REEOR « Komunitas bijdang S_eni. Pe._rtu_njukan' ' + Pegawai pérusahaan-
. Staff Administrasi : + Komunitas bidang Seni Musik o Startup '
S R S SRR e « Komunitas bidang Film dan animasi 3 :
o Staff Teknisi i _ .g R e S T Freelar.rcer.
~+ Komunitas  bidang Digital dan .« Mahasiswa

« Staff Keamanan » Siswa

« Masyarakat Umum oo

Pengemban'g_P_er;mainan- dan Aplika: :

. Cleaning Service
« Pegawai Cafetaria

N N RN N PN N

Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi
Parkir Parkir Parkir
Absen (—) Registrasi (—)
(2
Ticketing
,L S DAILY
. ¢ Belajar » Kuliner
¢ B.ekerj? « Mengajar L2 « Nongkrong
» Diskusi + Bekerja « BAK/BAB <_\
* Rapat « Shooting Video EVENT ) « Istirahat
* Bertemu tamu  Rekaman Audio : Mer_lontong Pertunjukan ¢ Sholat
« Menjaga Ruang . Diskusi . Mellha:lt P?meran
. Rapat « Mengikuti Workshop
« Bertemu client
L4 « Persiapan Pertunjukan
« Sholat
o Makan minum L
+ Print-fotokopi S Membeli Produk (Sebagai
° BA_KIBAB * Sholat Syarat Penggunaan Ruang)
o Istirahat o Makan minum
¢ Print-fotokopi J
o BAK/BAB
L2 o Istirahat « Belajar
+ Bekerja /
Pulang « Diskusi
¥ e Rapat
o Print-fotokopi
Pulang
Gambar 3.1. Pengguna dan pola aktivitas rancangan \ - :'
ulang
Sumber: Penulis, 2023
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3.1

Keterangan:

Flexibility = memungkinkan perubahan kecil dalam perencanaan ruang.

Convertibility = memungkinkan adanya perubahan penggunaan di dalam gedung.

Expandability = memfasilitasi penambahan kuantitas ruang dalam sebuah bangunan

Continuity = memiliki fungsi optimal yang stabil dan berkelanjutan dalam reaksi pada lingkungannya.

| KONSEP INTEGRASI TATA RUANG (KITR) “Bagaimana konsep penyelesaian masalah 1?"
3.1.2 | KITR: Property Size & Concept Applicable

Kelompok ; 4t g e Tingkat Pencahayaan | Penghawaan Prinsip
Jenis Ruan Karakteristik Pengguna Komersialitas e - : 5
Ruang 9 99 Aksesibilitas | Alami | Buatan | Alami | Buatan Adaptif
Flexibility,
Auditarium Creative Space 17 Sub Sektor Profit Semi Publik o v o v Convertibility,
Expandability
Stage Creative Space | Seni Pertunjukan Profit Semi Publik o v o v Flexibility
Backstage Pendukung Seni Pertunjukan Profit Private o v v v -
Wardobe Pria Pendukung Seni Pertunjukan Non-Profit Private v v v v -
Wardobe Wanita Pendukung Seni Pertunjukan Non-Profit Private v v v v -
AREA Lavatory Pria Pendukung Umum Non-Profit Semi Publik o v v o -
PERTUNJUKAN = -
Lavatory Wanita Pendukung Umum Non-Profit Semi Publik o v v o -
VIP Room/Green
Room Pendukung Seni Pertunjukan Non-Profit Private v v v -
Pre Function Pendukung Umum Non-Profit Publik v o v v -
Ruang Control Pendukung Seni Pertunjukan Non-Profit Private o v o v =
Flexibility,
Multipurpose Hall Creative Space 17 Sub sektor Profit Semi Publik o v o v Convertibility,
Expandability
Tenant FnB Creative Space Kuliner Profit Publik v v o v =
Design Store
Creative Space Kriya dan fasion Profit Publik v v v o -
Cafetaria
Pendukung Umum Profit Publik v v v o -
Meeting Room Flexibility,
Co-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Private o v o v Expandability
Study Room
Co-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Publik v v v v
Team Room Co-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Publik v v v v
AREA KREATIF [ ace Co-WorkinaS 7 Sub sek £ blik
p o-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Publi v v v v Flexibility
Work Lounge Co-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Publik v v v v
Open Office Co-WorkingSpace | 17 Sub sektor | Profit Bersyarat Publik Y v v v
Studio Komputer Co-WorkingSpace Sub Sektor IT Profit Bersyarat | Semi Publik v v v v
Print Area Co-WorkingSpace 17 Sub sektor Profit Bersyarat Publik v v v v
Studio Rekaman Makerspace Musik Profit Bersyarat Private v v v v -
Studio Shooting Video animasi dan . ) .
video Makerspace Musik Profit Private o v v v Convertibility
Studio Latihan
Musik Makerspace Musik Profit Bersyarat Private v v v v -
i i Flexibility,
e Convertibility,
Makerspace Seni Pertunjukan | Profit Bersyarat Private v v v v Expandability

Tabel 3.1 Pengguna dan pola aktivitas rancangan

Sumber: Penulis, 2023
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BAB 3 |.PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN

3.1.2| KITR: Property Size & Concept Applicable

Kelompok g " 5 2 Tingkat Pencahayaan | Penghawaan Prinsip
Jenis Ruan Karakteristik Pengguna Komersialitas AT = = i
Ruang 9 99 Aksesibilitas | Alami | Buatan | Alami | Buatan Adaptif
Lobby Hall Pendukung Umum Mon-Profit Publik v v v o -
Parkir Mobil Pendukung Umum Profit Publik o v v o -
Parkir Motor Pendukung Umum Profit Publik o v v o -
Information Center Pendukung Umum Non-Profit Publik v v v v -
Tiketing Pendukung Umum Non-Profit Publik v % v v -
PENDUKUNG | -@vafery Pria Pendukung Umum Non-Profit Semi Publik 0 v v o -
Lavatory Wanita Pendukung Umum Non-Profit Semi Publik o v v o -
Leading Dock Pendukung Umum MNon-Profit Semi Publik o v v o 5
Tempat Wudhu Pendukung Umum Non-Profit Publik v v v v -
Mushola Pendukung Umum Non-Profit Publik v v v v -
Gudang Peralatan
Pertunjukan Pendukung Umum Non-Profit Private o v o o -
Ruang Direktur Pengelola Direktur Mon-Profit Private v v v v Flexibility
:;.g:anr?gl(epu!u Pengelola Kepala Bidang Non-Profit Private v v v v Flexibility
Ruang Pengelola . .
AudiNoram Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v -
Ruang Pengelola ’ .
Seni Musik Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v -
Ruang Pengelola . .
Seni Pertunjukan Pengelola Staff Mon-Profit Private v v v v -
:;'I: dr:g ;E';_lgei?g Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v -
PENGELOLA is
Ruang Staff . . .
Adriifictraei Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v Flexibility
Ruang Arsip Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v -
Ruang Tamu Pengelola Umum MNon-Profit Private v v v v Flexibility
EE?—SQ THiheon Pengelola Staff IT Mon-Profit Private o v v v -
Ruang Pantry dan . " ”
Kabevsihein Pengelola Office Boy Non-Profit Private o % v o -
Front Office Pengelola Staff Non-Profit Private v v v v -
Ruang Security Pengelola Security Non-Profit Private v v v o -
Ruang Genset MEP Teknisi Mon-Profit Private o v v o -
Ruang Trafo & - . :
Panel Listrik MEP Teknisi Non-Profit Private o v v o -
Ruang Shaft MEP - Non-Profit Private o o o o -
Ruang Chiller MEP - Mon-Profit Private o o o v -
SERVIS Ruang AHU MEP - MNon-Profit Private o " v o -
Ruang Tangga 3 :
Saroisi MEP Umum Non-Profit Publik v v v o -
Ruang Elevator MEP Umum Mon-Profit Publik o v v o -
Ruang Pompa MEP - Non-Profit Private o o o o -
Ruang Upper i g
Reservoir MEP - Non-Profit Private o o o o -

Tabel 3.2. Pengguna dan pola aktivitas rancangan
Sumber: Penulis, 2023
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3.1.2| KITR: Property Size & Concept Applicable

PROPERTY SIZE

Di dalam menentukan besaran ruang masing-masing kegiatan yang ada, maka dipakai acuan atau pedoman standar perencanaan dengan mengacu pada :

1. Hotel and Resort Planning Design and Refurbishment (HRP)

2. Ernest Neufert, Data Arsitek (DA)

3. Time Saver Standard of Bulding Types (TSS)

4. Studi Preseden atau Kajian Jurnal (SP)

5. Analisis Penulis (AP)

6. Appleton, I. (2008). Buildings for the Performing Arts: A Design and Development Guide Second. (BFPA)

7. David Littlefield. (2008). Metric Handbook Planning Design Data Third Edition. Oxford: Architectural Press. (MH)

Di dalam menghitung program ruang suatu kawasan maka perlu memperhatikan tentang sirkulasi flow,
sirkulasi dibuat berdasarkan tingkat kenyamanan, yaitu :

1. 5-10% : standar minimum

2. 20% : kebutuhan keleluasaan sirkulsi

3. 30% : kebutuhan kenyamanan fisik

4. 40% : tuntutan kenyamanan psikologis

5. 50% : tuntutan kenyamanan spesifik kegiatan

6. 70%-100% : keterkaitan dengan banyak kegiatan
Sumber : Time Saver Standard of Building Type 2 nd Edition

Sumber: Penulis, 2023

Tabel 3.3. Program ruang rancangan

Ke:;::x;k Jenis Ruang Jumlu:qms":u“ L:::;dqr Ru::'gu“ Total (m2) [Sirkulasi (%) Totu::rl;‘;;isun Pers;::;use Sumber Ko:'lr:‘r:sial ::::"?f
Auditorium 586 arang 0,8 ma2 44688 I0% TSS 468.8 468,8
Stage 0 arang 5,0 m2 150 50% DA 150 150
Backstage 40 orang 2,0 m2 80 20% DA
?;zzgn{;f‘"m“ si gan 1 unit 15,0 m2 15 20% AP
Locker Pria 10 orang 4,0 m2 40 20% DA
Locker Wanita 10 orang 4,0 m2 40 20% DA
Ruang Persiapan 1 unit 40 m2 40 20%
CRSEPTé:E Lavatory Pria 3 unit 3 m2 9 20% 179,608 26,58% AF
Lavatory Wanita 3 unit 3 m2 9 20% AP
VIP Room/Green Room 1 Unit 12 m2 12 20% AP
Pre Function 30% Auditorium 140,6 m2 141 20% AP
Ruang Control 1 unit 3.0 m2 9 20% SP
Theater Terbuka 1 unit 1940 m2 194 20% AP 194 194
Gudang Kursi Sementara 1 unit 270 m2 27 10% AP 27
Gudang Ekhibition Room 7 unit 30 m2 21 10% AP 21 21
Exhibition Room 200 orang 0,8 m2 160 30% TSS 160
Bar Cafetaria 1 unit 40 m2 40 30% AP 40
Dapur Cafetaria 2 unit 10 m2 20 30% AP
Co-Office type 1 1 Unit 25 m2 25 30% DA 25
Co-Office type 2 3 Unit 35 m2 105 30% DA 105 105
Cubicle 20 orang 2 m2 40 30% DA 40 40
co- Meet Point 11 unit 3 m2 33 30% DA 33 33
WORKINGSPA |\work Lounge 110 orang 2 m2 220 30% 9139 13,55% DA 220 220
— Open Office 55 orang 2 m2 110 30% DA 110 110
Server Room 1 Unit 5 m2 5 30% AP
Studio Komputer 30 orang 2 m2 60 30% DA 60
Mini Bar 2 Unit 9 m2 18 30% AP 18
z::i:;:rm & Cheking 3 Unit 9 m2 27 30% AP 27
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3.1.2| KITR: Property Size & Concept Applicable

Studio Rekaman Musik 1 Unit 27 m2 27 20%
Studio Greenscreen 1 Unit 90 m2 90 20%
z:"sﬁ‘g e 1 Unit 12 m2 12 20%
g Ko Pasaon 1 Unit 27 m2 27 20%
Wardobe Musik dan Film 2 Unit 20 m2 40 20%
MAKERSPACE |\ ardobe Seni Pertunjukan 2 Unit 20 m2 40 20% = 10,59%
Gudang Peralatan Film 1 Unit 6 m2 -] 10%
Gudang Peralatan Musik 1 Unit & m2 & 10%
g::ﬁ:gj::;:"’"’" L 1 Unit 2 m2 2 10%
Ruang Loby dan diskusi 2 Unit 90 m2 180 30%
Studio Seni Pertunjukan 1 Unit 135 m2 135 20%
Unit (SRP 0,1-
Parkir Mobil 136 0,4 Kapasitas 12,5 m2 1700,0 30%
Auditorium)
Parkir Motor 236 Unit 15 m2 354 0%
Lavatory Pria 3 unit 14 m2 42 20%
PENDUKUNG Lavatory Wanita 3 unit 14 m2 42 20% 2859.8 42,39%
Lavatory Difable 1 Unit 4 m2 4 20%
Janitor 3 Unit 4 m2 12 20%
Tempat Wudhu 10 orang 0,8 m2 8 20%
Mushola 25 orang 1,2 m2 30 20%
Gudang Bahan Cafetaria 1 Unit 20 m2 20 20%
Ruang Direktur 1 Unit 9 m2 9 30%
Ruang Kepala Bidang 3 Unit 3 m2 9 30%
runng Pengeidia 1 Unit 9 m2 9 30%
PENGELOLA |Ruang Staff Administrasi 20 Orang 2 m2 40 30% 164,2 2,43%
Ruang Tamu 1 Unit 15 m2 15 0%
Ruang Teknisi dan CCTV 1 Unit 15 m2 15 20%
Front Office 5 orang 2 m2 10 30%
Ruang Security 2 Unit 9 m2 18 20%
Ruang Genset 1 Unit 25 m2 25 20%
fi“;r';'f Trnte - Poncd 1 Unit 16 m2 16 20%
Ruang VRV 3 Unit 15 m2 45 20%
Ruong AHU 2 Unit 15 m2 30 20%
SERVIS Ruang Tangga darurat 3 Unit 24 m2 72 20% 2946 4,37%
Ruang Elevator 4 Unit 5 m2 20 20%
Ruang Pompa 1 Unit 9 m2 9 20%
53;1: Pengelohion Alr 1 Unit 16 m2 16 20%
Ruang Upper Reservoir 1 unit 20 m2 20 20%
JUMLAH 67471 100%
TOTAL

Gambar 3.4. Program ruang rancangan
Sumber: Penulis, 2023
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3.1

Karakteristik aktivitas

| KONSEP INTEGRASI TATA RUANG (KITR) “Bagaimana konsep penyelesaian masalah 1?"
3.1.3 | KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Coworking space

®

Publik

Kegiatan  co-workingspace yang
dilakukan pada ranah publik adalah
berupa nongkrong, beristirahat
setelah bekerja, dsb. Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk aktivitas
pembantu bekerja yang lebih bersifat
kolaboratif yang dapat meningkatkan
efektifitas bekerja secara formal.
Aktivitas pada ruang ini memiliki
tingkat fokus rendah, dan tidak
begitu membutuhkan keheningan.
Ruang vyang dibutuhkan untuk
aktivitas ini adalah berupa co-
workingspace bertipe work lounge.

~

A
{11

Semi Publik

Kegiatan  co-workingspace yang
dilakukan pada ranah semipublik
adalah berupa diskusi dan kerja

formal yang mebutuhkan fokus
tinggi. Karakteristik aktivitas pada
ranah publik lebih  membutuhkan

fokus tinggi dan cenderung perlu
ruangan yang lebih sunyi namun
ruangan masih dapat diakses oleh
umum tanpa perlu penyewaan atau
boking  khusus. Ruang yang
dibutuhkan untuk aktivitas ini adalah
berupa co-workingspace bertipe

public office.

Private

Kegiatan  co-workingspace yang
dilakukan pada ranah private adalah
berupa ruang kerja formal dan
meeting. Karakteristik ruang ini perlu
penyewaan atau boking khusus.
Ruan jenis ini diperuntukan bagi
instansi/star-up rintisan yang
membutuhkan ruang meeting atau
kantor dengan harga terjangkau
pada saat ada projek tertentu.
Ruang yang dibutuhkan untuk
aktivitas ini adalah berupa co-
workingspace bertipe co-cffice dan
meeting room.

" sh

)
l" Jﬁ'\]’_j._

m%' ad

Tabel 3.5. Karakteristik Aktivitas pada Coworking space
Sumber: Penulis, 2023
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3.13 |KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Karakteristik aktivitas

Creative space

Publik

Kegiatan creativespace publik adalah berupa
aktivitas publikasi atau promosi yang dapat secara
bebas /nonprofit disaksikan oleh umum tanpa perlu
akses khusus. Pelaku kegiatan ini adalah
orang/instansi yang rintisan yang membutuhkan
wadah untuk promosi. Beberapa kegiatan dengan
karakter ini antara lain adalah live music dan
promosi produk. Ruang yang dibutuhkan untuk
aktivitas ini adalah berupa theater terbuka dan
pameran terbuka.

Semi Publik

Kegiatan creativespace semi publik adalah berupa
aktivitas publikasi atau promosi profit yang
memerlukan akses khusus untuk dapat dinikmati
oleh khalayak umum. Pelaku kegiatan ini adalah
orang/instansi/organisasi yang telah memiliki
popularitas menengah dan mebutuhkan fasilitas
untuk mendapatkan keuntungan dari produk
mereka. Beberapa kegiatan dengan karakter ini
antara lain adalah mini konser, event lokakarya,
pertunjukan seni, pameran tertutup, kompetisi,
seminar, dsb. Ruang yang dibutuhkan untuk
aktivitas ini adalah berupa auditorium untuk
kapasitas besar, dan ruang exhibition untuk
kapasitas sedang sampai kecil..

Tabel 3.6. Karakteristik Aktivitas pada Creative space
Sumber: Penulis, 2023
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3.1.3 |KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Karakteristik aktivitas

Maker space

Seni Pertunjukan

Kegiatan Makerspace seni
pertunjukan adalah berupa
proses penciptaan karya seni
pertunjukan berupa seni
tari/dance dan theater yang

dikelola oleh
komunitas/organisasi induk
disektor seni  pertunjukan.
Ruang yang menjawab
kegiatan  tersebut  adalah
berupa studio tari dan
theater.

Musik

Kegiatan Makerspace seni
musik adalah berupa proses
penciptaan karya seni musik
berupa musik Kklasik/orkestra

maupun musik modern.
Kegiatan penciptaan karya
dikelola oleh
komunitas/organisasi induk
disektor ini. Ruang yang
menjawab kegiatan tersebut

adalah berupa studio musik.

Videografi
Kegiatan Makerspace
videografi adalah berupa
aktivitas Pra produksi

:shooting, make up, latihan
peran dan pasca produksi
berupa: editing vide dan
sound effect.  Aktivitas
shooting yang
membutuhkan ruang interior
khusus adalah  berupa
studio shooting yang berisi
ruang greenscreen atau
ruang yang dapat didesain

menyesuakan konsep
tertentu. Pada  aktivitas
editing ruang yang

dibutuhkan adalah studio
komputer yang memiliki
spesifikasi tertentu.

Digital,
Pengembangan
Game dan Aplikasi

Kegiatan Makerspace
Digital, Pengembangan
Game dan Aplikasi adalah
berupa penciptaan produk
grafis, aplikasi, dsb dalam

perangkat komputer.
Aktivitas penciptaan karya
tersebut membutuhkan

studio komputer yang
memiliki spesifikasi tertentu.

Tabel 3.7. Karakteristik Aktivitas pada Maker space
Sumber: Penulis, 2023
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3.1.3 |KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Untuk mengetahui zonning yang tepat agar ruangan pada rancangan dapat terintegrasi tanpa saling menggangu
adalah mengelompokan ruang-ruang kreatif tersebut sesuai karakteristiknya sebagaimana analisis sebagai berikut:

Meciptakan Bising Tidak menciptakan bising, Tidfk menciptal-(a-n
namun boleh bising dan tidak boleh bising
3.
¢ Cafetaria )
s Theater terbuka Exhibition Hall
: -
a Coworking Space:
Work Lounge
6.
¢
2 Theater Coworking space:
E tertutup/Auditorium open office
[
(]
7 8. 9
Studio Theater Studio l-(omputer
2 Studio Tari Cowgrk";?_space.
E Studio Musik - °'_° ice
Studio Shooting Coworl-<|ng space:
Video Meeting Room

Kantor Pengelola

Tabel 3.8. Karakteristik Aktivitas Kebisingan dan tingkat privasi ruang
Sumber: Penulis, 2023

Pemecahan Persoalan Perancangan 64 Yogyakarta Cultural & Creative Center



BAB 3 | PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN

3.13 |KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Kelompok ini merupakan jenis ruang
yang menciptakan bising, private (hanya
pengguna khusus), dan cenderung tidak
boleh mendapatkan kebisingan dari luar.

Ruang
Alat

Ruang
Wardobe
KELOMPOK
e MAKERSPACE

padlg Kontrol
Kontrol

Studio Seni
Pertunjukan

Ruang
Wardobe

Kelompok ini secara umum merupakan jenis
ruang yang perlu sistem akses khusus, P
menciptakan kebisingan, kegiatan P ‘ i
berlangsung tidak harian atau temporal. ;

L
7
7
’
7

“"KELOMPOK

/

Ruang
CREATIVESPACE/

7
7
’

7
7
’
7
7
’
7
U

Wardobe

Ruang
Control

Backsatge

Gambar 3.2. Zonning Ruang Berdsarkan Karakteristik

Sumber: Penulis, 2023
Pemecahan Persoalan Perancangan

Studio Komputer masuk dalam kelompok
karena  merupakan ruang

makerspace
produksi, tetapi memiliki karakteristik seperti
ruang kerja umum pada co-workingspace
dengan tidak menciptakan bising, cenderung
tidak boleh mendapatkan kebisingan dari luar,
dan kegiatan berlangsung harian.

Ruang
Server

Studio
omputer

Kelompok ini secara umum merupakan jenis
ruang yang tidak menciptakan kebisingan,
beberapa ruang tidak boleh mendapatkan
kebisingan dan kegiatan berlangsung harian.

Print
Room
i Meeting
Room

Rent-
Office

KELOMPOK
CO-WORKING
SPACE

KETERANGAN

= Publik

terbuka masuk dalam kategori

Theater
creativespace, namun cenderung memiliki
kegiatan yang lebih sering dan akses yang

‘ = Semi Publik

lebih terbuka, dalam menciptakan atensi.
ruang ini diintegrasikan dengan ruang dengan
kegiatan harian dengan karakteristik boleh ada

‘ = Private

kebisingan.
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3.1.3 |KITR: Zonning Berdasar Karakteristik Aktivitas

Permintakan ruang secara vertikal dan horizontal yang telah
disesuaikan denganm karakteristiknya sebagaimana analisis
sebelumnya adalah seperti pada gambar disamping, adapaun

strategi yang dilakukan antara lain adalah sebagai berikut:
ROOF TOP

Permintakan ruang maker space pada area yang dapat
terhubung dengan backstage untuk kemudahan akses
pada saat digelar event pada auditorium.

Permintakan coworking space publik-private secara
vertikal (semakin atas semakin private).

3RD FLOOR . .
e Desain ruang yang memenuhi standar persyaratan ruang:

Mengaplikasikan panel dinding dan celing akustik pada
ruang tertutup yang menciptakan kebisingan.

Memberikan jarak antara ruang maker space dan creative
space yang akan menciptakan kebisingan dengan ruang
kerja dengan kebutuhan fokus tinggi (open office dan co

2ND FLOOR .
office)

Menempatkan creativespace dekat dengan loby sebagai
sirkulasi utama untuk kemudahan aksesibilitas dan
menciptakan peluang atensi.

Menempatkan coworking space tipikal vertikal dengan
cafetaria untuk kemudahan distribusi pemesanan tiap
1STFLOOR lantai.

NO Nama Ruan,g Nn Nam Ruang Private Semi Publik Publik
@ Karidar @ Locker Room Pria — = Zona Co-Workingspace
@ Theater Terbuke Locker Room Wanita — = Zona Makerspace
Balkon
@ ; . () | VIPReem « ~Zona Pengelol
Calelaria - Worl
@] Lounge Ruang Pengsila G oo
@ Loby Lift Loby Lift Pertunjukan
Tangga Co-Worklngs B
pace: Open Office
1ST BASEMENT @ ! ’
@ Front Office @ Co-Workingspave: Co-Office
Mushola @ Kantor Pengelola
@ Levatory @ Studia Tart dan Theater
exhibition Hall @ Studio Kemputer dan Editing
@ Auditorium @ Studla Videografi dan Musik
@ Tanqea Darurar Fre-Function Room
@ Ruang Parsiapan @ i::;s;s:mEnt-* Ruang
2ND BASEMENT Bathmays e

Gambar 3.3 Karakteristik Aktivitas
Sumber: Penulis, 2023
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3.2 | KONSEP DESAIN ADAPTIF (KDA) "Bagaimana konsep penyelesaian masalah 27"
3.2.1 | KDA: Konvertibilitas Ruang Khusus

Konsep konvertibitas ruang auditorium didasarkan bahwa ekonomi kreatif memiliki sub sektor yang memiliki aktivitas publikasi dan
event yang beragam. Ruang creativespace yang dirancang diutamakan untuk dapat menjadi fasilitas publikasi bagi sub-sektor prioritas
dan publikasi/promosi sub-sektor lainnya pada kegiatan-kegiatan umumnya.

Karakter
Ruang

Event/Kegiatan

Gambaran Kebutuhan Ruang

Jogja Historical Orchestra Ruang pertunjukan

dengan setting kursi
dengan kapasitas 300-
Seni Pertunjukan Event Seni Tari (Program 600 orang dapat pada
kampung menari) setting  open/endstage
dengan sudut lurus atau
dengan tambahan kursi
menghadap  samping.
Penampil berada di

Open Mic: Stand up Comedy

depan menhadap
penonton. B
Promosi Game
Pengembang Permainan dan Digital
Ruang pertunjukan
dengan setting berdiri
Kompetisi Game kapasitas 300-600

orang dapat pada
setting  open/endstage
dengan sudut lurus atau
dengan tambahan kursi
Musik Mini Konser menghadap samping

®
o
o
Q
)
©
2
L ]
o
[ S
O

Ruang pamer untuk
promosi  suatu  sub
sektor

Pemutaran Film

Film, Animasi dan Video

Public Lecture/Seminar

Ruang seminar atau
Seminar bidang sub-sektor pertemuan dengan i
skala kecil 50-300 orang e
Umum s
Pameran karya/produk %‘ﬁﬁ?ﬁﬁ".
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3.2

| KONSEP DESAIN ADAPTIF (KDA) - "Bagaimana konsep penyelesaian masalah 22"

3.2.1 | KDA: Konvertibilitas Ruang Khusus

Strategi Konvertibilitas Ruang Auditorium

5 JJMJJJJJJJJJJJM
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Auditorium menjadi wadah bagi kegiatan dengan sekala
menengah-besar (300-700 orang). Dari beberapa kemungkinan
kegiatan tersebut dipilih setting ruang yang dapat mewadahi
perubahan akan kemungkinan setting-setting tersebut dengan:

Setting kursi yang dapat dibongkar pasang dengan mudah
dengan sistem matrix seperti pada preseden tachikawa
stage garden.

Menggunakan lantai dengan elevasi yang sama pada lantai
utama penonton. dan kursi dengan perbedaan elevasi pada
lantai penujang dengan kemiringan yang
mempertimbangkan view terhadap stage.

Menyediakan ruang untuk penyimpanan kursi sementara
saat tidak digunakan

Meninggikan elevasi stage dengan pertimbangan visibilitas
penonton pada lantai utama dan penunjang

Exhibition Room wadah bagi kegiatan dengan sekala kecil sampai
menengah (50-300 orang) Dari beberapa kemungkinan kegiatan
tersebut dipilih setting ruang yang dapat mewadahi perubahan
akan kemungkinan setting-setting tersebut dengan:

Setting kursi yang dapat dibongkar pasang dengan mudah
dengan sistem matrix seperti pada preseden tachikawa
stage garden.

a Menggunakan lantai dengan elevasi datar.

Menyediakan ruang untuk penyimpanan Kkursi sementara
saat tidak digunakan, dan menyediakan gudang sementara
untuk penyimpanan produk-produk pamer.

Menggunakan dinidng movable untuk terciptanya
kemungkinan dilaksanakan kegiatan dengan aksesibilitas
berbeda yaitu: pameran terbuka,pameran tertutup, seminar
kecil.
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3.2 | KONSEP DESAIN ADAPTIF (KDA) - "Bagaimana konsep penyelesaian masalah 2?"
3.2.2 |KDA: Flexibilitas Co-Workingspace

Konsep fleksibilitas diartikan desain yang memungkinkan untuk terciptanya ruang yang dapat mengantisipasi kebutuhan manusia yang
kompleks dan dapat berubah sewaktu-waktu. Pada coworking space prinsip ini diterapkan pada beberapa hal seperti skema berikut:

Kategori Aktifitas

Kerja Kapasitas Desain Ruang Kerja Strategi Fleksibilitas
Menggunakan Furniture fix pada
penyediaan fasilitas kerja dengan

1O0rang kategori kapasitas yang tentu:
i kubikel dan meeting point
e Menggunakan furnitur yang dapat di
geser untuk
Kubikel (cubicle)

penambahan/penyesuaian kapasitas
pengguna pada kategori aktifitas
kerja yang tidak memiliki jumlah
yang pasti

TH 2 Orang

mesling poirt

e Pada ruang dengan penggunaan
tidak setiap hari, ruangan tersebut
dibuat opsi lain untuk dapat
dimanfaatkan. Pemanfaatan ruang
disesuaikan dengan karakteristik
publik-privatenya. Dalam rancangan
ruang pertemuan/meeting room
dapat diopsikan pada hari biasa
menjadi open office dan menjadi
ruang kerja sewaan sementara bagi
kelompok yang membutuhkan.

Tidak menentu

Kantor terbuka (open

G Ruang pertemuan/kerja sewaan
aiice)

dibuat dapat ditambah kapasitasnya
dengan rancangan sistem dinding
movable, untuk  menyesuaikan
kebutuhan penyewa.

Tidak menentu

Famar perfemuan besar
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3.3 |KONSEP BIAYA OPERASIONAL RENDAH
3.3.1 IKBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Energi

PENGHEMATAN PENGGUNAN TENAGA LISTRIK MELALUI SISTEM
TATA UDARA

Strategi efisiensi energi pada pengkondisian udara adalah dengan:
Tidak mengkondisikan (tidak memberi AC) ruang WC, tangga, koridor, dan lobi lift,
serta melengkapi ruangan tersebut dengan ventilasi alami ataupun mekanik (GBCI)

e Mengurangi suhu udara pada atau sekitar gedung dengancara penenman
tumbuhan dan/atau pembuatan kolam ikan (Permen ESDM No 13 Th 2012)
¢ Bukaan atau ventilasi udara yang dianjurkan adalah paling tidak sebesar 15% dari

luas lantai bangunan.
® \/entilasi udara haruslah berada di kedua sisi bangunan atau ruangan. LK

ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2

31 Jend. Sudirman et Sufiman

/\ Stack Ventilation /\ Stack Ventilation
4 4
4

Cross
Ventilation

S

‘Sami Basement

Cross
| Ventilation

Y

Sami Basement

Ruang Makan FnB
Ruang makan pada
creative space tidak
diberikan AC, dan
- menjadi tempat masuk
-2:-.| angin dari arah selatan

Ventilasi Pasif <"

Pendingin Mekanis . -

Ruang tidak ber-AC yang'

cenderung tidak

mendapatkan  ventilasi

| . alami yang optimal

* diaplikasikan pendingin
mekanis  berupa  Air
Cooler.

Pendingin Mekanis
Ruang tidak ber-AC yang
cenderung tidak
mendapatkan  ventilasi

. alami  yang  optimal
diaplikasikan pendingin
mekanis  berupa  Air
Cooler.

i
/
/

Koridor/ Lobby
Area Koridor tidak diberikan
AC, Kenyamanan thermal
diperoleh dengan meman-
faatkan ventilasi alami

g e~ ] /
CORT i o { Koridor/ Lobby

%, /Area Koridor tidak diberi-
/ kan  AC,  Kenyamanan
thermal diperoleh dengan
memanfaatkan  ventilasi
alami

il 18

2 2

= =

= =

E Angin dari E Angin dari
=2 y Arah =2 Arah

= Tenggara = Tenggara
= 19 km/jam. = 19 km/jam.

Ruang Makan FnB

Ruang makan pada E‘ A

g el N A Vegetasi Mikroklimatik dan Pemecah Angin T Vegetasi Mikroklimatik dan Pemecah Angin
menjadi tempa{ masuk Aragh Selatan Pada area persil site ditanami pohon yang dapat Aragh Selatan Pada area persil site ditanami pohon yang dapat
angin dari arah selatan 19 km/jam. menurunkan suhu di bawah tajuk dan memiliki 19 km/jarm. menurunkan suhu di bawah tajuk dan memiliki

perawatan yang relatif rendah menurut Alvianto

perawatan yang relatif rendah menurut Alvianto
(2012).

(2012).

- =Zona Ber AC
=Zona Ventilasi Alami

- =Zona Ber AC
"} =Zona Ventilasi Alami
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3.3.1 | KBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Energi

RADIASI MATAHARI TERHADAP TATA RUANG

Strategi menurunkan nilai OTTV adalah dengan:

- Memperkecil Bukaan (WWR)

- Menerapkan shading pada bukaan fasad (Shading Coefficient /Sceff)
- Pemilihan Material Bukaan (U-Value Kaca)

- Pemilihan Material Dinding (U-Value Dinding)

- Orientasi Fasad Bangunan (Solar Faktor /SF)

ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2

]
Solar Faktor Utara 1 Solar Faktor Utara
130 W/m2 ' 130 W/m2
1
1
1
1
1
1
1
. 1 .
31, Jend. Sudirman _ff/ 1 31, Jeng. Sudirman __{//
1
/ 1 /
EiE | 1 e |
O 1 il -
Il T 1< &\ | | -
' J |
1
' <
1
: <
— ! ) 4 P
1 4 A y \
\ 1 g A f )
{ ) ' { ) 2 \ |
N\ y 1 < y y
'~ . S 4 - 4 - 4
- o ! _ é’ﬂ :
Solar Faktor Barat . Solar Faktor Barat :
234 W/m2 Solar Faktor Timur : 234 W/m2 < Solar Faktor Timur
112 W/m2 < 112 W/m2
= ' =
=0 1 =
= ! = <
= =--
= -9
Ruang Auditorium % = ! Ruang Auditorium VIE < ]
Auditorium  merupakan  ruang & ! Auditorium  merupakan ruang || & AN ﬂ\
dengan intensitas penggunaan = I dengan intensitas penggunaan = 1 /I\
yang cenderung rendah. Ruang ini 1 yang cenderung rendah. Ruang ini
juga tidak membutuhkan 1 juga tidak membutuhkan
bukaan untuk alasan kebisiljgan § bukaan untuk alasan keb'\sipgan
dan kenyamanan dalam kegiatan 1 dan kenyamanan dalam kegiatan
pertunjukan. Mal;a dari itu tfecara 1 pertunjukan. Maga dari itu bsecara
otomatis menjadi ruang ber-AC otomatis menjadi ruang ber-AC
dengan tingkat radiasi panas ! dengan tingkat radiasi panas
terkecil dibanding ruang ber-AC I terkecil dibanding ruang ber-AC
lainnya. . =Zona Auditorium 1 finnya. - =Zona Auditorium
Solar Faktor Selatan ) 7o on Auditoriom 1 Solar Faktor Selatan ) -20n Non Ausitorum
Karena faktor-faktor tersebut, 97 W/m2 1 Karena faktor-faktor tersebut, 97 W/m2
ruangan ini hanya akan sedikit § ruangan ini hanya akan sedikit
berpengaruh pada kondisi radiasi f berpengaruh pada kondisi radiasi
matahari ' matahari
1
1
1
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3.3.1 | KBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Energi

PERHITUNGAN BUKAAN MINIMUM UNTUK
PENCAHAYAAN ALAMI

Proses desain awal untuk memenuhi pencahayaan
alami pada rancangan adalah dengan
memperhitungkan terlebih dahulu bukaan yang
dibutuhkan. Rumus ini didapat dari buku petunjuk

praktikum rekayasa lingkungan fakultas teknik
atmajaya yogyakarta dalam Arsitur, (2023)
Standar
Lim/Lr x Terang langit = Pencahayaan
| ' Ruang(lux)

Keterangan:

e Ljm = Luas Jendela
minimun(m?2)

e Ljo = Luas Jendela
Optimum(m?2)

e Lr = Luas Ruangan (m2)

e Terang langit = 1.500 lux

Perhitungan ini menjadi dasar pra mendesain,
selanjutnya pada tahap setelah desain, ruangan-
ruangan tersbut perlu diuji menggunakan aplikasi
untuk diketahui angka yang pasti terkait
ketercapaian target.
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Dengan perhitungan sebelumnya dan dengan
plotting awal struktur dan ruang, maka diperoleh
dasar awal dalam penentuan luas bukaan minimum
untuk fungsi dasar sebuah ruang yang
direncanakan pada bangunan ini.

BASEMENT GROUND FLOOR 18T & 2ND FLOOR L
(Parkir) (Cafetaria) (Co-Working) 9
000 8.000 S.000
of o = & @ £l
v ]
T e — g g 405 miz FLETH S g ~
£g -
T = —yw g
I o T ] 1 et sy ==
: P 3 : :
| BL__1 | ___ @ =) 7| =
g
28 |
I T T 1 § g 40,5 w2 405m2 g
g
=] =] =} 5|

8.000
2500 | 2500 | 2.500
7.500

Ruang Kerja

Luas Ruang (m2) 63
Terang langit (lux) 1500
Standar SNI (lux) 350
Luas Jendela Minimum (m2) 14,7
Persentase (%) 23,3%
Ruang Parkir

Luas Ruang (m2) 167,25
Terang langit (lux) 1500
Standar SNI (lux) 150
Luas Jendela Minimum (m2) 16,7
Persentase (%) 10,0%
Toilet

Luas Ruang (m2) 12
Terang langit (lux) 1500
Standar SNI (lux) 200
Luas Jendela Minimum (m2) 1,6
Persentase (%) 13,3%

Ruang Makan
Luas Ruang (m2) 81

Terang langit (lux) 1500
Standar SNI (lux) 250
Luas Jendela Minimum (m2) 135
Persentase (%) 16,7%
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Ll I KBOR.. Rancahgan Hemat Penggunaan Energl

DISPLAY OPTIONS
20 v @
233 |=
WIMDOW MODEL

LOCATION

I F= e Shading Coefficients
[0 affza 2l

Cw—

o O
[7.00Banghct =] 2|
A End. | Puee

SUN PATH

3D MODEL
+| 01| = | i

LOCATION
Tina = Tabulated Daily Solar Data

e |
| 700 Bk w1 3|
| S | Sy

SUN PATH

| Eebudatoc
Hbigh Grh b |

|| Shading ot |
20 MODEL

I AT

Pemecahan Persoalan Perancangan

73

]

JI. Faridan M Nato

Pegk i can seaan !
Dibuat desain shading yang berusah untuk
dapat menjawab permasalahan terkait
selubung bangunan agar mendapatkan
pembayangan yang optimal. Dasar dari
desain ini adalah perhitungan luas awal
bukaan dari analisis pencahayaan alami
pada bangunan. Hasil uji dengan desain
seperti pada gambar, yaitu dengan shading
horizontal sebesar 150 cm dengan dhading
vertikal 70 cm sudah cukup efektif dalam

pembayangannya,
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LG, | KBOR Rancangan Hemat Penggunaan Energl

WINDOW MODEL

'-:-.|- ol |

Peak Day Dari Utara x : .' :

21 Juni

_/—/ jl-'mzwd Shace =i
o |

= ib W P ——
| gt (R

LOCATION

JL Faridan M Noto

==

Effective Shading Coefficients

S:ESEH.EL{ LS - =Zona AuStarium [ 7 mnmgth J

- ~dena Nas Audterin | | Q) Find IJM&J

SUN PATH

Desain yang sama disimulasikan pada arah selatan
dan diperoleh hasil nilai efektifitas yang lebih tinggi
dengan rata rata pada bulan dengan efektifitas
terendah adalah 92% pada bulan desember. Dan
pada peak day dari arah selatan mendapatkan
efisiensi terkecil pada jam panas matahari (09.00-
15.00) adalah sebesar 93%. Dari hasil simulasi ini
shading dapat dikatakan sangat efektif.

Daily Solar Data

| End | | Dy

SN PATH
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3.3.1 | KBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Energi

Pengujian OTTV di tahap
eksplorasi  untuk menentukan
alternatif mana yang lebih baik
ditinjau dari aspek operasional
bangunan efisiensi pada sistem
penghawaan buatan. Dalam
OTTV ini metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Variabel Kontrol :

e Luas Bukaan Permodul

Ruang

« Jenis dan dimensi sh-ading

bukaan

Variabel Bebas :

e« Plotting Ruang
« Entrance Banguhan

« Material Buk_aa'n' Kaca
Indoflot Clear 1TOmm (U-V:

5,8)

ALTERNATIF 1

Variabel Terikat :

.« Nilai OTTV Kedua Alternatif

ALTERNATIF 2

KESIMPULAN:

Dari hasil simulasi pada 2 alternatif

didapatkan bahwa alternatif 1
memiliki nilai OTTV yang lebih baik,
namun masih belum optimal. Dari
hasil ini maka alternatif 1 dipilih
untuk dikembangkan pada tahap
skematik dengan beberapa
perbaikan. Maka dari itu perlu
untuk merunut kembali pada apa
yang telah distrategikan dan mencari
masalah yang dinilai belum optimal.

¢« Memperkecil Bukaan
(WWR)
WWR secara keseluruhan

cenderung kecil yaitu 25,73%,
mengingat terdapat
auditorium yang merupakan
ruang berAC namun minim
bukaan, tetapi pada orientasi
utara dan selatan cenderung
besar vyaitu >40%. Dari
tinjauan ini dapat dikatakan
bahwa WWR belum optimal.
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¢+ Menerapkan shading
pada bukaan fasad
(Shading Coefficient

ISceff)
aspek shading,
shading kodifikasi F4 dan F3

Dari jenis
telah  disimulasikan  pada
aplikasi suntool pada bab
eksplorasi selubung bangunan
dan mendapatkan nilai efektif
pada orientasi utara selatan
dengan nilai efektifitas >70%.
Dapat disimpulkan bahwa
shading telah optimal.

* Pemilihan Material
Bukaan (U-Value Kaca)

Kaca yang digunakan pada
rancangan adalah indoflot Clear
10mm dengan U-Value sebesar
58 W/m2. Jenis kaca ini
merupakan kaca yang tergolong
memiliki nilai u-value yang tinggi.
Untuk membuat desain yang
optimal perlu dicari kaca yang
memiliki nilai u-value yang
lebih rendah tetapi tidak sampai
sangat rendah untuk memberikan
biaya material bangunan yang
terlalu tinggi.

Yogyakarta Cultural & Creative Center

¢ Orientasi Fasad
Bangunan (Solar
Faktor ISF)
Dari aspek desain terhadap

orientasi dapat dikatakan telah
cukup optimal, hal ini dikarenakan
pada orientasi Barat yang
memiliki nilai SF (Solar Faktor)
tertinggi cenderung  memiliki
WWR yang rendah yaitu (10,69)
sehingga dapat disimpulkan
desain telah merespon orentasi
dengan baik dan aspek ini bukan
merupakan permasalah dari tidak
optimalnya nilai OTTV yang
diperoleh.
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3.3.2| KBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Air

CATHING SYSTEM
Alternatif 1

Sistem penangkapan
air hujan pada atap
ini masih memiliki
panjang penalangan
sepanjang:
Masa 1 =42 x2
=84 m
Masa 2 =27 x 8
=216m
TOTAL =300 m

Alternatif 2

Sistem penangkapan
air hujan pada atap
ini masih memiliki
panjang penalangan
sepanjang:
Masa 1=42x2 + 21
=105m
Masa 2 = (27 x 4) +
(21,5x 2)
=151m
TOTAL =256 m

21,5m

27m 9m 27m

Alternatif 3

Sistem penangkapan
air hujan pada atap
ini masih memiliki
panjang penalangan
sepanjang:
Masa 1 =42 x2
=84 m
Masa 2 = (27 x 4)
=108 m
TOTAL =192 m

27m 9m 27m

Dari semua jenis alternatif atap, alternatif ke 3 merupakan atap dengan cathing system paling efektif dengan panjang penalangan paling kecil.
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3.3.2] KBOR: Rancangan Hemat Penggunaan Air

STORAGE SYSTEM
No Jenis Material [ | A {m2) v (liter)
1| Lahan hijau 0,21 50,0 1111 11666
2| Paving 0,75 50,0 1275 47813
3| Kanopi 0,95 50,0 580 27550
4|Atap 0,95 50,0 2420 114950
Jumlah 5386 ]

Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1a, maka minimal 50% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1b, maka minimal 85% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1c maka minimal 100% limpasan ditangani

Misal dengan menggunakan Storm water modul, tanki penampungan hujan dan sumur resapan

Misal akan diambil 100%
No |Penanganan
1| Tangki penampung hujan ground 2

Volume Total
202500

Jumlah olume ()

101250

Dimensi (m)
5x4,5x4,5

Dari desain ini diperoleh ukuran luas penangkap air adalah seperti
pada tabel. dari skema ini dengan bantuan sheet GBCI limpasan air
hujan dapat dihitung. Rancangan akan menargetkan untuk dapat
menampung 100% air hujan untuk dapat digunakan kembali.
Kebutuhan tanki untuk dapat terpenuhi 100% adalah sebesar 202500
liter dan ditampung dalam 2 tangki berdimensi 5 x 4,5 x 4,5 (10.1250
liter)

DELIVERY SYSTEM

Shading didesain tidak hanya merespon radiasi matahari namun juga
dapat menjadi delivery sistem pada skema konservasi air. 2 Shading
vertikal berkamuflase terlihat seperti kolom struktural, namun sejatinya
adalah jalur pemipaan air hujan.

Shading Vertikal (non
Struktur)

Kolom Struktural

Pemecahan Persoalan Perancangan
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MAINTENANCE SYSTEM

Pendiment beton bertulang

Solarflat 3mm rang

uda-kuda b:

Atap bangunan tidak hanya memiliki sistem penalangan -efektif,
namun juga didesain untuk dapat dilakuakn maintenance dengan
mudah. Hal ini mengingat salah satu bagian atap pada area koridor
menggunakan atap transparan yang memerlukan lebih banyak
maintenance pembersihan untuk dapat memastikan pencahayaan
pada ruang tersebut tetap optimal.
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3.3.3 | KBOR: Konsep Integrasi Kolonialisme-Bangunan Hijau

Desain menerapkan beberapa karakteristik langgam kolonialisme dengan modifikasi, yang mengacu pada performa bangunan yang baik.

ASPEK ATAP BANGUNAN

BRIEF DESIGN

E (E_ @\

e — FLBRALBBAAR A ABLE

JENDELA

BRIEF DESIGN

) | Gable Pendiment
T B seere] -,
:""’:;6 J L W-’f:-m — Gambar 3.5 Jendela Segi Empat Panjang
S | | e Bukaan Pada Bangunan (Selaras Modifikasi)
Cagar . Budaya Bank Modifikasi untuk optimalisasi
Gambar 3.4 Indonesia . .
Elemen Bangunan Arsitektur _ pencahayaan alami, sistem
Kolonial Belanda di Indonesia . penalangan air dan shading
. Atap zincalum dan : .
Sumber: Handinoto, 1996:165-178 . . yang disesuaikan dengan
transparan (Modifikasi) . . .
o o titik kritis matahari utara-
Modifikasi untuk optm_wallsa3| salatan
pencahayaan Alami dan
ruang bentang lebar
ORNAMEN DAN KOLOM BERANDA TERBUKA
|
% DESIGN
e " , Gambar 3.7 o Beranda terbuka Open
4 , p . Porch di bangunan kodim Jetis . .
L S| Tewsiane Lisplang beton korbelan Yogyakarta Theater (Selaras Modifikasi)
Gambar 3.6 dengan kolom bergaya Sumber: Kurniawan (2022) Modifikasi untuk entrance
Elemen Bangunan Arsitektur neoklasik utama yang dipadukan
Kolonial Belanda di Indonesia dengan salah satu
Sumber: Handinoto, 1996:165-178 kebutuhan ruang
creativespace
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RANCANGAN KAWASAN TAPAK
L. JENDRAL SUDIRMAN

4.1
J

Site dirancang dengan mengikuti aturan yang ada
terutama terkait dengan KDH.

KETERANGAN

= Asam Kranji

REGULASI
) Lahan Sita = 5452
= Glodokan Tiang KDB = 50"
= 3290 m2
KOH = 200
= 1.090 m2

= Bougenfil KDH
870 m' GROUND

Q86 m* SEMI BASEMENT
100 e GREEN WALL

1.168,6 m2 /21,4 %

KDB
2605.5 RUNG BERDIDING

= Sirkulasi Site
BEEM' 2 TERAS

O—O = Lampu Taman 2784m2  /51%

JL- FARIDA M. NoTo
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4.1 RANCANGAN KAWASAN TAPAK

Selain vegetasi, beberapa infrastruktur site dirancang untuk kemudahan dan kontrol acesibilitas, penerangan, sighate, dan keselamatan bangunan

SIGNAGE ? LAMPU TAMAN
Terdapat 21 i :
. . i i Penerangan jalan
signage dari araht ! ada site
Utara maupun dai| E fnen Kan |
! | ggunakan lampu
arah Barat sebagai; L aman denaan
1
penanda identitasi i bentuk ygng
bangunan. ] i ,
ANg . ! i menyesuaikan
Signage dibuat i ' den &
! ] gan kawasan
menyelaraskan i | kotabaru
1
dengan langgam'! i
1
bangunan. E ] ’ PALANG PARKIR OTOMATIS
1
________ - i | 1 Site dilengkapi F
POS KEAMANAN | Lo palang parkir /
Post keamanani b .
ditempatkan i I i otomatis dengan
. diduasisi i i i jumlah 1 untuk mobil
| ! i " dan 1 untuk motor
~ bangunan ang! P!
J h Y kgl | | pada sisi masuk dan
- mengahadap °1 i =keluar dari area
jalan raya untuki : i _
keamanan ] i | parkir basement
bangunan E L
- S ——— S S N ——
1 4 1 H
1 1
I ! H
i 1 H
i i i
I 1 1 .
1 1 I Pintu
1 1 . masuk
1

Pintu
Keluar
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4.2 RANCANGAN BANGUNAN: UMUM

Bangunan pusat pengambanagn budaya dan ekonomi kreatif ini
memiliki total 6 lantai dengan 2 basement, 3 lantai fungsional,
dan 1 rooftop dengan permintakan sebagai berikut:

« Upper Water Tank Roof Top (+13.50)

» Upper rain water harvesting
* Ruang Mesin VRV
« Mekanikal Elevator

Adaptable Co-Office

Kantor Pengelola

Seating Auditorium (92/586 Seat) 3rd Floor (+9'50)
Studio Videografi
Studio Musik
Lavatory

Locker Room

Open Office

Studio Komputer 30 seat 2nd Floor (+5.50)
Seating Auditorium (104/586 Seat)

Studio Theater dan Tari

Lavatory

Control Room

Cafetaria

Exhibition Room

Stage

Seating Auditorium (390/586 seat)

Lavatory

VIP Room 1st Floor (+1.50)
Backstage

Wardobe Room

Ruang Persiapan

Front Office dan Information
Mushola (23 user)

Gudang Peralatan Auditorium

« 118 Parkir Motor

« 67 parkir mobil 1st Basement (-3.50)
« 1 parkir difabel

« Locker pegawai

+ Ruang Panel Listrik

« Gudang bahan cafetaria
+ Ruang keamanan

« 118 Parkir Motor

« 67 parkir mobil

« 1 parkir difabel 2nd Basement (+1.50)
+ Ruang pompa
* Ruang teknisi
« Ruang pengolahan air hujan
* Ruang mesin AHU

* Ruang genset
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Maker space: Studio Musik, Film, Animasi dan Video

7 Studio Rekaman
Ruang Kontrol ;

Studio Greenscreen

d Wall A ic Panel
Ruang Locker Wanita all Acoustic Pane

o—————=

Lift Barang dan Komunitas

Key Image Maker space: Studio

Aksonometri Maker space: Studio Musik,
Musik, Film, Animasi dan Video

Film, Animasi dan Video
Lantai 3

lling Acoustic Panel
Perforated Timber Acoustic Panel

ustic Glass 5 mm

Celling Acoustic Panel
rangka baja ringan

Cassette Air
Conditioner 2 PK

ustic Glass 5 mm

Gypsurn Celling
rangka baja ringan

Cassetle Air

Cassette Air

Spaceframe nditi PK
for Lighting Conditioner 3
Filmaker
7/-. gy == e ===
4 3099
3

e e | 1}
+9520 i | I j
L

3.650 *I«

T\ T

SlEa I
!, 4.500 J, 5,000 J. 10.242
Potongan Maker space: Studio Musik, Film,

Animasi dan Video
Lantai 3

il I,

Ruang makerspace studi musik dan videografi diletakan pada satu area yang berdekatan <l
dikarenakan memiliki karakteristik yang cenderung sama dan dapat salingmembutuhkan satu  Visualisasi ruangan

sama lain. Ruangan dirancang kedap suara dengan menerapkan wall, celling dan window  Ruang studio musik
acoustic panel Ruang greenscreen
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Maker space: Studio Seni Pertunjukan

Ruang Peralatan
|
|
|

Ruang Pelatih dan Pengelola

Studio Pertunjukan

—
—_—
—
—

o

Tangga darurat

o | !
i Wall Acoustic Panel
Ruang Locker Wanita |

Aksonometri Maker space: Studio Seni Pertunjukan

Lantai 2
alok Induk Baja Komposit 800x600mm
Gypsum Celling Acoustic Panel Celling ———Cermin 2mm

' /_rangka i /_rangka Lo o - ———Balok Induk Baja Komposit 800x600mm
WA Y L 1 TVl It el 4| | | | I
5 a1 700 mm

4.500 !r 15,350 J« 3,858 4[
Potongan Maker space: Studio Seni Pertunjukan

Lantai 2

Ruang maker space studi Seni Pertunjukan diletakan pada lantai 2 diletakan pada area
dengan hubungan yang dekat dengan backstage auditorium, hal ini untuk menciptakan
keterhubungan aktivitas antara makerspace sebagai tempat latihan, backstage sebagai
tempat persiapan dan auditorium sebagai creative spacel/tempat pertunjukan. Ruangan
studio dirancang dengan ukuran besar sehingga dapat menjadi tempat latihan untuk jumlah
besar bagi bermacam jenis seni pertunjukan dengan penggunaan bergantian.

Key Image Maker space: Studio
Seni Pertunjukan

Visualisasi ruangan
Ruang studio seni pertunjukan

Ruang diskusi
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Maker space: Studio Komputer

.. . 7 Ruang Pengelola

| Lift Pengunjung |

I |

[ I

i | Ruang Registrasi dan checking
access

Q
|
|
I
|

|
!
Tangga Darurat

|
[
[
[
[
[
[
[
|
s

Server Room

}
Studio komputer
Key Image Maker space: Studio

Aksonometri Maker space: Studio Komputer
Komputer

Lantai 2

LR k A 000 F a0m E EE L] v 40 n k¥l P LE.13

oo
|

Q0 g

G275
EISE

b Y

pr=
Lo

[BE e )

Denah Maker space: Studio Komputer
Lantai 2

Ruang makerspace studi komputer digunakan sebagai ruang editing maupun produksi bagi
pelaku EKRAF subsektor yang membutuhkan device dengan spesifikasi tertentu dalam
proses pembuatan produknya (Film, Animasi, dan Pengembang Permainan). Studio ini
ditempatkan dekat dengan area co-workingspace open office dikarenakan cenderung
memiliki karakteristik sama (membutuhkan fokus tinggi dengan akses terbatas). Ruang ini ~ Visualisasi ruangan
dapat mewadahi 30 PC komputer dengan layout menghadap satu arah untuk memungkinkan ~ Ru@ng studio Komputer
penggunaan saat adanya sesi tutorial, dsb.
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Coworking space: Cafetaria dan Work lounge

Dapur
Bar dan kasir

Ticketing
dan

informasi _ Key Image Coworking space
Front Office .
Openoffice
Aksonometri Coworking space: Cafetaria dan Work lounge
Lantai 1
Undakan Multiplek Tangga Beton bertulang
Pintu Kaca Reverbissed angka kayu 50 mm Optrade 170 Antrade

Mirror 1660 x 2550 mm finishing vinyl motif kayu

L 8.362 |r 2.608 I, 3.947 ql, 3.009 .-,lf

f’otongan Coworking space: Cafetaria dan Work lounge
Lantai 1

Ruang Coworking space: Cafetaria dan Work lounge merupakan tempat untuk berdiskusi,
pertemuan informal, makan, minum dsb dengan aktivitas yang cenderung tidak perlu fokus

o o . . ) _ Visualisasi ruangan
tinggi. Ruang ini dibuat publik sebagai tempat pusat interaksi semua pelaku EKRAF ataupun Ruang Cafetaria dan Work lounge

masyarakat umum, sehingga diletakan dekat dengan entrance dan creative space.
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Coworking space: Open office

Tangga Darurat
Lift Service
7

|
|
|
|
|
)
Bean Bag

Meet Point

Print area, Cheking
Acces dan minibar |
|
|
) N

Meja Kelompok Beroda

Aksonometri Coworking space Open office

Lantai 2
Key Image Coworking space
Open office
Meja Kelompok Beroda Meet Point Kubikel
Detail Furnitur Coworking space Open office
Lantai 2
P Targga Dt ﬁ%?“ﬂé'ﬂ, Eaknn Kaca
st A eyl el i j;—kn-::;k” xj l;—mmm-«m /rmm.h.;m.n ;—":rﬂgm
/#-’_mm:.sa:f frere ’f Trgan ;I f// f‘,‘_c«mmzsw: ;, f.” f[.’ ;’: f/_ mumzswr; 2EET E00 Fam
1 50 0 4 0 4 5 5 4 . O 9 OO 7 A T
™ I 1 L__'_;_:.__:? i|'- !.' ' { / / -”( i i ”"{' ' .fﬂ" -E':'.'"' . I !
| H I B A:.-;] !---g-’-; v - n 7 T HI™ | BE F
P 5 = :aé‘ . TT . l'._ T l:'_ .. a0y i ;-'—l_’— Mi::_'—.-,.-m ¥ _%" . m: f{-:j_

l a0m L 2000, i anm. 000 l 5000 !. Ao RS0 J.

Potongan Coworking space Open office Lantai?2

Ruang Coworking space Open office diletakan pada lantai 2, difungsikan sebagai ruang kerja
terbuka untuk kebutuhan fokus tinggi. Ruang ini memiliki 4 layout yaitu, kubikal (1 orang), meet
point (2 orang), bean bag (tidak menentu), dan meja kelompok beroda (tidak menentu) dengan
skema penggunaan sesuai eksplorasi pada hal. 69. Ruang ini dikomersialkan dengan akses
berbayar/membeli produk di kafetaria sebagai tiket akses. Ruang ini juga dilengkapi dengan
ruang print dan mini bar untuk pemesanan makanan/minuman cafetaria.

Visualisasi ruangan
Ruang open office

Ruang print, check acces, dan mini bar
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG- RUANG KREATIF

Creative space: Theater terbuka dan Worklounge

|
| |
| |
i i Theater terbuka
Seating undakan | 4 2
Aksonometri Creative space: Theater terbuka dan Work Lounge Key Image: Theater terbuka dan
Lantai Ground to Lantai 1 Work Lounge
/ 3::[;?;0?’3"00 i '_{mgrﬁn:er;ﬁrxang Siting beton bertulang
J  meemmmi / odewmm | g
/ / ;ﬁanz pzst.ilnn " // ,—g:wl:noprlam:rg?s?ﬁgnw / Plat Beten 120 mm
/ Talang Air 100 x / finishing coathing hitam /—-ﬁnish'ng keramik akbu
/ / /‘—150 mm / / / / tekstuk kasar 50 x 50 cm
"""""""""""""""""""" ) == ————— ——_ |
// // . / /_ 1
=— —/ = = _5 == EF. g / .
e )/ i
e
// : ' _ . !
= TR A ; 1]
/ T VLT = — g
i I mﬁ :
1 gL { i i -_---_-------_--—-__------_----‘-—--_---__-J
4|/ 3.576 4|, 4.609 AL 2151 !, 3.880 L 5.383 AL

Potongan Creative space: Theater terbuka dan Work lounge
Lantai Ground to Lantai 1

Ruang Creative space: Theater terbuka dan Work lounge merupakan ekstended place bagi
ruang working lounge yang ada pada cafetaria yang terintegrasi dengan thetaer terbuka Visualisasi ruangan
sebagai fasilitas pertunjukan terbuka. Pengintegrasian 2 ruang ini untuk menciptakan atensi View dari stage

bagi pelaku pertunjukan dan hiburan tambahan bagi pengguna working lounge. View dari seating
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4.4 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG KHUSUS

Coworking space: Co-Office (Fleksibility Ruang Coworking space)

AKSONOMETRI CO-OFFICE KOMDIS! 1 12,05 AXSCNCMETRI RUANG CO-OFFICE KOMDISI 2 12,11

S— Vil s il et
' wakiel)
/ Gmml.:::’m/ ;—-MKWMWWFI& lrrrf ;{, / m”}}ﬂ‘. ;,"‘ / [l = l:mnn:d&as’“ l',"rl m‘w’::\m
/ / / g L i / 4
-v.rl||||j.4l.|l|II'1III]FIIII'!IIII|.!IJ_.J.Ilﬁ'-'-IIIU S D T 110 |
i

I ———] t_., I ,_ =

yd
LLLEA [T ]

= E'l'? | e l'_'._

| i :] i I
': 1= ¥ e
o ([ L o b bt | b T E TETRA

PP5 POTONGAN PAREIAL CO-DFHICE 1160

I. A% 300 300 J 1800 J 2290 13000 l 1000 l. 4000 ! 3009 l A% 130

oP-& DEMAH PARSIAL CO-OFFIGE 1:150

Berikutnya ruang yang dirancang dapat beradaptasi terhadap kemungkinan adanya
perubahan fungsi adalah ruang co-office. Ruang co-office sendiri merupakan ruang yang
diperuntukan bagi start-up atau komunitas yang membutuhkan ruang kerja sewaan ketika
saat masa rintis atau terdapat projek tertentu. Pada saat tidak ada penyewa, ruang ini
difungsikan sebagai ruang meeting dan ruang tambahan openspace bagi pengguna umum.
Sistem yang mendukung terjadinya perbahan ini adalah dengan mengaplikasikan Key Image Coworking space Co-
deployable wall sebagai sekat antara 2 ruang dengan fungsi yang sama. Office
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4.4 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG KHUSUS

Creative space: Auditorium (Konvertibilitas Ruang Auditorium)

Ruang-ruang yang didesain untuk dapat beradaptasi pada kondisi yang berbeda adalah sebagai

auditorium, dengan skema perubahan fungsi sebagai berikut:

berikut. Ruang pertama adalag

Auditorium 152,70

2-COVER GAMBAR PENGEMBANGAN RANCANGAN 1:2,83

Audit Kond 3 1:2,70

KONDIS| PERTUNJUKAN THEATRIKAL, PENAYANGAN FILM,
SEMINAR BESAR DAN ORCHESTRA (KAPASITAS LANTA| 390
SEATING)

Kondisi pertama adalah ketika auditorium menggunakan
layout kursi berjajar, layout ini digunakan untk wadah
kegiatan sub sektor seni pertunjukan berupa orchestra,
stand up comendy, dsb. Bagi sub sektor film, layout
seperti ini merupakan wadah bagi penayangan film dan
bagi seminar dengan kapasitas besar. Pada Sub-sektor
pengembangan permainan, setting ini dapat digunakan
untuk menggelar kompetisi tingkat regional bagi suatu
game kompetitif beregu.
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KONDIS| PERTUNJUKAN MUSIK
MCDEZRN/MINI KONSER (KAPASITAS
LANTAI 1 UP TO 528)
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Kondisi kedua adalah dimana auditorium dapat
menjadi wadah bagi kegiatan konser kecil bagi
kegiatan sub-sektor musik terutama bagi penyanyi
dalam tahap berkembang. Kondisi seperti ini dapat
menampung pengguna dengan kondisi berdiri pada
kapsitas total 724 orang (3 Lantai)

KONDISI PERTUMJUKAN EXHIBITION
KASASITAS BESAR

1

o

W

i

i

-

]

e

L | oaem [ aa Lo ] s }

Kondisi terakhir adalah auditorium dapat menjadi
tempat kegiatan ekonomi secara umum bagi 17
subsektor untuk mengelar kegiatan pameran
dsb.
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4.4 RANCANGAN BANGUNAN: RUANG KHUSUS

Creative space: Exhibition Hall (Konvertibilitas Ruang Exhibition)

Berikutnya ruang yang dirancang dapat beradaptasi terhadap
kemungkinan adanya permintaan tempat kegiatan tertentu
adalah ruang exhibition.

Galery terbuka

1:1.89

MT T TTT]

v s

|nal|'w|mu| amz | 1mg | aom [ e

Kegiatan yang dilakukan pada kondisi layout seperti pada
gambar adalah pameran terbuka untuk mempromosikan sebuah
produk atau event-event tertentu. Ruang ini didesain berada
pada sirkulasi utama bangunan dari basement ke area lainnya,
sehinggga sirkulasi ini pasti dilewati oleh semua pengguna
gedung. Hal ini diharapkan dapat menungkatkan nilai atensi
pengunjung pada event yang sedang berlangsung pada ruang
ini.
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Kondisi kedua adalah ketika pada suatu saat dibutuhkan ruang
untuk seminar dengan kapasitas kurang dari 200 orang, yang
mana terlalu besar untuk menggunakan auditorium maupun
terlalu kecil untuk menggunakan meeting room. Ruangan ini
menjadi solusi akan kondisi seperti itu.
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4.5 RANCANGAN SELUBUNG DAN ASPEK KOLONIALISME

Menurut Pergub DIY No. 40 Tahun 2014 dalam
Kurniawan (2022), acuan dalam merancang
bangunan dengan langgam ini adalah sebagai

Kolom dan Lisplang (Selaras)
Kolom dan ornamentasi yang mengadaptasi bangunan

berikut:

Gaya Arsitektur Kolonial

(1) Atap bangunan dikenai ketentuan sebagai
berikut:

a, Atap bangunan utama berbentuk limasan,

9 pelana, dan/atau varian dari masing-
masing bentuk tersebut, dengan sudut
kemiringan atap sebesar 30-45 derajat.

b. Atap teritis dapat berupa atap miring
tanpa kensal atau menggunakan konsol
kayu/besi, danfatau atap datar biasa
atau menggunakan tarikan kabel baja di
atasnya.

Gaya Arsitektur Kolonial

& Ornamen pada dinding berupa lubang
venfilasifrooster, profil (lekukan/takikan)
pada teplan dinding, dan/atau kaca patri/
kaca timah, Ornamen pada dinding luar
bangunan berupa batu berwarna hitam dari
permukaan tanah sampal dengan ambang
bawah jendela (rubble wail).

h. Ornamen pada fasad bangunan diterapkan
Secara propossional,

I. Beranda terbuka

2] Penutup atap:

a. Penutup atap bangunan utama
menggunakan genting bertipe plenthong
atau koohok dengan warna asll (tidak dicat/
tidak diglasir), dengan bahan dari genting
tanah liat/gerabah,

3] Lisplang, Omamen, dan Beranda dikenai
ketentuan sebagal berikut:

a. Lisplang dapat dari bahan beton/semen
yang lebar, dengan ornamen kekukan/profil
memanjang.

b. Lebar lisplang disesuaikan dengan proporsi
terhadap ukuran lebar/tinggi atap dan
bangunan.

©. Kobam-kolom silindris sebagai ornamen
dan/atau struktur, menggunakan gaya
arsitekiur Neoklasik/Art Noveau/Daric,
bukan gaya arsitektur Yunani/Romawi

d. Menara sebagai ornamen/aksen bangunan
dengan bentuk segi empat atau lebih diberi
atap.

e. Gunung-gunung sebagai sisi depan atap

9 pelana (gable), dalam bentuk segitiga
berundak dengan variannya.

£ Ornamen pada ujung bubungan dan jurai
tidak berupa ormamen bongkok

{4) Bintu dan jendela:

a. Pintu berbentuk empat persegi panjang

° dengan daun pintu krepyok kayu, panel

kayu, kombinasi panel dan krepyok, danf
atau kaca,

b. lendela berbentuk empat persegi panjang
dengan daun jendela krepyok kayu, panel

° kayu, kombinasi panel dan krepyak, dan/

atau kaca.

¢. Bukaan jendela pada dinding |uar relanf
tidak banyak dan berukuran tidak besar jika
dibandingkan dengan gaya arsitekiur Indis.

a

. Ventilasi di atas pintu/jendela yang
kusennya menyatu dengan kusen pintu)
jendela, dapat berupa kaca mati, kaca
berbingkal, dan/atau ormamen besifkayu.

1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
r
|
|
|

\

benteng vredebug.

Jendela Segi Empat Panjang
(Selaras Modifikasi)

Bentuk dinding segi empat panjang Yyang
digunakan mengadaptasi bentuk bukaan pada
bangunan Bank Indonesia Yogyakarta, namun
ukuran dibuat lebih besar untuk terpenuhinya
pencayaan alami ruangan

Gable Pendiment (Selaras)
Pediment merupakan bagian
berbentuk segitiga yang berada
di bawah atap. Acuan ini
mengikuti panduan menurut
Handinoto, (1996) dan Pergub
DIY No. 40 Tahun 2014

H
: Beranda Terbuka
: (Selaras)
-
|
|
|

- - - - - - - -

Beranda terbuka merupakan
salah satu ciri dari bangunan
kolonialisme menurut
Pergub DIY No. 40 Tahun
2014.
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4.5 RANCANGAN SELUBUNG DAN ASPEK KOLONIALISME

Dalam penerapannya desain mengacu pada Atap jenis ini digunakan merupakan Atap zincalum
Pergub DIY No. 40 Tahun 2014 dengan pola respon dari atap yaang berbentang difikasi
selaras parsial modifikasi, sehingga dalam desain I lebar pada auditorium. Material ini (Modifikasi)

1 tetap diselaraskan
| mempertahankan  bentuknya
I menyesuaikan gable.

dengan
yang

ada beberapa element yang dimodifikasi
menyesuaikan dengan kebutuhan yang berkaitan
dengan kinerja bangunan. Adapun beberapa
ketentuan terkait pola selaras parsial modifikasi
yang tertuang diperaturan tersebut adalah sebagai

berikut: Atap jenis ini digunakan Atap Transparan

dengan tujuan tercapainya

-

1.Konstruksi dan bentuk boleh untuk dikombinasikan H H
selaras dengan perkembangan teknologi, namun pencahayaan alami pada (MOdlﬁkaSI)
tetap mengandung karakter langgam bernuansa ruang dalam  bangunan.
budaya pada situs dan Kawasan Cagar Budaya. Material ini tetap

2.Ragam hias dapat mengaplikasikan ragam hias diselaraskan dengan

langgam arsitektur bernuansa budaya setempat
dengan memperhatikan keselarasan ragam hias
bangunan cagar budaya pada situs dan Kawasan
cagar budaya.

3.Material boleh menggunakan atau menyesuaikan
perkembangan teknologi saat ini, namun tetap

mempertahankan bentuknya
yang menyesuaikan gable.

memunculkan karakter bernuansa budaya daerah
yang cenderung bersifat natural dan pewarnaan
alami atau selaras dengan komdisi bangunan cagar
budaya yang ada pada Kawasan Cagar Budaya.

4. Furnitur eksterior didesain selaras dengan tipe-tipe
ragam hias pada situs dan kawasan Cagar Budaya
tanpa menghalangi pandangan ke arah Bangunan
Cagar Budaya.
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Elemen ini digunakan untuk Secondary skin

respon terhadap glare perforated

matahari dari barat dan

tampian air hujan metal panelﬁ
(modifikasi)
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4.6 RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN

Atap transparan Solarflat 3mm

Atap zincalum

Kuda kuda Baja Kanal C double
P 150x50x2,3 mm rangka besi hollow
% 5x10mm

Space Truss Baja 6/8

. .

DILATASI DOUBLE COLUMN
Bangunzn dibzgi menjadl 7 maca
strukiur yong betbeda  untuk
A keamanan bangunan. Pemisahan 2
1 Struktur dilakukan dengan dilatasi
1 Double Column yaitu dengan kolom
1 struktur berdekatan. Gap antar kolom
1

1

1

1

1

1

1

% Kolom Beton Bertulang (70x70 cm)
Ve Balok Beton Bertulang (60x40)

sebesar 200 mm dihubungkan dengan
plat baja.

\
= \

\
L ]
Balok Bentang Lebar 21 m (80x50 cm)

N
Pondasi Footplat 200x200cm

Kolom Baja Komposit Lapis Beton

Bertulang (100x100 cm) Retaining Wall Basement 300 mm

Bearing wall
tangga darurat
200 mm

Struktur utama bangunan ini menggunakan rigid frame yang terdiri atas kolom dan balok dengan material beton bertulang.Pada bagian
yang juga menjadi tangga darurat dan elevator dibuat struktur shear wall. Struktur atap yang digunakan pada masa 1 menggunakan space
truss baja dikarenakan memiliki bentang lebar, sedangkan pada masa 2 menggunakan kuda-kuda baja kanal C double
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4.7

RANCANGAN ARSITEKTURAL KHUSUS: SKEMA HEMAT ENERGI PADA
SISTEM PENGHAWAAN

NO Indikator Sumber
1 Menggunakan AC dengan daya sesuai besarnya ruang Permen ESDM No 13 tahun 2012
2 M Suhu dan kelembaban relatif sesuai SNI: Ruang kerja (24-27 C)Ruang transit, lobby, koridor (27-30 C) Permen ESDM No 13 tahun 2012
3 Mengurangi suhu udara pada atau sekitar ged! d carap tumbuhan dan/atau p kolam air Permen ESDM No 13 tahun 2012
4 Tidak kondisik (tidak beri AC) ruang WC, tangga, koridor, dan lobi lift, serta melengkapi ruangan tersebut dengan ventilasi alami ataupun mekanik GBCI: EEC 3

0 Skema Penghawaan Alami dan Buatan

Skema penghawaan

alami
bangunan adalah sebagai berikut beserta dengan
kapasitas AC yang dibutuhkan pada ruang ruang ber

dan

buatan pada

AC:

KODE NAMA RUANG LUAS (m2) :(A:\(msim%
(i) | Auditorium 567 6 unit - 5 PK
@ Ruang Persiapan 45 1 unit-2 PK

14) | Backstage 111 1 unit-5PK
@ Locker Room Pria 12 Tunit - 3/4 PK
@ Locker Room Wanita 12 Tunit - 3/4 PK
@ VIP Room 18 Tunit- 1,5 PK
Ruang Pengelola 18 1unit - 1,5 PK
@ Co-Workingspace: Open Office 260 5 unit-2 PK
@ Co-Workingspace: Co-Office 260 5 unit -2 PK
@ Kantor Pengelola 106 3 unit-2 PK
@ Studio Tari dan Theater 176 3 unit-2,5 PK
Studio Komputer dan Editing 106 3 unit-2PK
@ Studio Videografi dan Musik 176 3unit-2,5 PK

. =Penghawaan AC

. = Penghawaan Adaptif Alami-AC

. = Penghawaan Mekanis

| =Penghawaan Alami
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-

47
~ SISTEM PENGHAWAAN

RANCANGAN ARSITEKTURAL KHUSUS: SKEMA HEMAT ENERGI PADA

NO Indikator Sumber
1 Menggunakan AC dengan daya sesuai besarnya ruang Permen ESDM No 13 tahun 2012
2 Suhu dan kelembaban relatif sesuai SNI: Ruang kerja (24-27 C)Ruang transit, lobby, koridor (27-30 C) Permen ESDM No 13 tahun 2012
3 Mengurangi suhu udara pada atau sekitar gedung dengan cara penanaman tumbuhan dan/atau pembuatan kolam air Permen ESDM No 13 tahun 2012
4 Tidak kondisik (tidak beri AC) ruang WC, tangga, koridor, dan lobi lift, serta melengkapi ruangan tersebut dengan ilasi alami GBCI: EEC 3

Penciptaan Mikrokilat Pada Site

Dipilih vegetasi yang mampu mengurangi suhu secara optimal pada area dibawah tajuknya yang didasari dari penelitian
Alvianto (2012). Pohon yang menjadi fokus untuk menurunkan suhu adalah sebagai beikut:

GLODOKAN TIANG
Glodok Pengarah jalan
an Polyalthia longifolia 4,7 site dan
Tiang pereduksi angin

Diskripsi Hasil Rancangan

ASAM KRANJI

Asam
Kraniji

Pithecelobium dulce
Roxb. Benth

Peneduh pada

47 pesestrian
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4.7 RANCANGAN ARSITEKTURAL KHUSUS: SKEMA HEMAT ENERGI PADA
SISTEM PENGHAWAAN

5 Nilai OTTV sesuai standar. (<35 watt/m2) SNI

.~ Plafon Roran Sint=ts
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N Gy
i
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dijelaskan pada eksplorasi, mendapatkan nilai OTTV 25,31
watt/m2, dimana nilai ini telah memenuhi standar OTTV untuk
bangunan hijau menurut SNI 03-6389-2011 (<35watt/m2)
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4.8 RANCANGAN ARSITEKTURAL KHUSUS: SKEMA HEMAT ENERGI PADA

NO

SISTEM PENCAHAYAAN

Indikator

Sumber

Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 30% luas lantai yang digunakan untuk bekerja.

GBCI: EEC 2

Terdapat 3 skema yang digunakan untuk menciptakan penhematan energi pada aspek pencahayaan alami. 3 tahap tersebut antara lain

adalah sebagai berikut

Atap transparan dengan area maintenance
pembersihan

Atap transparan memberikan ruang dibawah naungannya
mendapatkan  pencahayaan alami. Material atap
menggunakan solarflat gray yang dapat menyerap panas
dan terik yang terlalu tinggi pada siang hari. Area dipinggir
atap dibuat luas untuk maintenance pembersihan agar atap
transparan tetap optimal.

Bukaan besar U-Value rendah dengan
shading yang memperhatikan sudut Kkritis
matahari.

Bukaan besar pada fasad memberikan pencahayaan alami
lebih optimal. Respon terhadap radiasi adalah dengan
memilih material kaca dengan nilai u-value rendah untuk
tujuan nilai OTTV sesuai standar. Shading pada fasad utara
dan selatan memperhatikan titik paling kritis matahari.
Bukaan barat diberikan secondary skin penuh untuk
menghindari terjadinya glare pada sore hari.

Semi basement

Semi Basement
1 lantai parkir dibuat semibasement, untuk menciptakan

pengurangan penggunaan lampu pada siang hari. Semi
basement digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan
harian. Area basement tertutup hanya digunakan saat
adanya kegiatan besar yang membutuhkan kapasitas parkir
besar saja.

Atap transparan Solaflat

rangka hollow

Area maintenance A
A

gL |

Area maintenance

Shading

—————>
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NO Indikator Sumber

1 Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 30% luas lantai yang digunakan untuk bekerja. GBCI: EEC 2

PENGUJIAN VELUX

Skema tersebut kemudia diujikan pada aplikasi velux untuk diketahui pembuktiannya. Pengujian dilakukan pada 4 lantai yang
diskemakan untuk dapat mengoptimalkan pencahayaan alami. Berikut adalah hasil pengujiannya:

SEMI BASEMENT LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3

Rata rata lux yang didapatkan pada  Rata rata lux cafetaria adalah 528 Rata rata lux co-workingspace Rata rata lux co-workingspace dan
area utara adalah 370 lux, sehingga  (>350) lux, Area Dapur 465, 3 adalah di angka 328-392 (>350) lux ruang kerja pengelola adalah di
telah memenuhi standar  (>300) lux, Area exhibition 491, 6 telah terpenuhi secara alami sesuai angka 396-472 (>350) Ilux telah
pencahayaan tempat parkir. Bagian (>300) lux, Area mushola 385,2 standar. Pada area loby memiliki terpenuhi secara alami sesuai
selatan memiliki rata rata 56,9 lux, (>200) lux. Pada lantai ini, semua rata-rata 190 (>300) lux, sehingga standar. Pada area loby memiliki
sehingga masih membutuhkan  ruangan telah terpenuhi secara masih membutuhkan pencahayaan rata-rata 300 (>300) lux, sehingga
pencahayaan buatan. alami sesuai standar. buatan. telah sesuai standar.
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4.9 RANCANGAN SISTEM UTILITAS: SKEMA HEMAT PENGGUNAAN AIR
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NO Indikator Sumber
1 Menyediakan infrastruktur yang dapat menampung air hujan untuk memenuhi kebutuhan flushing dan penyiraman tanaman Rinka,dkk (2014)
Kebutuhan
- . - Banyaknya Kebutuhan . Kebutuhan
Jenis : : Air Setiap p Jenis p Kebutuhan
Jenis Pengguna |Alat Plumbing s Penggunaan | Flushing/Orang Luas (m2) Siram - :
Kebutuhan Fem?ll.(;“m (/hari) (L/o/hari) Kebutuhan (m2/hari) Air (L/hari)
. Toilet 13.5 4 54 Air Taman 1168 2 2336
Pegawai Tetap
Urinal 5 4 20
Pengunjung Co- Toilet 13,5 4 54 Kebutuhan
Office - . Total . -
Urinal 5 4 20 Jenis AR T Minimal Bak
Pengunjung Open Toilet 13,5 2 27 Kebutuhan hari (L Penampung
Office Urinal 5 2 10 per hari (L) Air (L/hari)
Pengunjung Toilet 13,5 1 13,5 ¢
_ Cafetaria T - i = Air Flush 24484
N L munNEs Sani Air Taman 1168 25652
Pertunjukan Toilet 13,5 2 27
Komunitas Musik Toilet 13,5 2 27 1014
Komunitas Film Toilet 13,5 2 27
Komunitas
Pengembang
Permainan Toilet 13,5 2 27
Pa— Toilet 13,5 1 13,5
Urinal 5 1 5
Jenis g5 o Untuk menentukan berapa besar kapasitas tanki air hujan yan
K Jenis Pengguna Flushing/Ora Jumlah p p ] yang
ebutuhan x . T . . .
Jumlah | ng (L/o/hari) akan diolah menjadi air flush dan penyiraman diperlukan
1 . . . .
Pagawal Top 35 o4 820 perhitungan terkait kebutuhan penggunannya pertiap fixture
20 0 perhari. Setelah diketahui jumlah kebutuhannya, maka rancangan
Penggrf“ﬁiggc"' :2 :g 2:22)4 didesain untuk dapat memanen air hujan dengan merancang
Pengunjung Open a7 o7 2619 instalasi t-ar?kl a_lr ground berkapasitas lebih dari yang .dlbutuhlfgn_
Office 97 10 970 untuk antisipasi. Ran Water Tank rancangan didesain memiliki
Pengunjung 110 13,5 1485 29,1 m3 / 29.1200 liter (3,5 x 3,2 x 2,6 m). Angka ini telah
. Cafetaria 110 5 550 memenuhi kebutuhan air untuk flushing dan penyiraman harian
Air Flush Komunitas Seni i
Pertunjukan 30 27 810 bangunan. Skema terkait penerapan yang berdasarkan
Komunitas Musik 15 27 405 perhitungan ini terdapat pada lembar selanjutnya.
Komunitas Film 15 27 405
Komunitas
Pengembang
Permainan 15 27 405
e 586 13,5 7911
586 5 2930
TOTAL 24484
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4.9 RANCANGAN SISTEM UTILITAS: SKEMA HEMAT PENGGUNAAN AIR

Sumber air primer yang
digunakan untuk kebutuhan
sehari hari adalah air dari
PDAM. Sistem distribusi air
yang digunakan adalah down

/ feed. Rancangan

/ .
,,/ s berdasarkan penjelasan
',' S/ sebelumnya dapat memanen
,,' ,,/' // air hujan dengan merancang
;S /7 instalasi tanki air ground

4 4 .

Y, berkapasitas 29,1 m3 /
29.1200 liter (3,5 x 3,2 x 2,6

” m). Angka ini diperoleh dari

perhitungan kebutuhan

pengguna untuk flushing dan

penyiraman adalah 25.652

liter/hari  pada  peekday

| penggunaan kapasitas
~ auditorium penuh.

L -
Pd

,,// N\ \)OPN\

\

)

L3 T

-

b
Septic Tank

e L)
=

Ground ,'I Upper Rain
Rain Water Water Tank J
Tank

4
Pipa Kolom9
Kamuflase

Drainase d'
Ground
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I 3acae

LANTAI GROUND

Bangunan ini dirancang memiliki 3 tangga darurat sebagai
respon terhadap keselamatan bangunan. Posisi tangga darurat
dirancang dapat diakses dengan jarak yang sama dari titik
terjauh pada lantai lantai yang ada yaitu <45m.
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KETERANGAN

[ Ramp12%

. Tangga Darurat
|| Lift Pengunjung Umum
| Lift Servis
. Lt Barang  dar

Komunitas
Assamble Point

(— m— Acces sirkulasi darura
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4.10 RANCANGAN BARIER FREE DAN KESELAMATAN BANGUNAN

Lift Servis 2nd Basement to 3rd Floor
Bangunan ini memiliki 1 lift khusus untuk sirkulasi
vertikal servis sebagai maintenance dan barang
I antara gudang-cafetaria-coworkingspace untuk

_kemudahan suply barang dan prdduk ke tiap
lantai. Spesifikasi lift adalah 2,1x2,3/ 2500 kg/ 33
penumpang.

Bangunan ini memiliki 1 lift khusus untuk sirkulasi
vertikal pengguna komunitas, lift ini juga dibuat
memiliki kapasitas besar untuk sirkulasi properti
maker space, spesifikasi lift adalah 2,1x2,3/ 2500
kg/ 33 penumpang.

Lift Passenger 1st Floor to 3rd Floor €= sl
Bangunan ini memiliki 1 lift khusus untuk sirkulasi

vertikal bagi pengunjung untuk mengakses semua
lantai dari lantai pertama dengan spesifikasi
1,5x2,5m/ 1800 kg/ 24 penumpang.

Ramp Difable dan Barang € ===
> = Bangunan ini memiliki 4 titik ramp yang diletaka
__pada 2 entrance bangunan sebagai sirkulasi

..........

1,5 m, kemiringan 6,84°/12% dengan bordes pada
tiap kenaikan elevasi 0,5 m.

Lift dan tangga Passenger Basement to 1st Floor @ <¢-——-—-—=-==================
Pada basement sampai dengan 1st Floor terdapat

lift dan tangga khusus untuk sirkulasi vertikal
pengunjung. Lift dan tangga ini untuk mengontrol
aksesibilitas pengunjung agar semua melewati
loby utama terlebih dahulu sebelum mencapai
ruang spesifik lainya. Spesifikasi tangga adalah
lebar 1,5 m dengan 23 anak Sedangkan lift adalah
1,8 x 1,5 m/ 1200 kg/ 16 penumpang.
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.1 | POTONGAN DAN DESKRIPSI HUBUNGAN THEATER TERBUKA DENGAN SEKITAR

Penguiji 2: Area utara yang mengahadap Jl Farida M. Noto dan kali code berpotensi besar untuk menjadi ruang kota
yang dinilai unik dibanding dengan pusat Kreatif lainnya, Tunjukan potongan yang menujukan olahan dari amphitheater
sampai luar site jalan dan kali codenya!

Open teater dirancang dengan pertimbangan dapat merespon aktivitas publikasi atau promosi yang dapat secara bebas /nonprofit
disaksikan oleh umum tanpa perlu akses khusus. Pelaku kegiatan ini adalah orang/instansi rintisan yang membutuhkan wadah untuk
promosi. Beberapa kegiatan dengan karakter ini antara lain adalah /ive music. Selain merespon terhadap aktivitas, rancangan open teater
dibuat dapat merespon kondisi iklim dan regulasi yang ada. Beberapa rancangan yang merespon hal-hal tersebut antara lain adalah:
Menanam vegetasi secara vertikal pada area belakang panggung untuk mereduksi kemungkinan glare saat ada penampilan pada sore
hari dikarenakan panggung yang membelakangi orientasi barat.
Memasang kanopi dengan atap transparan hingga ke area stage untuk merespon kemungkinan hujan saat adanya kegiatan
pertunjukan namun tetap memenuhi pencahayaan alami.
Area stage mundur dari area jalan untuk merespon regulasi sempadan jalan dikarenakan stage dirancang dengan atap kanopi yang
terhitung sebagai 1/2 masa bangunan.
Kanopi pada area pertunjukan didesain dengan langgam kolonialisme pada fasad untuk merespon regulasi kawasan cagar budaya,
namun menggunakan gaya kontemporer pada tapak dan interiornya untuk merespon bangunan kreatif.

Teofoar JI. Farida M.
Mato

/

Signage Bengunen

. lalan Mahil Sile

/
//
Ealok Induk Betor:
s b $1age beion beLlang
/ / iSRS s 7 fr‘?&zn_;";& w:)Lcmu Sitting beton barkitang
/ Turamuan Englsin vy culdoer 25 mm Srighing decking woe
/ / anka s linishing / Wanopi Selarfiat gray / auitdoos 25 i
/ enating putin I,J" Bmm ‘angke besi Hollow / Plat Beton 120 mm
TalangAir 100 ¢ / finighing cozthing hitam / ——finishang kerarmik o0
153 man tekstuk kasar 50 x 50 o
/ / /
/ 3 i
= -
// .
Yh
1
// t
// - e :
| E
.'8‘ r oo :
i 1238 3355 1l 2851 1L 2.600 1|. 6.303 4|.

OPEN TEATER
] AKSES KELUAR
*

Potongan dan Aksonometri Cafetaria, Theater

terbuka, Jalan Farida M. Noto, dan Kali Code
Lantai Ground dan Lantai 1

Rancangan ini tentu menciptakan konsekuensi dimana
area ini cenderung lebih tertutup dan kurang merespon
keterbukaan terhadap area pedestrian. Rancangan ini juga

-
e

i
1 ENTRANCE

masih kurang merespon adanya potensi view ke arah kali
code yang mana dapat menjadi keunggulan rancangan
apabila dapat direspon dengan baik. Hal ini belum begitu
direspon mengingat area kali code yang merupakan

TS
s et A SO r . . . .
*’;e@ i ol °’Vc4,v seberang site barat masih tertutup oleh kios-kios bengkel.
& . . . .
© POS KEAMANAN Kios bengkel tersebut tidak menjadi ranah perancang

KIOS-KIOS BENGKEL

%
©
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.2 | SISTEM PENCAHAYAAN PADA RUANG CREATIVESPACE

Penguji 2: Bagimana pertimbangan terhadap aspek infrastruktur penchayaan khusus saat terjadinya konvertibilitas
pada creativespace kondisi tertentu?

Sistem Pencahayaan Auditorium
Auditorium dirancang dengan fokus penggunaan utama untuk memfasilitasi kegiatanpertunjukan baik musik, pertunjukan seni dan orkestra
dan film. Untuk menciptakan kemungkinan penggunaan yang lebih tinggi, ruangan auditorium juga dapat difungsikan tambahan sebagai
ruang pameran dengan skala menengah-besar. Pencahayaan auditorium pada kondisi kegiatan utama menggunakan beberapa jenis
pencahayaan sebagai standar pencahayaan ruang pertunjukan dengan kontrol yang dapat diatur dari ruang kontrol yang disediakan pada
lantai 2, Adapun jenis lampu yang digunakan yaitu :

« Lampu downlight sebagai pencahaayan utama ruangan memberikan aksen, kesan terang, bersih dan luas.

« Pencahayaan yang dikhususkan pada kebutuhan panggung. Terdiri dari beberapa jenis lampu yakni fresnel dan Parcan/Panggung

Moving Beam Spot.

Pencahayaan pada kondisi pamer menggunakan tidak dikususkan pada ruang ini, sebagai konsekuesinya, disediakan infrastruktur stop
kontak lantai sebagai sumber energi bagi pencahayaan ruang pamer sementara yang dirancang menyesuaikan kebutuhan dan desain
masing masing stand ruang pamer. Sistem pencahayaan ini telah dibuat namun masih memiliki kekurangan dan perlu dirancang dan
dikonsultasikan lebih lanjut untuk penyempurnaan dan perbaikannya dengan ahli yang ekspert dalam perencanaan auditorium.

Sistem Pencahayaan Exhibition Hall
Auditorium dirancang dengan fokus penggunaan utama untuk memfasilitasi kegiatan pameran berskala kecil. Untuk menciptakan
kemungkinan penggunaan yang lebih tinggi, ruang ini dapat digunakan juga sebagai ruang seminar berskala kecil atau ruang meeting
berskala besar. Pencahayaan Exhibition Hall pada kondisi kegiatan utama menggunakan beberapa jenis pencahayaan sebagai standar
pencahayaan ruang pamer dengan kontrol dengan saklar , Adapun jenis lampu yang digunakan yaitu :

« Lampu downlight sebagai pencahayaan utama ruangan.

« Pencahayaan yang dikhususkan pada kebutuhan pameran. Terdiri dari beberapa jenis lampu yakni lampu sorot LED dengan

penciptaan cahaya minimal 110 lux.
« Pencahayaan hiddenlight digunakan untuk menambah kesan artistik pada ceiling.

Pencahayaan pada kondisi ruang seminar berskala kecil atau ruang meeting berskala besar pencahayaan dapat menggunakan
pencahayaan alami ataupun pencahayaan buatan dengan hanya menghidupkan lampu downlight saja. Sistem pencahayaan ini telah
dibuat namun masih memiliki kekurangan. Pertimbangan penggunaan pencahayaan alami pada ruangan exhibition ini memiliki sisi positif
maupun negatif. Perancang memilih pencahayaan alami sebagai konsekuensi pada konsep rancangan yang berorientasi pada biaya
operasional rendabh.

Setelah dibuat visual secara perspektif, skema kondisi pada 2 ruangan ini memiliki sedikit perubahan dari apa yang telah direncanakan
pada penjelasan BAB 4 sebelumnya. Hal ini berubah untuk menjadikan ruangan lebih nyaman secara pergerakan jika ditinjau secara
view perspektif. Berikut adalah skema terbaru beserta dengan perubahan pada sistem pencahayaannya:
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.2 | SISTEM PENCAHAYAAN PADA RUANG CREATIVESPACE

Penguji 2: Bagimana pertimbangan terhadap aspek infrastruktur penchayaan khusus saat terjadinya konvertlbllltas
pada creativespace kondisi tertentu?

Sistem
Pencahayaan
Auditorium:
Pertunjukan

Pada kondisi ini, terutama pada

saat diselenggarakannya
sebuah pertunjukan,
pencahayaan ruangan lebih
diutamakan menggunakan

rangkaian lampu yang berada
pada area panggung. Hal ini
ditujukan untuk memberikan
efek pertunjukan yang lebih
dramatis. Jenis dan perletakan
lampu adalah seperti pada
gambar rencana berikut:

EPN
NOTASI KETERANGAN
—
[j Lampu fresnel LED 30 Watt
—
Egi Lampu Downlight
S

- Lampu Panggung Moving Beam
= Spot Light 80Watt

Rangka Plafon Acoustic

"
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Aksonometri Auditorium
Kondisi Pertunjukan

Rencana Titik Lampu Auditorium
Kondisi Pertunjukan
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Sistem
Pencahayaan
Auditorium: Kondisi
Pameran Besar

Pada kondisi ini pencahayaan
utama ruang menggunakan
lampu downligth. Untuk
memberikan efek pencahayaan
lebih pada ruang ruang pamer
diaplikasikan lampu sorot atau
lampu lainnya sesuai dengan
jenis pameran yang
diselenggarakan. Sumber listik
untuk pencahayaan pada
bilik/stand pamer dari floor
socket seperti pada rencana titik
kelistrikan berikut.

Aksonometri Auditorium
Kondisi Pameran
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.2 | SISTEM PENCAHAYAAN PADA RUANG CREATIVESPACE
Penguji 2: Bagimana pertimbangan terhadap aspek infrastruktur penchayaan khusus saat terjadinya konvertibilitas

pada creativespace kondisi tertentu?

Sistem Pencahayaan Ruang Exhibition: Kondisi Seminar/Pertemuan

Aksonometri ruang exhibition
kondisi seminar

Pada kondisi ini ruangan

dapat menggunakan

pencahayaan alami

melalui skylight maupun

pencahayaan buatan

- ¢ R dengan lampu balok

Rencana titik R | ke NP LED yang terletak pada
" | s tengah ruangan. Lampu

sorot pada bagian
samping ruangan dapat

lampu ruang
exhibition . L
kondisi seminar s dimatikan.
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN

5.2 | SISTEM PENCAHAYAAN PADA RUANG CREATIVESPACE
Penguji 2: Bagimana pertimbangan terhadap aspek infrastruktur penchayaan khusus saat terjadinya konvertibilitas

pada creativespace kondisi tertentu?

Sistem Pencahayaan Ruang Exhibition: Kondisi Pameran Tertutup

A A——— W ———ag 13

2 N - / E
N

S

Aksonometri ruang exhibition
Kondisi pameran tertutup
Pada kondisi ini ruangan
dapat menggunakan
pencahayaan alami melalui
skylight maupun
pencahayaan buatan dengan
lampu balok LED vyang
. | _ . terletak pada tengah ruangan
Rencana titik lampu T & dan lampu sorot pada bagian
ruang exhibition A § samping _ruangan - dapat
.. dinyalakan untuk
_ kondisi pameran memberikan kesan dramatis
- tertutup lebih pada karya pameran.

La=ira Duswiighl LEC 1.
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN

5.2 | SISTEM PENCAHAYAAN PADA RUANG CREATIVESPACE
Penguji 2: Bagimaha pertimbangan terhadap aspek infrastruktur penchayaan khusus saat terjadinya konvertibilitas

pada creativespace kondisi tertentu?

Sistem Pencahayaan Ruang Exhibition: Kondisi Pameran Terbuka

Aksonometri ruang exhibition
Kondisi pameranterbuka
Pada kondisi ini ruangan dapat
menggunakan  pencahayaan
alami melalui skylight maupun
pencahayaan buatan dengan
lampu balok LED yang terletak
pada tengah ruangan. Lampu
sorot pada bagian sisi dalam
ruangan dapat dinyalakan
o : untuk  memberikan  kesan
, fuang exhibition e dramatis lebih pada ruang
kondisi pameran pameran.

terbuka

Rencana titik lampu
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.3 | KRITERIA DESAIN KREATIF-INTEGRATIF

Penguiji 1: Kriteria kreatif perlu dijawab secara integratif blended pada 3 masalah yang ada. Gambar yang menunjukkan
bahwa desain.sudah menggambarkan "kreatif" secara keseluruhan.

Menurut KBBI kata kreatif berarti memiliki kemampuan untuk menciptakan, Menurut Farnas (2014) Kreativitas dalam arsitektur adalah
kemampuan untuk menciptakan atau menemukan sesuatu ynag baru, dan atau memodifikasi sesuatu yang sudah ada sehingga
manfaatnya bernilai lebih dibanding sebelumnya. Dalam rancangan kreatifitas diaplikasikan oleh perancang secara kontras antara fasad
dengan tata ruang dalamnya. Hal ini dikarenakan desain tetap perlu memenuhi syarat sebagai bangunan dengan langgam kolonial meski
kegiatan yang diwadahi merupakan kegiatan kreatif yang cenderung dinamis. Kreatifitas diaplikasikan dalam aspek desain tata layout, tata
ruang, dan rancangan yang adaptif yang menyesuakan kegiatan EKRAF.

Bentuk "kreatif" pada bangunan selain rancangan yang dibuat dapat mewadahi berbagai kebutuhan dan kemungkinan sebagaimana
penjelasan pada permasalahan rancangan 1 & 2 yang telah dijelaskan pada BAB 3 (Hal. 61-69) dan BAB 4 (Hal. 87-89) beberapa
rancangan didesain untuk dapat menciptakan terciptanya interaksi kolaboratif dalam kondisi yang lebih terbuka. Kegiatan ini ditempatkan
pada Co-workingspace dengan karakter Work Lounge yang merupakan ruang dengan kecenderungan memiliki tingkat fokus yang rendah
dimana pengguna dapat melakukan diskusi, mengobrol, nongkrong, berkolaborasi dengan lebih fleksibel. Ruang-ruang work-lounge
didesain terintegrasi dengan cafetaria dan theater terbuka dengan aksesibilitas publik untuk memungkinkan terciptanya interaksi yang
lebih terbuka. Bentuk interaksi dirancang dengan mempertimbangkan beberapa jenis layout tempat duduk yang digunakan, berikut adalah

jel : ] \
penjelasannya i Seating berundak \\

%

1 dan Beanbag
Tempat yang dirancang

dinamis untuk berbagai
kemungkinan preferensi
dalam berkumpul: duduk
lesehan, duduk
selonjoran, dan aktivitas
non formal lainnya.

Meja Melingkar
Tempat yang dirancang

untuk memungkinkan
terciptanya kemudahan
berbincang dengan
seating yang memusat
dari bentuk meja melinkar

Seating berundak
2 dan Theater

terbuka
Tempat yang dirancang

menjadi tempat duduk

terbuka yang dapat
Lantai Ground dan Lantai 1 bertransformasi menjadi
tempat menonton saat

terdapat pertunjukan kecil

Aksonometri Cafetaria dan Theater
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.3 | KRITERIA DESAIN KREATIF-INTEGRATIF

Penguiji 1: Kriteria kreatif perlu dijawab secara integratif blended pada 3 masalah yang ada. Gambar yang menunjukkan
bahwa desain sudah.menggambarkan "kreatif" secara keseluruhan.

Desain Interior menjadi bentuk lainnya dari rancangan yang dapat merepresentasikan sebagai bangunan "kreatif". Interior bangunan
didesain lebih kontemporer dengan aksentuasi yang lebih minimal dan kombinasi material natural berupa kayu sehingga menciptakan
kesan kontras dengan fasad bangunan. Interior dengan desain kontemporer ini dibuat untuk menciptakan kesan kreatif itu sendiri, yang
dimana menurut survei yang dilakukan penulis pada kajian berjudul "Preferensi Mahasiswa Dalam Memilih Kafe di Yogyakarta
Berdasarkan Aspek Arsitekturnya" yang telah dipublikasikan pada Sakapari dimana preseferensi mahasiswa yang merepresentasikan
pelaku EKRAF prioritas yang diwadahi yang mayoritas anak muda adalah cenderung lebih memilih co-workingsapce dengan gaya
arsitektur kontemporer dengan gaya semi minimalist yang berarti tidak sepenuhnya minimalist melainkan terdapat sedikit ornamen pada
ruang. Aplikasi desain ini diterapkan pada seluruh ruang bangunan secara konsisten. Beberapa visualisasi ruang yang dapat menunjukan
desain interior dengan gaya kontemporer adalah sebagai berikut:

Workinglounge +

Cafetaria
Lantai 1

Co-Office
| Lantai 3

Workinglounge + B

Theater terbuka =
Lantai 1 @&

Workinglounge +

Theater terbuka
Lantai Ground

(siteplan)

Studio Komputer
Lantai 2

Exhibition Hall
Lantai 1

Open Office
Lantai 2
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BAB 5 | EVALUASI PERANCANGAN
5.4 | KONSISTENSI ASPEK CULTURAL PADA RANCANGAN

Penguji 1: Konsistensi kata cultural perlu tersaji dalam rancangan dan pemaparan secara keseluruhan. Saran untuk
konsisten dengan kata tersebut, dengan mempertanggungjawabkan kembali dalam penjelasan rancangan.

Kata cultural sendiri merujuk pada brief yang diberikan oleh pemerintah kota selaku owner rancangan yang tercantum pada Keputusan
Walikota no. 407 tahun 2021. Pada rancangan cultural mengambil bagian menjadi fasilitas pengembangan kebudayaan pada beberapa
segmentasinya yang didasarkan pada bangunan Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Seni dan Budaya
Provinsi Yogyakarta, yang memiliki fungsi sebagai pusat kebudayaan, seni dan kebudayaan secara garis besar terbagi menjadi 7
segmentasi keahlian. Tujuh segmentasi tersebut adalah keahlian seni rupa, desain prduk kreatif kriya, keahlian seni musik, keahlian seni
karawitan, keahilan seni theater, keahlian seni pedalangan, dan keahlian seni brodcasting dan film. Tujuh segmentasi keahilan tersebut
yang menjadi tipologi dasar sebuah bangunan pengembangan budaya yang ada di Indonesia. Dalam rancangan ini, segmen yang akan
diwadahi akan disesuaikan dengan prioritas dalam sub sektor ekonomi kreatif dengan diagram penjelasan sebagai berikut (Hal. 27):

Keahlian Seni Rupa:
¢ Seni Lukis
¢ Seni Patung
¢ Desain Komunikasi Visual
¢ Desain Interior dan Teknik Furnitu
¢ Animasi

Keahlian Desain dan Produk Kreatif Kriya:
¢ Kriya Kreatif Batik dan tekstil
¢ Kriya Kreatif Kulit dan Imitasi
¢ Kriya Kreatif Keramik

Musik « Kriya Kreatif Logam dan Perhiasan

¢ Kriya Kreatif Kayu dan Rotan

Keahlian Seni Musik
1.Seni Musik Klasik
2.Seni Musik Populer

Seni Pertunjukan

Sub sektor EKRAF prioritas

Segmentasi Pusat Kebudayaan

Videografi Keahlian Seni Karawitan
1.Seni Tari
2.Teater Penataan Tari

Pengembangan Permainan | |
Keahlian Seni Teater

1.Pemeranan
2.Tata Artistik Teater

Keahlian Seni Pedalangan
1.Seni Pedalangan

Keahlian Seni Broadcasting dan Film
1.Produksi Film dan Program Televisi
2.Produksi dan Siaran Program Telivisi
3.Produksi dan Siaran Program Radio
4.Produksi Film

Kata cultural tetap dipertahankan untuk tetap mengikuti arahan

Keagliap :eq:(l:'(tllsilfli meskipun pada rancangan fokus tipologi bangunan cenderung
. s::: M::;k poa::“er pada tipologi pusat kreatif untuk kemudahan klasifikasi kebutuhan-
kebutuhan ruang yang perlu diwadabhi.

Keahlian Seni Broadcasting dan Film:
* Produksi Film

Keahlian Seni Rupa: Keahlian Seni Teater
e Animasi * Pemeranan
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. B

LATAR BELAKANG

RHOGHAMHDAN MAEEOTA KEEATIE KOTABARU SEBAGAI LOKUS KREATIF FENOMENA PUSAT KREATIF DI INDONESIA FOIEISS USSR EN EREAEE
PEMKOT YOGYAKARTA YOGYAKARTA

Kotz Yogyakarma memilikl agenda untuk menjadikan lotabare dipllh menjadl lokas perancangan didasarkan Drarl kajian smgkat pada 3 Pusat Kreatlf sejens di kota besar Keota YogyakaTa memdii petoral besar calam bicang
dagrahrya scbagal kota  kreatlf yarg  kemusian pada peberapa arahar balk dad dazran oleh Femkeot laimnya, pusat kreatf mengacy pasa tyoologl varg oerisl kecudayaan dan e<onoml kraatlf yarg ditunjusan darl
diteqazkan pada Kepuiuszan Wallkata ro. 400 tabur ogyakars den diperkuat cleh arahan pemerintsn pusat cregthvessace  (empat  publkag  dan promesl), So- banyakrya evert dan pelakl kreatiffbudays barupa
2021 Dalae  rargka  mewdjudkan s tersskbut urituk cevitalises’ Kewassn Kotacerd, Hal ol menjedi workingscsce (temeet «erja kolzboratif, dan maerspece makasiges/palajsr maupur seniman. Poteas besar ni
Parerivtal Kola Yogyakaitz bersncanz membaroun fantErgan  bagi  perancargan mengingal Kotzbarg {terpal produssil. Dari kajian singkat (sseout didapal Udak menjadi lantangan babwa rancangan baras menjzdi
pusal pengembzegan budays dan skonamd kiealif, izl pacan Kawasan Cagar Dudaya, sshinggs rancangan seriia pasal krealf di Indonesiz beroperasional dengan wadah  bapi kerzgaman aclivilas yerg ada, yang
Salan satu arahan kebijakanyz adalzh mewuuccan perly menerackar langgam IndisnKolanialisms. baik bizyz operzsonzl gedung merjadi salzh s2iu masaah difosuzkan pada sedtor SKRAF priortes vang periu

Green Cify, kote yang tumbuh bersama Fnghingan weng ada. Rancangan dibuat senagel sintesis yang herkaca dixembangkan [Seni certunjucan Filmidengrat), Musik,
yarg kestard pada beberspa pemasalaban pusat krestit di Indonesia dan Pengembang Permalnan)
wang telah bardid sebelumnya.
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PETA PERSOALAN DAN METODE PERANCANGAN
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EKSPLORAS|I KONSEP PENYELESAIAN MASALAH

EKSPLORASI KONSEP INTEGRASI TATA RUANG

Begalmana meranceng 181A ruang dan tapak pusalr ekonom! Freatif yang memiiicl
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° Parmintakan ruang mekerspace pada ana oy

2 dapat  terhuburg  denpan  backstope  untuk
kprwaclahan akses pada saal digelar seenl ascda
SUdROTLN,

Fenmintkan ca-workingspace publiv-prvate sscara
PRt werlikal isernakin alas semakin private].

° Desam ruang yang memenuhi standar persyaratan
g Moncaplikasikan panel dinding dan caling
akuslik pada ruang  derlutup vang  mencipmkan
s hismgan
o Memberikan jarsk adlars ane makespace dan
1 z & yang akan d ¥
dengan ruang kera dengan kebuthan fokus tinggi
{open office dan co office]

FinE
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y e
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Al i weah DA T Sk R e -
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EKSPLORASI KONSEP BIAYA OPERASIONAL RENDAH

GATHINDG BYSTEM
Alternatif 1

ALTERNATIF 1

Alternatif 2

Alternatif 3
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= Exhibition Raom

= Lavatory

1st Basement (-3.50)

Arsa Sarvies

SKEMA INTEGRASI RUANG

Daskrips! rancangasn yang meanjawak masafah i; Tara ruang dan tapak pusat

c.‘.;:;np-:. Workingspace Makerepacs bhudaya dan ekonomi krestif yang memiliki integresi antare 3 keraktsr
el 213,8 m2 ] T kegiatan Creativespace, Co-Workingspace, dan Makerspace
126,68k} Pt (0.89%) Susia Rskmeaan

FuiAng Kartral
=

| Studio Musik, Film, Animas dan Video |

dan 5 . Ruang Adaptid
Pondukung
2164,4 m2
(46,75%)

Wall Acoustic Panel

Roof Top (+13.50)

P LIt Barang dan Kamianis

+ Upper Water Tank

+ Upper rain water harvesting
- Ruang Mesin VRV

+ Mekanikal Elevator

Hiang Pelatiby dan Bangelaia, T

i Parman ke

3rd Floor (+9.50)

+ Adaptable Co-Office

» Kantor Pengelola

« Seating Auditorium (22/586 Sea
+ Studio Videoorafi

» Studio Musik

- Lavatory

+ Locker Room

| At Fanel -

g Looker Wan i
7 Lif Barang dan Kamunas

] CaWarkinge s SpancHide

THITIS et |
Liti Smreice b=

2nd Floor (+5.50)

- Open Office

+ Studio Komputer 30 seat

= Seating Auditorium {104/586
= Studia Theater dan Tari

= Lavatary

= Control Room

Print woww, Chaking
Beess dan ninibar

1st Floor (+1.50)

Cafetaria

Stage
Seating Auditorium (390/586 seart)

VIF Room
Backstage
Wardobe Room
Ruang Persiapan
Front Office & Infarmatian
Mushola (23 user}
Gudang Peralatan Auditorium

Server Room

St KoeTpuEer

| Eatatarla don Warkletnge

M - Bapur
iy Rasir

« 67 parkir mabil

2nd Basement (+1.50)

118 Parkir Motor

1 parkir difabel

Locker pegawai

Fuang Panel Listrik
Gudang bahan cafetaria
Ruang keamanan

Rl
Fronl Qi #iarklaunge seating bemindak

“ ] Thamtrrtarhuks dan Werkiounge

118 Parkir Maotor
&7 parkit mobil
1 parkir difabel
Ruang pompa
Ruang teknisi
Ruang pengalahan air hujan 2
Ruang mesin AHU
Ruang genset

Dpen slage

Keonvertibilitas Ruang Auditorium Konvertibilitas Ruang Exhibition

Auditorium menjad v bagi kegialan dengan seels menengat besar @00 700 armng). Kondis: 1ok kegialan teat cal Exhibiiian Rocn aadsh bagl kegisen dengan sekala kedl sameal menengah | ponssp feks diitas diarikan desan yang memunghknkan umuk 1ereiptanya. rsang
srmmmar e, peeclonjuken stenc s preeangrn lm e kompelisi germe Koodis 5 on bk Eeginlan i ks s kondisi 1 {50300 orang). Kendis' 1 uniuk <egiatan pameran wrbuka dengan skala eecil | g dopat menganisipis ksbulhan manesa vy komg ks die dapal bensih
Ltk kegiatan e Al dengen skal beser. dan kondisl 2 bk seminar kecll dan pameran terubup skala kecl. sevaktl-nakiu dafi ruatg kefa sewa menisd ruang mesting atau ruang ke s biass,

Movacls wall Mauneinwan Jhose il
LLL LT &

Mivaseds wall taskubin

‘Gudang Kursl [Kursi relractabe Gudwng Kursi Gudang urs|
|dengan sist=m
{marin

Gulang Kursl can
bararg parter

T Pk §Budang Kurshdan

1

Earang pamor

1
Maja Berocka
KONDIS! DENGAN SETTING KOMDIS DEMAAN SETTING KON OIS 78 WER A% TERRLKA KaNDIS| SEWNAR KECIL A =L L NE TR AT KONDIS| RUAKG TAK DERSERAT
KURE| ETAND AHERLITLHAR R 1 RUANC RIES AR
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SKEMA BIAYA OPERASIONAL RENDAH

Bagaimana merancang pusaf ekenomi kreatif dengan langgam arsitekfur kelonialisme karena berada di kawesan cagar budaya,
namun tetep dapat memiliki bieyo eperasional rendah?

B = =
au [ e wa
' Ak 1 dirganc s B iy Faraan S0 i s % Sokiinkie it
i o PO RS e o Terdapat 2 skema vann digunakan untuk menciplakan penhematan energ) pada aspel penczahayaon alami. 4 hap tersebut antara
Taiow aacza by ssastagii buoriksd
Mag e S
1 - Alap Uransparan  dengan area  mainlenance itk e
pembersihan
1 weimma
Atap frznsparan remberikan ruang dibavab nasgannya
mendspatkan pencahayaan alami. Material o atap
o Skema Penghawaan Alami dan Buatan mengounatan solalsl gy yang capEl menyeran panas

dan tcrk yang terlau linggi peda siang hari. Arca dipinogic
alape itz lupes ek el ance per s ban agar stap
transparan etap sptimsl,

Swema penghawaan alami dan buatan pada hancunan
adslan sebegal berikut beserta dengan kapasias AC vang
dbutuhkan parda niang rueang her A0

e Bukaan besar U-Value rendah dengan shading

ROOL AR AN Lidpiyng} ::‘,H_.“»"??\
) T yang P sudut kritis
(| oy e o ) .
73| musngeweiigan “ it 13 Buxaan besar pada fasad memberikan pencahayaan alami
(1] oceate " AR letiih oplrmal Respun wihadag i adalabh desgan
ol b s memilh materal kacs devwan nilal Lvave rendah untuk
15| Losser wamre u Tkt 24P

Lo milar OTTY sesue slarcar. Shadog pada fassd utars

ket Boam tanbe " dan selatan memperhatican itk paling itz matahars,

Ui L Bukaan baral diberkan seconcary skin penun umiuk

Riang Parg ol " [ESTE menchindar rerac nga glare peda sore barl

Co-wkngmpace: pen Off ce £ nanhe Semi Basement

ek ngec Sadifce ok SIS 1 lantai parkir dibual  semibasement, umuk mencptakan  pengurangan

Kardos Feapialy e penggunaan lampy pada slang had Seml basement digunekan sebagal

Sa.dis Ter danTheser = pamenuhan kebuluhan harian. Area bassment terubp kanya digunskan saat Seslan
o3 Kompaer dan Lk ng s adarya wegiatan besar yang membutuhkan kapasitas parkir besar saa.

St Ve can Bush ™

PENGLJIAN VELLX
Skema tersebut kemudiz divjikan pada splikesi velus untuk disetahui pembukbannys. Pengujian cilakokan pace 4 lantsi yang
diskarnakan untuk dapat mengopdmalkan pencahavaan &am. Barkut adalab hasil pangujianmya:

SEMIBASEMENT | _ LANTAIZ

[ BT

A - ot b Al
@ - sestmzan ek
) - Penshewnan dum

Penciptaan Mikrokilat Pada Site
Dpllih vegetas yang mampe mengurang suhu
secars ooimal pada srea dicawsah tajuknya yang
didasar dari penelitian Alwiamo (2012,

CLOCOKAN TAMG
= | - ‘
o Lo - - e . &
Rala rala i vary drdegatken Fale rala lux catelana adalah 528 Fala el e Go-wedrsigag Fels rala s co-dokngspece dar
arae ulanea adalal 37009 s (=3500 lux. Aras Dagur 485, 5 edaleh di anga JEB-332 (=350 raaie keni gengakla adaeh o
N R whth e 5 (=300 luw, Ar cobiision 291, B lcki uli sl gk ZOEACE (I ok
o “ T spewabayisn lenpal paekin Bagan (S50 i Ama mushoh BERT shonke Puade baby wendiki wrpeani sosrs ki s
bt R A s selaten memilki e @e 53,5 ok, (2000 bx Pade (el i, sl raleersla J300 (3000 e sehingus sleoden Peds erea lozy meils
seligpe  mesh meniilohken  wengen leeh Rrcenunn secara  pasih wembuniken pencsheyear rala-ale 300 3000 I selingga
aervab ayean buskan, chami sezud stardar, buatan, ‘eleh sesuai stz
| | KM D11 se108 Mardns (05w
e e |
TAMPAK UTARA = Ak ey

il [

b e 2oa g diguiakn vtk bebulai s
wdaday g dan MDA, Setv desliog W g diguiaks
amala dnen dand Rarcaigan [ga ddnsan onec dnar
memaner ai: bujan degn nemreang izl ekl - peund
Pwerkapasias T mE 420 3.5 32 % LB M) Ak
1 operich dn avhaeces keBuihan 2200Ra 1T
Nuzhing 47 penywani bl 35352 16 £asa peekt
gy kegessins afilionm s,

Dergan akema hukasan dan lata meng sepedi vang relah
djelaskan pada eksplorasi. mendapatkan ailai OTTY 25,31
wattim2. dimana nilai ini telah memenuhi standar 00Ty
_ untuk bargunan  hijau manarut SHI  03-638%-2011
{=35natm2)

Dalam peneragannya desan 'raﬂgam.l | . Penguly D o, -1IJ-Eal.t.n 2014 dangan lx;da saldras
parsial modifikasi, sehirpga dalm d ada beberaps ekment vang selaas dan uga terdapat
clement i ikan dengan vang Berkaitan dengan kineriz banqunan

Rolom  d5n ornameniss veng mepedaplisi banpunan
g wadng.

Aeaz jerks ri dgunakan pg

CENGAN TJJEN terzapalnyE 4 * - B e Jendela Segi Empat Panjang
oy b;]|aml pade {Modil'lkasllL\ | (Selaras ModIfikasi)
ruEng dakam bangunan, Bzreuk dindng scql  crpar panirg  weng

diqunakan mergadapeasi berbuk ackaar pada
sanguiar Bask ndonesia Wogyakata, ramwn
akuran cibust ebih besar untk  cperdhirya
QENCAYSEN S A TUENGAN

ble Pendiment (Selaras)
manpakAT  REAIER

AR [Enis il dginasan ppan  gincalum
mengken  eepn dan e el
e veany e (Modifikasi) 2

Jamer pada audmee. o~

Elermiarn 2012
digunesan (Sel
unuk i)

taihadsn sl perforated s : - j el
arsilshan ki = p, - z : - % s
it 1 etal p N, 2 e =JlL ~ ] i [

tenpien  ar [rmadifil
husm e

i
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